BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu upaya memperkenalkan dan memasyarakeikaiquran adalah
kegiatan memahaminya lewat bahasa Indonesia tdiggmbagi masyarakat luas yang
belum atau kurang memahami bahasa Arab/Alquranagaterjemahan Alquran bagi
penerjemah merupakan salah satu wujud pemakaiaasdatagam terjemahan yang
tertuang dalam bentuk tulisan. Pemakaian bahasamragrjemahan meliputi bahasa
sebagai sarana komunikasi sehari-hari dan bahdsmaesarana komunikasi budaya.
Untuk sarana komunikasi budaya pemakai bahasagsksin harus menggunakan dua
bahasa dalam situasi yang bersamaan, misalnya dakab/Alquran dan bahasa
Indonesia sebagai teriemahannya.

Bahasa Indonesia terjemahan merupakan salah ag&imrpemakaian bahasa
yang ditentukan oleh ragam terjemahannya itu serf@#mentara itu, pemakaian bahasa
terjemahan dapat ditentukan fungsinya oleh tatbedrasa baku dan takbaku atau grama-
tikal dan takgramatikal(Syafei, 1993:18).

Dalam kenyataannya, para pemakai bahasa, khusysmgapenerjemah buku-
buku keagamaan, terutama penerjemah Alquran tidgdatdmenghindari pemakaian
bahasa yang takbaku, baik pemakaian struktur gistakaupun struktur morfologis.
Dengan kata lain, para pemakai bahasa baku dalamsisresmi sering menggunakan
bentuk-bentuk bahasa yang takbaku. Sebaliknya, pamsakai bahasa takbaku sering

juga memasukkan unsur-unsur bahasa baku. Jadsdhahéiu dan bahasa takbaku sering
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dipakai secara bersamaan, terutama dalam bahggaaban. Akibat pemakaian bahasa
takbaku itulah, pemakaian bahasa terjemahan sengmggalami penyimpangan dalam
pemakaian kaidah baku bahasa Indonesia, seperniyeéhalalam bahasa terjemahan
Alguran.

Selain itu, berdasarkan pengamatan yang seksaresolfip gambaran tentang
kenyataan yang menunjukkan masih rendahnya mutasbaterjemahan; masih banyak
penyimpangan dalam pemakaian kaidah baku bahasadsid, baik dalam buku-buku
pelajaran, buku-buku bacaan umum maupun buku-keigamaan. Untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas bahasa Indonesia terj@mabrsebut, perlu diupayakan
perolehan informasi mengenai hal itu. Informassebut diharapkan dapat dijadikan
masukan dalam rangka peningkatan dan pengembarmrgtn pemasyarakatan kaidah
bahasa Indonesia dalam berbagai ragam bahasaebidpikhususnya ragam bahasa
terjemahan. Di samping itu hasil penelitian ini gaindiperlukan oleh para pemakai
bahasa Indonesia, terutama para pembaca daneraabrjLagi pula hasil penelitian ini
dapat memperkaya khazanah kepustakaan linguist#pda mengenai variasi bahasa
dilihat dari segi pemakaiannya.

Adapun pertimbangan lain perlunya penelitian bahbBsionesia terjemahan
Alguran adalah karena bahasa Indonesia terjemahigirah merupakan bahasa
Indonesia yang paling sering dan banyak dibaca mlesyarakat umum dan terpelajar di
kalangan kaum muslimin. Dengan kebiasaan melihat damperhatikan pemakaian
bahasa Indonesia terjemahan Alquran, para pembausmy pengutip terjemahan,
mubalig/penceramah, dan ilmuwan akan terbiasa mainehasa Indonesia terjemahan

tersebut. Hal ini akan ikut serta membantu upayagsgyarakatan bahasa Indonesia
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ragam terjemahan, terutama ragam bahasa Indoredsia $ecara rinci alasan pemilihan

masalah pemakaian bahasa Indonesia terjemaharnaAlgdalah sebagai berikut.

1. Terjemahan Alquran sering dikutip langsung olehappenyusun buku peljaran
agama, SD, SMP, SMA, PT, dan para penyusun bukmagantuk masyarakat
umum.

2. Terjemahan Alquran telah dijadikan pedoman pengajalalam program terjemah
sistem 40 jam oleh MUI Jabar mulai tahun 2001 sasgdearang.

3. Terjemahan Alguran banyak dibaca oleh kaum muslirkiususnya orang-orang
yang belum atau kurang memahami bahasa Arab/Alquran

4. Terjemahan Alquran yang diterbitkan oleh DeparterAgama Republik Indonesia
(terbitan Kerajaan Arab Saudi tahun 1995) telaladikjan bahan acuan dalam
program Alquran sebagai salah satu model kompag#dquran.

5. Terjemahan Alguran yang diterbitkan oleh DeparterAgama Republik Indonesia
(terbitan Kerajaan Arab Saudi tahun 1995) - denganujuk pada sekitar 60 buku
rujukan - sering dijadikan salah satu rujukan opelna penerjemah Alquran pada
tahun 2000-an sehingga banyak terjemahan Alqunesn varu.

6. Terjemahan Alguran yang diterbitkan oleh DeparterAgama Republik Indonesia
(terbitan Kerajaan Arab Saudi tahun 1995) dipandaedualitas karena beberapa
alasan, antara lain: (1) terjemahan itu dibacadigdikan rujukan oleh berjuta-juta
umat Islam dari berbagai kalangan dan (2) penetjamaikerjakan selama 8 tahun

(Syihabuddin, 2001:3).
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B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, dajp@aunculkan seperangkat
permasalahan penelitian, antara lain yang berkaltargan pemakaian struktur dalam
bahasa Indonesia terjemahan Alquran.

Dalam penelitian ini dipermasalahkan ihwal dergjamakaian partikel dalam
bahasa Indonesia terjemahan Alguran dengan pokdalata penelitian yang dibatasi
pada sejumlah partikel (12 partikel tunggal) yaedetak di belakang/di depan verba,
nomina/adjektiva/numeralia yang tercantum dalamabalindonesia terjemahan Alquran
terbitan Kerajaan Arab Saudi tahun 1995.

Pokok masalah penelitian tersebut dapat dirincd&m beberapa pertanyaan
sebagai berikut.

1. Sejauhmanakah frekuensi pemakaian partikel weerggikuti verba/adjektiva/nomina/
meralia dalam bahasa Indonesia terjemahan atqur

2. Bagaimanakah variasi pemakaian partikel yanggikeati verba/adjektiva/nomina/nu-
meralia dalam bahasa Indonesia terjemahan atqur

3. Bagaimana gambaran satuan gramatikal yang mahlab munculnya pemakaian
partikel dalam bahasa Indonesia terjemahanrAtdu

4. Sejauhmanakah derajat kebakuan pemakaian patdileean bahasa Indonesia terjemah
an Alquran?

5. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinysipgangan gramatikal dan atau

ketidakbakuan dalam pemakaian partikel dalanasemindonesia terjemahan Alquran?
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D. Asumsi Penelitian

Penelitian ini mengacu pada evidensi yang menumajukkahwa pemakaian
bahasa Indonesia terjemahan sebagai bahasa sd§asagaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain (1) karakter struktur bahasa sumbeg y@@rbeda dengan bahasa sasaran
sehingga hal itu dapat menimbulkan ragam terjemalén dan terjemahan takbaku, (2)
latar belakang para pemakai bahasa itu sendiriasedangan kemampuan dan

pengalamannya, dan (3) sikap penutur atau pemakaislh sasaran.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian di sini mencakup 5 (lima) aspeltu (1) metode, (2) sumber
data dan objek masalah, (3) operasionalisasi kor({@g¢pnstrumen penelitian, dan (5)
teknik analisis data. Secara singkat, masing-masag dijelaskan sebagai berikut.
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan pémelini adalah metode deskriptif-
evaluatlif dengan model analisis isi. Adapun sumbatanya diambil dari dokumen
korpus bahasa Indonesia dalam terjemahan mushafaid erbitan Departemen Urusan
Agama Islam, Wagaf dan Irsyad Kerajaan Arab Saudbi Tahun 1415 H (1995 M).
Objek masalahnya terfokus pada pemakaian 12 ph@lkesa Indonesia yang ditentukan
secara quota-purposif. Kemudian setiap konsepikpbhdari keduabelas partikel itu akan
dioperasionalkan maknanya pada bagian lain. Setarg data penelitian akan dijaring
melalui teknik dokumentasi dengan format pencatdita. Setelah itu, data penelitian
yang telah terkumpul akan dianalisis secara kudlitaelalui verfikasi, deskripsi,
interpretasi, koreksi, evaluasi, remidi, dan kosklulan secara kuantitatif dengan

menggunakan perhitungan-perhitungan statistik ader.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Bahasa Baku
1. Pengertian dan Ciri-ciri Bahasa Baku

Bahasa baku atau bahasa standar adalah bahasa nyamgpunyai nilai
komunikatif yang paling tinggi, yang digunakan dal&epentingan nasional, dalam
situasi resmi atau dalam lingkungan resmi dan p#agasopan yang terikat oleh tulisan
baku, ejaan baku, kosakata baku, tata bahasa baka, lafal baku (Husain, 1993:13).
Adapun bahasa takbaku adalah bahasa yang dipdkan d&uasi atau lingkungan tidak
resmi, seperti dalam surat-menyurat, percakapagaseteman atau orang sudah saling
mengenal lebih akrab, tawar-menawar di pasar, kapean di tempat-tempat yang agak
santai, seperti di warung kopi, rumah makan, damiteat bus. Biasanya kita tidak
terlalu terikat oleh kaidah-kaidah atau norma-norpadasa yang telah kita sepakati
bersama (Husain, 1993:98).

Selanjutnya Arifin, E.Z. dan S. Amran, T (1995:1®engemukakan bahwa
ragam baku adalah ragam yang dilembagakan danididin sebagian besar warga
masyarakat pemakainya sebagai bahasa resmi dagasdlEangka rujukan norma
bahasa dalam penggunaannya. Ragam tidak baku adgkain yang tidak dilembagakan
dan ditandai oleh ciri-ciri yang menyimpang danma ragam baku.

Adanya ragam bahasa Indonesia baku dan takbakoatisan oleh 2 (dua) faktor,
yaitu sifat masyarakat yang diglosik dan (2) kek@sm penduduknya (Supardo,
1988:43) sehingga masyarakat pemakai bahasa Indomelslah masyarakat yang

dwibahasawan, terutama masyarakat terpelajar.
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Sekaitan dengan itu, Syamsudin A.R. (2003) mengakan bahwa ciri bahasa
Indonesia baku dapat ditinjau dari tiga segi, ydii) segi ucapan, (2) segi fungsi
pemakaian, dan (3) segi struktur unsur kebahasdain. yang terakhir mencakup 9
(sembilan) aspek; salah satunya adatemggunakan preposisi yang tep@ada bagian
lain fungsi dan makna aspek ini akan dijelaskaargednci. Selanjutnya akan digunakan
konsep partikel sebagai ganti dapreposisisesuai dengan konsep yang terdapat dalam
tesis ini dengan mengacu pada pendapat salah gguaar bahasa, Anton M. Moeliono

(1976).

2. Fungsi, Tujuan, dan Manfaat Analisis Bahasa Baku

Bahasa baku berfungsi sebagai pemersatu, pembddtasan, pembawa
kewibawaaan, dan kerangka acuan. Fungsi yang ieradhlah sebagai kerangka acuan
bagi pemakaian bahasa dengan adanya norma dat kaidg jelas. Norma dan kaidah
kaidah itu menjadi menjadi tolok ukur bagi betudaknya pemakaian bahasa orang
seorang atau golongan. Dengan demikian, penyimpadge norma dan kaidah dapat
dinilai (TBBBI, 1992: 14-15).

Berdasarkan fungsi bahasa baku di atas, dapanhdhakan bahwa tujuan analisis
bahasa baku adalah untuk mengetahui aspek-aspghrpangan dan derajat kebakuan
pemakaian suatu bahasa, dalam hal ini pemakaias@ahdonesia terjemahan Alquran
serta mengetahui faktor-faktor yang menyebabkéidddakuan pemakaian bahasa, ba-
-ik faktor interlingual maupun faktor intralingu@dapun manfaatnya adalah untuk mem
berikan gambaran kepada para pemakai bahasa tdrghaga baku dan bahasa takbaku

dalam komunikasi resmi dan kegiatan komunikasirséizai yang tidak resmi.
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3. Analisis Sintaksis Bahasa Indonesia Baku

Yang dimaksud dengan analisis sintaksis ini iakamgkaian alat-alat sintaksis
atau hubungan sintaksis, yaitu hubungan antadaltan kalimat. Sehubungan dengan
pemaiakan istilah ini, Azhar Umar, A (1991) dalaenelitiannya telah mempergunakan
istilah alat-alat kalimat yang sama maknanya dengat-alat sintaktis atau sarana
sintaksis atau wasail nahwiyyah (Hasanain, S.84191) atau hubungan gramtaikal
KBBI, 1997: 1111). Selanjutnya dalam penelitian idipilih pemakaian istilah analisis
sintaksis atau hubungan sintaksis yang mengacu ddtiga) aspek, yaitu (1) kolokasi,
(2) urutan, dan (3) substitusi/kelaziman berdasarkpendapat Salehuddin Saleh H
(1984) dan Kamal Badri (tt).

Istilah kolokasi (sanding kata) sepadan dengaimammunatau‘alagatu idmaj
sebagai lawan darafagatu tagathudalam bahasa Arab, yaitu asosiasi tetap katgaten
kata lain dalam lingkungan yang sama (KBBI, 19913)5 Firth yang pendapatnya diku-
tip oleh Falmer (1981), lalu diterjemahkan olehalbm S.S. (1991) menganggap
tadhammur(kolokasi) sebagai salah satu tataran maknaratausan-rumusannya. Para
linguis lain berupaya menggabungkannya ke dalaaraattataran analisis bahasa lain.
Kemudian mereka beranggapan bahwa kolokasi itutdfiparoleh — misalnya — dalam
tataran pola-pola fungsional (leksis) yang berkaitetul — dari segi teori — dengan
sintaksis. Sebagian linguis beranggapan bahwa s&ataayang berkolokasi ditentukan
oleh makna kata-kata itu. Misalnygrbicara tentang berdiskusi tentangjanberdebat
tentang (tepat/baku). Akan tetapnembicarakan tentangnendiskusikan tentangdan

memperdebatkan tentan@idak tepat/takbaku atau keliru) karena ketigabsaeitu
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merupakan verba transitif yang dapat langsung Ibeningan dengan objek tanpa me-
merlukan bantuan kata yang berupa parti&etang

Urutan sepadan dengamtbah atautarkib atau tauzi'imaugqi’i (distribusi letak)
dalam bahasa Arab. Menurut ilmu bahasa dalam KBB97), urutan adalah kumpulan
unsur-unsur bahasa berstruktur yang secara tedestetak berderetan dalam suatu
hubungan formal. Falk (1979) yang pendapatnya glkatleh Umar, A (1991)
mengatakan bahwa struktur satuan bahasa merup&itagramatika untuk membentuk
suatu konstruksi termasuk di dalam kalimat. StnukBatuan bahasa ini dapat
mempengaruhi makna gramatikal, bahkan dapat mdmag&kin suatu kontruksi menjadi
tidak gramatikal. Misalnyaini mobil baru dan ini baru mobil. Setiap urutan kata itu
menampilkan makna gramatikal yang berbeda. Perbettiaderjadi karena perubahan
urutan (struktur) kata. Dalam bahasa Arab, contati sepadan dengarftaadzihi
sayyaatun jadiidaldanhaadzihi jadiidah sayyaaratbalam bahasa Arab terdapat urutan
kata yang bebas yang tidak mempengaruhi makna gkaindan ada urutan kata yang
wajib (mesti).

Istilah Kelazimanatausubstitusisepadan dengdnzumataumulazamahiltizam,
talazum atau istibdal dalam bahasa Arab. Dari segi makna ada perbedataraa
kelaziman dalam bahasa Indonesia dan talazum dbdrasa Arab. Yang dimaksud
dengan kelaziman dalam bahasa Indonesia ialah @eamakata sebagaimana lazimnya
atau pada umumnya atau kebiasaannya menurut parakpebahasa sebagaimana arti
kelaziman dalam KBBI (1997), yaitu kebiasaan (yauglah umum). Adapun yang

dimaksud dengan kelaziman sebagai terjemahan dé#aillzum atau talazum dalam

ﬁertg’at {,eﬂlﬂmn gsemm@n'un giartz'»@/ ﬁj 10



bahasa Arab, artinya ialah kemungkinan terpisabktiga antara satu kata dan kata

lainnya.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemakaian Bahasa

Istilah pemakaian bahasa dalam penelitian ini raengada konsep performansi
yang dikemukakan oleh Chomsky (1957) dalam kitat8watactic Structurgang diter-
jemahkan oleh Hasanain, S.S. (1984) ke dalam baraba yaituat-Tarkib al-Nahwy
Istilah performansi ini sepadan dengan istdkladadalam bahasa Arab. Performansi
pemakaian bahasa dipengaruhi oleh faktor-faktguistik dan faktor-faktor non-
linguistik.

Faktor-faktor linguistik yang mempengaruhi penfiansi atau pemakaian bahasa
seseorang dapat dikelompokkan ke dalam dua bagén,(1) faktor interlingual dan (2)
faktor intralingual. Faktor interlingual adalah fakbahasa ibu pemakai bahasa, sedang-
kan faktor intralingual ialah faktor kesulitan atketidaktahuan pemakai bahasa akan
kaidah-kaidah bahasa yang dipakai atau dipelajarikgdua faktor ini dapat mengaki-
batkan lahirnya bentuk-bentuk lingual yang saladu atdak gramatikal pada produksi
bahasa seseorang.

Pemakaian bentuk bahasa yang berupa partikelgaebatasan masalah peneliti-
an ini) yang tidak tepat atau tidak gramatikal ydagat digolongkan ke dalam pemakai-
an takbaku (non-standar) merupakan akibat pengtaktior interlingual dan faktor
intralingual.

Berkaitan dengan hal di atas, Marsaban (1962) emangakan beberapa penye-

bab sering terjadinya kesalahan dalam pemakaiagsbhdhdonesia, yaitu antara lain:
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(1) salah yang terjadi karena pengaruh bahasalgasisalnya:

- maka ity makanya(salah, tidak baku) — karena itu, sebab itu (tepesity);

- kesemuanyé&kurang tepat, tidak baku) — semuanya (tanpa ava&aDari bahasa Jawa

sakabehe?);

(2) salah karena pengaruh bahasa asing, misalnya:

- kamudibolehkan untukertanya (kurang tepat, tidak baku) — kamu dibadehbertanya

- mempelajari tentang bahag&urang tepat, tidak baku) mempelajari bahasdtepat,

baku);

(3) Karena kurang tahu akan tatabahasa Indonesia:

- menanyakan tentang so@urang tepat, tidak baku)menanyakan sodtepat, baku)

- disebabkan karengurang tepat, tidak baku)disebabkan olektepat, baku).
Faktor-faktor penyebab seperti itulah yang dkadi acuan atau patokan

konseptual dalam penelitian ini dalam mengungkapmerikan, dan menganalisis

faktor-faktor apa saja yang menyebabkan seringadgtya penyimpangan (ketidak-

bakuan) dalam pemakaian partikel dalam bahasa ésitterjemahan Alquran.

B. Bahasa Terjemahan
1. Makna Terjemahan
Secara bahasa, katxjemahanberasal dari bahasa Arab, yai&wjamah sebagai
bentuk masdar (gerund) dari fi'il madiarjama tarjama al-kalaamyang semakna
denganfassarahu bi lisaanin aakharartinya: ia menafsirkannya dengan bahasa lain
(Munjid, 1986:60). Berdasarkan makna dalam kamus terfjemahan adalah identik

dengan tafsir (interpretasi).
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2. Ragam Terjemahan

Az-Zarqani (tt) dalam kitab Manahilul ‘Irfan filJluumil Qur'an yang pendapat-
nya dikutip Mudzakkir AS (1996) membagi terjemah dadam dua macam, yaitu (1)
terjemah harfiyah dan (2) terjemah tafsiriyah.
Terjemah harfiyaradalah terjemah yang memperhatikan kesamaannygmauiegmng asli
dalam hal susunan dan urutannya. Terjemah semagaminamakan jugaerjemah
lafdhiyahdanterjemah musawiyah

Terjemah tafsiriyah adalah terjemah yang tidak penmatikan kesamaannya
dengan yang asli dalam hal susunannya dan urutatetgpi yang dipentingkan adalah
penggambaran makna dan tujuan dengan baik dan sempu

Berdasarkan ragam terjemahan tersebut dapat k#matdahwa terjemahan
Alguran yang dijadikan sumber data penelitian ni@ngacu pada perpaduan dua ragam
terjemahan, yaitu ragam terjemahan harfiah dammaggemahan bebas. Ragam pertama
lebih berorientasi pada bentuk dan struktur, seklamgragam kedua lebih berorientasi

pada bahasa sasaran.

3. Tujuan dan Manfaat Penerjemahan

Penerjemahan bertujuan memindahkan pesan dasdgahanber ke dalam bahasa
sasaran. Para ahli terjemahan lainnya merumuskdiwdsanya dalam  proses
penerjemahan, suatu teks dalam bahasa sumberidigagan teks dalam bahasa sasaran
(Basalamah, 1997:2). Adapun manfaat penerjemalelaladntara lain sebagai (1) upaya

penyebaran dan pengembangan gagasan dalam bahdser ®pada masyarakat yang
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belum atau kurang memahaminya dan (2) sebagan saltu upaya solusi terhadap
kesulitan dalam memahami, meyakini, dan mengamailgasan yang terdapat bahasa

sumber.

4. Langkah-langkah Menerjemahkan:

Najib, M (tt) dalam Nur M. (2007) memerinci langlkktangkah menerjemahkan
sebagai berikut.
Pertama membaca teks secara sekilas untuk menangkapeid@, dan gagasan umum
dari teks yang akan diterjemahkan.
Kedua jika diperlukan, penerjemah membaca ulang teks yakan diterjemahkan. Ini
dilakukan untuk menangkap seluruh isi teks samegitdetilnya.
Ketiga, penerjemah membaca teks paragraf demi paragrgfigh harus mengetahui
istilah-istilah yang digunakan.
Keempatmembaca kalimat demi kalimat, kemudian menerjdsaaiya.
Kelima melakukan revisi-revisi untuk menyesuaikan hasifjemahan dengan gaya
bahasa target, juga melakukan koreksi-koreksi selatau kesalahan-kesalahan tanda
baca.
Keenam membaca kembali hasil terjemahan untuk menemdHian, kata penghubung,
dan istilah-istilah yang paling tepat dan sesuagde bahasa sasaran.
Ketujuh pembacaan terakhir untuk memastikan bahwa sudak &da lagi kesalahan-

kesalahan gramatikal, gaya bahasa maupun pemagalah-istilah.
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5. Alat Ukur untuk Mengevaluasi Hasil Terjemahan

Nida dan Taber (1982) dalam Syihabudin (2001:6&)yatakan bahwa kualitas
terjemahan dapat diukur dengan (a) menggunakanikteknmpang, (b) meminta
tanggapan pembaca terhadap nas terjemahan, (c)etabog reaksi para penyimak
terhadap pembacaan nas terjemahan, dan (d memegemahan dengan nyaring,
sehingga dapat diketahui apakah pembacaannyanitarlatau tersendat-sendat.

Terjemahan Alquran ke dalam bahasa Indonesia y#egoitkan oleh Depar-
temen Agama Republik Indonesia, yang kemudianlditem oleh Kerajaan Arab Saudi
tahun 1995, itu mengacu pada 2 (dua) ragam terjgmalaitu (1) terjemahan harfiyah
atau terjemahan leksikal-gramatikal dan (2) tegleam maknawiyah atau terjemahan
tekstual-kontekstual . Terjemahan harfiyah adalahegemahan yang mengutamakan
kesetiaan kata demi kata dalam teks aslinya (Suny&&y1989:3). Terjemahan ini tetap
dipertahankan oleh tim penerjemah untuk menjagalieeaterjemahan manakala hasil
terjemahan itu dikembalikan kepada bahasa teksyaslAkan tetapi hasil terjemahan ini
sering menimbulkan bahasa sasaran (bahasa Indpryesig tidak berterima secara
gramatikal atau tidak baku atau menyimpang darddtai baku bahasa Indonesia.
Demikian juga dengan hasil terjemahan partikel bahldonesia yang merupakan
terjemahan harfiyah dari bahasa naskah AlgurarapAd terjemahan maknawiyah
adalah penerjemahan yang mengutamakan makna tk® deeseluruhan (Suryawin, Z,

1989:4).
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C. Partikel Bahasa Indonesia
1. Pengertian Partikel

Istilah partikel berasal dari katparticle (bahasa Inggris). Katpartikel sepadan
dengan katdarf atauadat dalam bahasa Arab, yang termasuk salah satukatasdari
tiga jenis kata, yaitu (1) fi'il (verba), (2) isifnomina), dan (3) harf (partikel). Dalam
ilmu bahasapartikel adalah suatu kata yang biasanya tidak dapat datgkan atau
diinfleksikan, yang mengandung makna gramatikal diglak mengandung makna
leksikal, termasuk di dalamnya kata sandang, preip&®snjungsi, dan interjeksi (KBBI,
1997: 732). Definisi lain menyatakan bahpartikel (harf) adalah setiap kata yang tidak
mempunyai makna kecuali disertai dengan kata lainiNikmah, F, tt: 19). Selain itu,
partikel (harf) adalah kata yang bermakna apabila beririrdgmgan kata yang lainnya
(Ghalayaini, M, 1973: 9). Selanjutnya ka@rtikel di sini semakna dengan preposisi
sebagaimana yang dikemukakan oleh Moeliono(1978:108) dalam Effendi, S dan
Buda A (1993). Oleh karena itu pemakaian kedutalstersebut di sini dianggap sama

dan dapat dipertukarkan..

2. Jenis Partikel

Jadi, partikel dapat dikelompokkan ke dalam (1)rtikel tunggal

(monomorfemis) dan (2) partikel majemuk (polimaonfs).
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Partikel tunggal (monomorfemis) adalah partikehgéhanya terdiri atas satu
morfem dan tidak dapat diperkecil bentuknya, separi, untuk danke (Periksa TTBBI,
1992: 230 - 234).

Partikel majemuk (polimorfemis) adalah partikel ngaterdiri atas 2 (dua)
morfem lebih, yang dibentuk dengan (1) memakaisafi&n (2) menggabungkan dua kata
atau lebih, sepersiekitar, daripada dandi atas(Periksa TTBBI, 1992, 35).

Sesuai dengan batasan masalah penelitian ini, nkdjansep partikel akan

terfokus pada pemakaian partikel tunggal.

3. Makna dan Fungsi Partikel

Pada bagian ini akan dikemukakan makna dan furggtiap partikel sesuai
dengan batasan masalahnya berikut contoh pemakaianasing-masing berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 1991), TataaBahBaku Bahasa Indonesia
(Depdikbud, 1988), dan Pelik-pelik bahasa Indonefitadudu, J.S, 1985). Kemudian
makna dan fungsi setiap partikel dari sejumlahtikedr (12 partikel) tunggal
(monomorfemis) yang dikaji dalam penelitian iniaak dikontraskan dengan makna

setiap partikel (preposisi) atau harf jarr dalaahdsa Arab.

3.1 Partikel akan
Partikelakanmerupakan partikel tunggal yang bermakna dan bgsiwntuk:
(1) menghubungkan verba dengan pelengkapnya yaadilkepadaia lupa

akanorang tuanya
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(2) menyatakan makrmaengenaitentang terhadap akan harta peninggalan

orang tuanya itu tiada dipikirkannya lagi

Dalam bahasa Indonesia, partikkhnmerupakan varian pemakaian partikel

yang dapat dipertukarkan pemakaiannya dengan phrithadapdankepada

yang bersangan dengan verba-verba intransitif rgdysnci kepadgbenci

terhadap danbenci akan

Akan tetapi dalam pemakaian bahasa Indonesia, dikam bentuk-bentuk

penyimpangan atau ketidaktepatan pemakaian padikah di belakang verba

aktif transitif. Misalnya:

- mereka mengingkaakanrahmat Allah (QS 30:34)

- mereka tidak melihakanlangit yang ada di atas mereka (QS 50:6)

- kamu melupakaakanpertemuan ini (QS 32:14)
3.2 Partikel tentang

Partiketentangmerupakan partikel tunggal yang berfungsi , anrauntuk:

(1) menyatakan makna hal, perifatidak tahu apa-ap#&entangperkara ity

(2) menyatakan makmaengenaipendapatnyaentangmasalah itu belum di-

umumkan

(3) sebagai pengantar objalaya tahu tentang masalah ini

Akan tetapi dalam pemakaian bahasa Indonesia, dikam bentuk-bentuk
penyimpangan atau ketidaktepatan pemakaian partidefang di belakang verba
transitifif. Misalnya:

- Tuhanmu lebih mengetah@ntangkamu (QS 18:22)

- Di antara manusia ada orang yang membantahde®i&ah agama Allah .... (QS

22:3)
- mereka menanyakan kepada kaentangkiamat (QS 7:187)
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3.3 Partikel ke

Partikelke mempunyai 2 (dua) fungsi, yaitu untuk:

(1) menyatakan keterangan tempat tujuan, baiki texatupun tak tentde kantor,

ke sekolahke suatu tempat;

(2) bersama-sama kataang yang membentuk kata bantu tanya, misalnya:

Ke manamereka akan pergi?

Bentuk penyimpangan yang kita sering jumpai dgtemakaian bahasa Indone-
sia, ialah partikeke ditulis bersambung dengan kata yang mengikutisgperti halnya
awalan. Misalnyasaya pergi ke luar kotditulis saya pergi keluar kotaSelain itu, ada
pemakaian partikeéde di depan kata ganti orang sepeké:sayake iby danke bapakIni
bahasa Indonesia dialek Sunda yang dipengaruhi sttektur bahasa Sunda (Badudu,
J.S, 1985:152).

Bentuk penyimpangan lain ialah dipakainya partkesintuk menyatakan tempat
terjadinya atau tempat beradanya sesuatu. Misalnya:

- guru meletakkan tdse atas meja

- kepala sekolah menempelkan pengumukeadinding

Semua kata yang mengikuti partikeldalam ketiga contoh di atas lebih menun-
jukkan lokatif, bukan tempat tujuan. Karena itu pdsian partikeke di atas lebih tepat

diganti dengan partikeli.

3.4 Partikel dengan

Partikel dengan memiliki beberapa fungsi dan arttara lain dipakai untuk:

(1) menyatakan keterangan alat: Ibu memotong ¢@ngangunting;
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(2) menyatakan keterangan kualitatiffmenyataan &sadanak-anak itu memperhatikan
pelajarardengansungguh-sungguh;

(3) menyatakan keselarasan dari dua hal atau:lélailga barang itu sesudengan
kemampuanku;

(4) menyatakan batas waktu tertentu: peraturamdsih berlaku sampdenganhari ini

Adapun bentuk penyimpangan atau kekeliruan yanggterjadi dalam pemakai
an partikeldengan antara lain:

(1) bersifat redundansi, karena tidak mempunyagd$urtertentu, bahkan akan merusak
sifat hubungan sifat hubungan antarkata yang digaldbersamadengansurat ini saya
mengirimkan foto;

(2) dipakai sebagai akibat pengaruh bahasa Jaw@)(kka sangat baidengantetangga-
nya.

Contoh kalimat (1) kurang tepat, karena antara li@tsamadansurat ini, sudah
demikian eratnya dan pasangan tersebut sudah dagatbungan langsung. Karena itu
partikel dengandalam kalimat di atas perlu dihilangkan. Demik@mra dengan pema-
kaian partikeldengandalam contoh kalimat (2), lebih tepat diganti damgpartikel
kepada Sebab kata atau kelompok kata yang mengikutikehdengandi atas berfungsi
sebagai objek berpartikel yang predikatnya berufpektiva atau kata sifat (sangat baik).
Untuk kata yang berobjek partikel atau berobjelak@g¢pan, yang predikatnya berupa

adjektiva, objek tersebut diantar partikepada

3.5 Partikel dari

Fungsi yang dimiliki kata perangkai (partikdBri, antara lain:
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(1) untuk menyatakan keterangan tempat asal sesuatu

- Paman baru datamtgri Bandung
(2) untuk menyatakan asal sesuatu dibuat:

- baju itu terbuatlari kulit
(3) untuk menyatakan keterangan sebab:

- Orang itu di-PHKdari ulahnya sendiri

Dalam pemakaian bahasa Indonesia, ditemukan béetikik penyimpangan
atau ketidaktepatan pemakaian partdali di belakang verba transitifif dan adjektiva
perbandingan. Misalnya:
- Dia menambah kepada meralai karunia-Nya

- Fitnah itu lebih besar bahayanyari pembunuhan

3.6 Partikel antara
Partikelantara merupakan partikel tunggal yang berfungsi untuk:
(1) menyatakan pemilihan atau alternaifipakah yang benamntara (di antara)
saya dan dia; berita itu masih belum paatitara benar dan tidak
(2) menyatakan jangka waktu atau ukuran japakerjaan itu akan selesai
antaratanggal 5 sampai 10; tas Amir jat@mtara kantor pos dan sekolah
(3) dipakai dalam arti kira-kira atau sekitammlah siswa SMA tempat saya ber-
sekolahantara delapan ratus orang; dia tidak masuk sekadaitara seminggu
saya kemarin berangkat ke Bandung antara jam faggh
Itulah fungsi partikel bakantaradi depan nomina dalam bahasa Indonesia.

Dalam pemakaian bahasa Indonesia, ditemukan béetotkik penyimpangan
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atau ketidaktepatan pemakaian partéetiara di belakang verba transitifif dan
pasangam@ntara(+ nomina) +dengan Misalnya:
- dia tidak dapatnembedakan antangang hak dan yang batil (takbaku)

- ada hubungamtara X dengany (takbaku)

3.7 Partikel di

Partikeldi sebagai kata depan atau preposisi berfungsi sebaigat:
(1) untuk menyatakan atau mengantar kata keteranggmateselain manusia atau
binatang, baik tertentu maupun tak tentu, seperti:
- Barang itu sekarang disimpdnsuatu tempat
(2) menyatakan atau mengankaterangan waktu tak tentseperti:
- Amir masuk kelasli saatPak Guru sedang menerangkan.
Adapun bentuk penyimpangan pemakaian padikgang sering kita jumpai adalah
seperti dalam contoh-contoh berikut:

(1) Dipakai untuk menyatakan keterangan tempat \@@rgpa manusia dan binatang.

Misalnya:
- Kunci kelas ada di Pak Hasan.

Partikeldi dalam kedua kalimat di atas seharusnya digangatepartikel pada
(2) Dipakai sebagai pengantar subjek dalam kaliMetalnya:

- Di perusahaan swasta itu masih memerlukan tenaga ke
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Menurut Badudu, J.S. (1985), dalam pemakaianngapadtikeldi yang dipakai
karena pengaruh bahasa Sunda, segitami di kita, dan di saya Ini termasuk ragam

takbaku, sedangkan ragam bakunya ad@atia kamjipada kita danpada saya

3.8 Partikel pada

Partikel padadigunakan:
(1) sebagai preposisi di depan nomina yang mekgataaktu dan orang (nomina
orang/pronomina)ada malamanti, bukandi malam nantipada keluarga kami, bukan
di keluarga kami;
(2) di depan kata-kata seperti pikiran, pendapat, ltemat yang sering bervariasi pema-
kaiannya dengan kataenurut pada hemat saya, masalah itu harus segera dipecahka
(3) dalam beberapa ungkapaada umumnya penghidupan rakyat Indonesia ialah
bercocok tananpada dasarnya kami menerima permohonan Saydara

Dalam pemakaian bahasa Indonesia, kita jumpauker@nyimpangan pemakai-
an partikelpadasesudah verba transitif aktifenimpa Misalnya:
- kemudian kamu meniypadanya

Selain itu partikepadasering dipakai sebagai kependekan partdegladauntuk
menunjukkan arah menuju sesuatu.
- para siswa harus patphdanasihat gurunya (takbaku)

- para siswa harus patklpadanasihat gurunya (baku)
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3.9 Partikel untuk:

Ada beberapa makna dan fungsi yang dimiliki paftikntuk antara lain diguna-
kan untuk:

(1) menyatakan keterangan tujuan atau maknsud sd@tu perbuatan atau tindakan,
searti dengan partikgluna orang tua itu bekerja siang malamtuk membiayai sekolah
anaknya,;

(2) mengantar objek penyerta (02), searti dengatikphdemi dikorbankanlah jiwa
raganya untuk nusa dan bangsa;

(3) mengantar objek berkata depan, yang artinyaasggngan partikelerhadap untuk
masalah itu, saya belum bisa berkomentar.

(4) menyatakan makrzagi, bagian ini untukku, yang itwuntukmu

Bentuk penyimpangan dalam pemakaian partikéllk antara lain:

(1) dipakai di antara dua kata kerja yang letakbgeurutan dan yang keduanya sudah
dapat berhubungan langsung: hadirin dimotwtukberdiri

(2) dipakai sebagai pengantar subjek dalam kalirmatuk dia perlu mendapatkan
perhatian khusus.

Subjek kalimat di atas (2) ialah dia. Akan tet&prena diberi berpengantar
partikel untuk maka berubah fungsinya menjadi objek berpartiRaddahal kalimatnya
adalah kalimat yang mengandung verba transitif y@ewara struktur tidak memerlukan
objek berpartikel. Dengan demikian kalimat itu @argubjek. Untuk menciptakan subjek
dalam kalimat itu sehingga kalimat tadi menjadildural, ada dua cara, yaitu:

(1) menghilangkan partikel untuk sehingga kalimanjadi:dia perlu mendapatkan per-

hatian khusus
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(2) mengubah verba yang menduduki predikat sehinggha pasif:untuk dia perlu

didapatkan perhatian khusus

3.10 Partikel bagi:
Partikelbagi dipakai untuk
(1) menyatakantujuanyang yang semakna dengan partikgiukdanbuat
- disediakan hadiabagi pemenang pertama, kedua, dan ketiga
(2) menyatakan perihal yang semakna dengan pagiaai(hal),tentang(hal), dan
menurut (pendapat)bagi saya, hal itu tidak perlu diperdebatkan lagi
Dalam kenyataannya sering ditemukan pemakaiarkphiotgi yang tidak tepat
menurut kaidah bahasa Indonesia baku, sepertitgaogntum dalam surat me-
nyurat atau pengumuman-pengumuman. Misalnya:
- bagikhatib yang berhalangan hadir, mohon memberi kaipada DKM
sehari sebelumnya
- bagimahasiswa yang tidak menyerahkan tugas diangdal mengikuti
tentamen
Pemakaian partikdbagi dalam kedua contoh di atas merupakan suatu penyim-
pangan dari kaidah baku bahasa Indonesia karetidaia memiliki fungsi yang jelas.
Kedua contoh tadi merupakan klausa yang tidak gtital karena karena kehadiran
partikel bagi pada kata yang seharusnya berfungsi sebagai sulijeingan kata lain
pemakaian partikel dalam kedua contoh tadi merupaikama-kaian partikddagi yang

tidak baku atau keliru. Oleh karena itu, partikelgi dalam contoh tersebut perlu
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dihilangkan sehingga klausa atau kalimat tadi akenjadi gramatikal atau baku seperti
berikut.
- khatib yang berhalangan hadir, mohon memberi t&pad¢a DKM sehari
sebelumnya

- mabhasiswa yang tidak menyerahkan tugas dianggalp riiengikuti tentamen

3.11 Partikel atas

Ada beberapa fungsi yang diduduki partié&gs antara lain:

(1) dipakai dalam arterhadap tentang dan letaknya selalu di depan nomina
yang berfungsi sebagai objek berkatamtepa
- dia jugalah yang harus bertanggung jaatalskesalahannya
- mereka merasa bersyulatiaskeberhasilan yang diperolehnya

(2) dipakai dalam arberkatatauakibat yang menyatakan keterangan sebab
akibat atau mengandung makar@naataudisebabkan oleh
- semua itu berhasitasusahanya yang gigih
- Perusahaan orang itu dapat beatasprakarsa orang tuanya

(3) dipakai dalam artiengan
- dia memberikan sumbangan kepada yayasatatmama keluarganya
- mereka melakukan semuaatiaskemauannya sendiri

(4) dipakai untuk menyatakan suatu pemerian at@ian atau mengandung arti
dari ataumenjadi

- buku itu terdiri atas beberapa bab

- para peserta perlombaan terbatgisdua golongan
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Itulah fungsi partikehtasdalam pemakaian bahasa Indonesia baku. Apabilia par
kel itu dipakai tidak sesuai dengan fungsinya gegdatam contoh: ia sedang menyaksi-
kan atas perlombaan itu (takbaku), maka itu merupakan bepenyimpangan karena
katamenyaksikantermasuk verba transitif yang memerlukan obglgsung tanpa kata

perangkai atau partikel.

3.12 Partikel karena

Partikelkarenaberfungsi untuk menyatakan keterangan sebab dslatu kali-
mat. Misalnya: Karena perbuatan dosa mereka, Aflahgazab mereka.
Dalam pemakaiannya, kita sering menjumpai partiketena digabungkan dengan
partikel oleh, seperti oleh karena atau oleh katinalni merupakan pemakaian yang
kurang tepat sebab partikel karena sudah secaes jglenyatakan sebab, yang
pemakaiannya dapat berdiri sendiri. Bentuk penymgpa lain yang kita jumpai ialah
partikel karenadipakai di depan verbdisebabkanatau verba itu dipasangkan dengan
partikel kareng seperti disebabkan karenadalam contoh kalimatMereka diazab
disebabkan karena dosanyRemakaian seperti ini tidak tepat. Karena ituasetya
partikel itu diganti dengan partikel oleh sehinggatoh kalimat tadi dapat diperbaiki
menjadi:Merekadiazabdisebabkan oledosanya

Secara gramatikal kedua belas (12) bentuk padidalm bahasa Indonesia di atas
dapat disepadankan bentuk dan maknanya denganlepdde bentuk partikel dalam
bahasa Arab yang terdiri dari 7 (tujuh) partikedupaharf jarr (preposisi), yaitu (1)an,
(2) min, (3)ila, (4)li, (5) ‘ala (6) fi, (7) bi dan 1 (satu) partikel berugknaraf makan

(keterangan tempat), vyaitbaina Di sini terdapat sedikit perbedaan dalam
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pengelompokan istilah partikel bahasa Indonesiapdatikel bahasa Arab. Dalam bahasa
Arab kata yang menunjukkan keterangan tempat titiledlompokkan ke dalam istilah
partikel atauharf atau adawat melainkanadverbia ataudharat  Kedelapan partikel
dalam bahasa Arab itu, masing-masing mengandungangdng kontras dengan partikel
dalam bahasa Indonesia sebagai berikut.
(1) Partikel an dalam bahasa Arab kontras dengan partiketang dan dari dalam
bahasa Indonesia.
(2) Partikelmin dalam bahasa Arab kontras dengan partlkel dalam bahasa Indonesia.
(3) Partikelila dalam bahasa Arab kontras dengan parkkeladadanterhadap dalam
bahasa Indonesia.
(4) Partikelli dalam bahasa Arab kontras dengan partikélik bagi dankarenadalam
bahasa Indonesia.
(5) Partikel ala dalam bahasa Arab kontras dengan partttaks dan kepadadalam
bahasa Indonesia.
(6) Partikel fi dalam bahasa Arab kontras dengan partkepada dandalam dalam
bahasa Indonesia.
(7) Partikel bi dalam bahasa Arab kontras dengan partikehgan dalam bahasa
Indonesia.
(8) Partikel baina dalam bahasa Arab kontras dengan partkeara dan diantaradi
antara dalam bahasa Indonesia.

Dari hasil pengkontrasan di atas dapat dikemukakasini bahwa sejumlah

partikel (12 partikel) yang dipakai dalam bahas#ohesia terjemahan Alguran, sebagian
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besarnya diduga sebagai hasil penerjemahan lelgi&alatikal dari sejumlah partikel (8

partikel) bahasa Arab Alquran.

D.Temuan Terdahulu

Sehubungan dengan masalah penelitian tentang p&makartikel Bahasa
Indonesia terjemahan Alquran, di sini dikemukakabdyapa hasil penelitian yang
berkaitan dengan masalah ini antara lain sebag&uibe
1.Hasil penelitian Rochayah dan Misbah (1985) methina¢kan pemakaian bahasa
Indonesia terjemahan yang terpengaruh oleh bahas#esnya sehingga terjadilah
penyimpangan gramatikal yang muncul secara berwldany, bukan karena
ketidaksengajaan, tetapi ia menunjukkan penyimpangag berarti dan perlu mendapat
sorotan khusus dalam pemakaian bahasa Indongsiadéyan.
2. Effendi, S (1993) telah menelaah sejumlah prispadi antaranya 26 preposisi tung-
gal yang didaftar dengan enam kelas kata, yaituimmnpronomina, numeralia, adjek-
tiva, adverbia, dan verba.
3. Rahmat, A.S. (1999) memfokuskan masalah pematiyia pada aspek gramatikal dan
aspek takgramatikal, yaitu pengaruh struktur seitalbahasa Arab terhadap bahasa
Indonesia terjemahan Alquran.
4. Hasil penelitian Syihabuddin (2000) telah menkamu kenisbian teori, jenis-jenis
teknik yang digunakan dalam mentransposisikan fusigtaksis dan kategorinya, jenis-
jenis teknik untuk mengekuivalensikan makna kasa astilah, karakteristik pengalihan

kategori kosa kata tertentu, karakteristik terjeamajang berkualitas, prinsip hukum
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menerjemahkan nas keagamaan dan karakteristik jpemgamenerjemah. Dalam
penelitian lanjutannya , ia merekomendasikan aghaiknya diteliti masalah tentang
karakteristik teriemahan yang memiliki tingkat kpghaman tinggi, misalnya berkaitan
dengan jenis klausa dan frasa, terjemahan katausigkapan metafora dggemakaian
preposisi

Hasil penelitian yang pertama dan atau saran pi@neyang terakhir (penelitian
lanjutan tentang pemakaigneposis) merupakan sumber masalah yang lebih mendorong
peneliti untuk mengungkap lebih jauh pemakaian tiker bahasa Indonesia dalam
bahasa Indonesia terjemahan karena bahasa terjentahdipakai oleh kedua pakar
bahasa Indonesia dari Pusat Pembinaan dan PengganbBahasa Indonesia. Misalnya,
pemakaian verba transitif + preposisi (membedakatara, membicarakan tentang,
menanyakan tentang dan lain-lain), dan pemakaia p@nggolong + kata ulang (semua
kata-kata). Hasil penelitian yang kedua dan kdtiglam mendeskripsikan secara khusus

ihwal derajat kebakuan pemakaian partikel bahadaniesia dalam terjemahan Alquran.
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BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan mendeskripsikaval pamakaian partikel
dalam bahasa Indonesia terjemahan Alquran.

Secara khusus penelitian ini bertujuan:

1. mendeskripsikan frekuensi pemakaian partikegyaengikuti verba/adjektiva/nomina
/numeralia dalam bahasa Indonesia terjemahaqura;

2. mendeskripsikan variasi pemakaian partikel yaeggikuti verba/adjektiva/nomina/
numeralia dalam bahasa Indonesia terjemahan;

3. mendeskripsikan satuan gramatikal yang menyeablkunculnya pemakaian partikel
dalam bahasa Indonesia terjemahan Alquran?

4. mendeskripsikan ihwal pemakaian partikel baledanesia terjemahan Alquran yang
sesuai dengan kaidah baku bahasa Indobesigadgrmenyimpang dari kaidah baku
bahasa Indonesia atau memerikan ihwal pemakaikn partikel dan pemakaian tak-
baku partikel bahasa Indonesia dalam terjemalguran terbitan Departemen Agama
Republik Indonesia, yang kemudian diterbitkeehdepartemen Urusan Agama
Islam, Wakaf dan Irsyad Kerajaan Saudi Arabiauh 1415 H/1995 M;

5. mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkgadinya penyimpangan gramati-

kal dalam pemakaian partikel bahasa Indordsdem terjemahan Alquran;

B. Manfaat Penelitian
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Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian daipat dijelaskan sebagai

berikut.
Bahasa Indonesia terjemahan merupakan salah g pemakaian bahasa Indonesia
yang tumbuh subur di kalangan penerjemah dalamabarbbidang kehidupan, baik
sosial, politik, maupun agama termasuk terjemahtat lsuci Alquran. Dalam kegiatan
penerjemahan, seperti penerjemahan bahasa Arabaflde dalam bahasa Indonesia,
penerjemah sebagai dwibahasawan tidak terlepagpeagaruh bahasa sumber terhadap
bahasa sasaran dalam bahasa Indonesia terjemdtiaggsehasil terjemahannya pun
sedikit banyak akan dipengaruhi oleh bahasa sutdmsebut. Di samping itu, bahasa
Indonesia terjemahannya akan dipengaruhi oleh ldtelakang pendidikan dan
kemampuan berbahasa Indonesia penerjemah itu isendir

Secara teoritis pengaruh transfer bahasa sumbab{Alquran) ke dalam bahasa
sasaran (bahasa Indonesia) dan benar salahnya giam#élahasa Indonesia terjemahan
dapat dianggap unsur penting dalam bahasa ters8bl#in itu ia dapat memberikan
kontribusi yang bermanfaat bagi perencana pengajasdnasa mengenai karakteristik
universal dalam pemakaian bahasa Indonesia tergmaéin dapat mengungkap banyak
universalitas bahasa itu sendiri. Adapun secarktiprdnasil penelitian ini akan merupa-
kan sumbangan dan masukan yang sangat penting bagi-guru bahasa dan para
pemakai bahasa, khususnya para penerjemah. Seiainhasil penelitian ini dapat
membantu mereka dalam merencanakan bahan ajar,ub@ngnetode dan prosedur
penerjemahan atau mentransfer bahan, merevisi l@gdmahan, mereviu hasil

terjemah, dan menyusun bahan pelatihan berbahdsadsia bagi guru-guru bahasa dan
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calon penerjemah atau penerjemah pemula. Selanjutaygil penelitian ini diharapkan
bermanfaat dalam:

(a) upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pemakasdiasa Indonesia dalam
teriemahan Alquran,

(b) penyusunan pedoman penerjemahan dalam pemakaiasabéidonesia yang
baik dan benar dan pendeskripsian pemakaian plaotke& dan partikel takbaku
dalam verba/adjektiva/nomina/numeralia bahasa lesian

(c) pengayaan khazanah pengetahuan tentang pemakaitkeld@ahasa Indonesia
terjemahan, dan

(d) bahan pengayaan materi kuliah linguistik dan peargajbahasa Indonesia.

ﬁeng’at {,eﬂlﬂmn gsemm@n'un giartz'»@/ ﬁj 33



BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-ev#lidengan model analisis isi.
Dengan metode ini, akan terdeskripsikan ihwal @er&gbakuan pemakaian partikel
dalam bahasa Indonesia terjemahan Alquran. Habkan diungkap melalui model
analisis isi dokumen bahasa Indonesia terjemahauorah sekitar pemakaian partikel
yang mengikuti verba/adjektiva/nomina/numeraliauatapartikel yang terletak di
belakangnya/di depannya dalam bahasa Indonesani@ngn Alquran sebagai sumber

data dan objek penelitiannya.

B. Sumber Data dan Objek Penelitian

Oleh karena karena penelitian ini termasuk penealikepustakaan, bukan penelitian
lapangan yang berhadapan dengan orang, sumbepeiagtitian ini adalah dokumen
mushaf Alquran terbitan Departemen Urusan AganarisMWakaf dan Irsyad Kerajaan
Saudi Arabia tahun 1415 H/1995 M (telah direvigloll3 anggota panitia pentashih)
yang memuat seperangkat partikel bahasa Indoragentahan Alguran. Adapun objek
dan batasan masalahnya adalah sejumlah partikél pértikel) tunggal.. Penentuan
jumlah partikel itu diambil secara kuota dan puipsampling, yaitu sejumlah partikel
(baku dan takbaku) yang berpasangan langsung dengarba/adjektiva,
nomina/numeralia (pasangan baku dan pasangarktgkatau yang ada di belakang/di
depan atau terletak sesudah verba/adjektiva/nominegralia atau yang mengikutinya

secara langsung - tanpa diselingi oleh suatts jeaia lainnya - yang terdapat dalam

ﬁeng’at {,eﬂlﬂmn gsemm@n'un giartz'»@/ ﬁj 34



bahasa Indonesia terjemahan Alquran. Partikel yhidgntifikasi dalam penelitian ini
adalah partikel (preposisi) yang berfungsi sebagarangkai atau penghubung
verba/adjketiva/nomina/numeralia dengan pelengkderkngan dan sebagai penggganti
dari objek yang terdapat pada verba transitif. sleld@in jumlah partikel yang dipakai
diidentifikasi dalam penelitian ini adalah partikehggal (partikel monomorfemis) yang
terdiri atas 12 bentuk, yaitu: (Bkan (2) tentang (3) ke (4) dengan (5) dari, (6)
antara (7) di (8) padg (9) atas (10) bagi, (11) untuk dan (12)karena Selanjutnya
pemakaian partikel bahasa Indonesia tersebut diggeElbompokkan ke dalam pemakaian
yang tepat/baku/gramatikal dan pemakaian yang meogig dari kaidah baku bahasa
Indonesia. Pemakaian partikel yang baku atau greahagtau berterima adalah
pemakaian yang tepat dilihat dari aspek hubungataldis, yaitu: (1) kolokasi, (2)
urutan, dan (3) kelaziman, sedangkan pemakaiankg@astang tidak baku atau tidak

gramatikal adalah pemakaian yang tidak sesuai aetogéutan ketiga aspek tadi.

C. Operasionalisasi Konsep

Sebagaimana telah dikemukan pada bagian terdamésalah penelitian ini adalah
pemakaian partikel yang terfokus pada pemakaiapatkel (preposisi) tunggal, yaitu
partikel yang terletak dibelakang/di depan verddektiva, nomina, dan numeralia.
Kedua belas partikel (preposisi) itu, masing-masiegara konseptual dapat dijelaskan
sebagai berikut.
(1) akan adalah bentuk partikel (preposisi) tunggal yartetak di belakang verba atau

partikel yang berfungsi sebagai perangkai verbatrtaisitif, adjektiva, atau nomina,
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misalnya:meragukan tentanffakbaku); ragu-raguakan (baku); timbulkeraguan akan
(baku);

(2) tentang adalah bentuk partikel (preposisi) tunggal yamdetak di belakang verba
atau nomina, misalnyanemperdebatkan tentangtakbaku);berdebat tentandbaku);
mengadakaperdebatan tentangaku);

(3) ke adalah bentuk partikel (preposisi) tunggal yaedetak di belakang verba,
adjektiva, atau di depan nomina, misalngzlihat ke (takbaku);menuju ke (baku);
tujuan ke(baku);

(4) dengan adalah bentuk partikel (preposisi) yang terletakelakang verba, adjektiva,
atau nomina, misalnya: berimbrersama dengar(takbaku); ittsama dengaibaku); ada
kesamaan dengdaibaku);

(5) dari, adalah bentuk partikel (preposisi) tunggal yaadetak di belakang verba,
adjektiva, nomina, atau numeralia, misalnygmisahkan dari(takbaku);berpisah dari
(baku); mengadakamperpisahan dari (baku); sepuluh dari orang-orang (takbaku);
sepuluh orang darfjbaku);

(6) antara, adalah bentuk partikel (preposisi) tunggal yaedetak di belakang verba
transitif atau verba taktransitif, atau nomina, esepmembedakan antarétakbaku);
berbeda antargdbaku);mengadakan perbedaan antgzaku);

(7) di, adalah bentuk partikel (preposisi) tunggal yaadetak sesudah nomina yang
menanadai tempat, bukan waktu, misalnyh:bulan Agustugtakbaku); di toko (baku);
(8) pada adalah bentuk partikel (preposisi) tunggal yaedetak di belakang verba,

misalnya:menimpa pada(takbaku)berpegang padéaku);

ﬁertg’at {,eﬂlﬂmn gsemm@n'un giartz'»@/ ﬁj 36



(9) atas adalah bentuk partikel (preposisi) tunggal yaerietak di belakang verba atau
nomina, misalnya:menyaksiskan atagtakbaku); bersaksi atas(baku); memberikan
kesaksian ataghaku);

(10) bagi, adalah bentuk partikel (preposisi) tunggal yartetak di belakang verba, atau
nomina, misalnyamemanfaatkan bagi (takbaku); bermanfaat bagi(baku); banyak
manfaatnya bagfbaku);

(11) untuk adalah bentuk partikel (preposisi) tunggal yaedetak di belakang verba,
atau nomina, misalnyanenghendaki untuk(takbaku); (baku)mempunyai kehendak
untuk(baku);

(12) kareng adalah bentuk partikel (preposisi tunggal) yaeretak di belakang verba,

misalnya:disebabkan karendtakbaku)disebabkan oleh(baku).

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukgubata peneltian adalah (1)
dokumentasi dan (2) format pencatatan data. Doktasedigunakan untuk menelaah,
menjaring, dan menghimpun data berupa korpus bdhdsaesia terjemahan Alquran,
sedangkan format pencatatan digunakan untuk nendata berupa sejumlah partikel
yang mengikuti verba/adjektiva/nomina/numeralia uatayang terkait dengan
verba/adjektiva/nomina/numeralia (muta’alliq bilifibil washf, bil ism, bil ‘adad), baik
sebagai perangkai bagi objek (objek berpartikelpptin perangkai bagi keterangan atau
terkait dengan nomina/numeralia  dalam bahasa bslanterjemahan Alquran.
Pemakaian partikel bahasa Indonesia diidentifikasialui (1) verba.adjektiva/nomina/

numeralia berpartikel terjemahan leksikal-gramatikai bahasa sumbernya berdasarkan
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abjad dengan menggunakan kamus Alquran, vyaitu Aldvu al-Mufahras, (2)
verba/adjektiva/nomina/numeralia berpartikel tegdan gramatikal dalam bahasa
sasarannya, dan (3) verba/adjektiva/nomina/nunaerdlerpartikel dalam seluruh
terjemahan Alquran berdasarkan per juz AlguranKemudian untuk menditeksi kesa-
hihan data yang telah diperoleh, dilakukan teldahgidan pencatan ulang (3 kali) dan
komparasi dengan dokumen mushaf terjemahan yangedeer(terbitan tahun 1422
H/2001 M) dengan para penerjemah yang berbedaspuia komparasi dengan terjemah

Alguran pada program Alquran komputer dan kamusirsn.

E. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan jenis penelitian dan jenis datanyantkikasi data verbal berupa
sejumlah partikel yang dipakai dalam bahasa Indanésjemahan Alguran, data
penelitian ini dianalisis berdasarkan teknik amalgata kuantitatif melalui perhitungan
statistik sederhana berupa: (1) persentase, (BQm@En (2) rata-rata, dan (3) rentangan.
Perhitungan persentase (proporsi) digunakan untekdapatkan gambaran tentang
tingkat kekerapan (frekuensi) atau tingkat kesemngemakaian per partikel bahasa
Indonesia dan derajat kebakuan pemakaiannya; pedaih rata-rata digunakan untuk
memperoleh gambaran umum tentang pemakaian jesiskgd bahasa Indonesia dalam
bahasa terjemahan Alguran; dan rentangan digunakirk melihat tingkat variasi dan
variabilitas jumlah partikel yang dipakai dalam as& Indonesia terjemahan Alquran.

Setelah dilakukan perhitungan persentase, derd&abakuannya dapat

dikelompokkan ke dalam 5 (lima) kategori dengan gaen pada kriteria penafsiran yang
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umum digunakan dalam penelitian deskriptif-evafuattbagaimana tampak dalam

matriks berikut.

Nomor Rentangan Persentase Derajat Kebakuar
1 90% — 100% Tinggi Sekali
2 76% - 89% Tinggi
3 60% - 75% Sedang
4 40% - 59% Rendah
5 < 39% Rendah Sekali
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan disajikan deskripsi dan analtsta penelitian tentang
pemakaian sejumlah partikel tunggal (12 buah) kmHhadonesia terjemahan Alquran,
yang meliputi partikelakan tentang ke, dengan, dari, antarali, pada, atas, bagi,
untuk,dankarena

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untulendeskripsikan tingkat
kebakuan pemakaian partikel dan menganalisis ihpahyimpangannya, analisis
sintaktis yang dilakukan akan mengarah kepada gambdrekuensi dan rerata
pemakaiannya sehingga terungkap ihwal pemakaidikgabaku dan partikel takbaku
dalam bahasa Indonesia terjemahan Alguran. Kemwdieara keseluruhan hasil analisis
itu akan dibahas berdasarkan kaidah sintaktis danbpkuan bahasa pada bagian
berikutnya. Secara berurutan deskripsi data péeldkan disajikan berupa pasangan-
pasangan partikel dengan verba, nomina, adjekditea; numeralia dengan menyajikan

terlebih dahulu pemakaian partikel takbaku sebagasntampak di bawah ini.

1. Deskripsi Pemakaian Partikebkan (Takbaku) dan Analisis Sintaksisnya

- mendapatkan(57:29)

- berikanlah .... kepada .akan(17:26); (30:38)

- melihatakan(33:9); (50:6); (3:15); (3:20); (40:44); (17:30).7:96);
(50:6)

- mendustakaakan(23:33); (7:147)

- menghendakakan(9:85); (6:125); (5:49)

- mengharapkaakan(25:40)

- mengingatkan(51:49)

- mengingkariakan(30:34)
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- memperingatkaakan((18:2); (39:71)
- mengetahuakan (9:105); (62:7)
- mendengaakan(41:26)
- sembahlalakan(21:25)
- melupakarakan(32:14)
- berkehendakkan(74:37)
Analisis:

Pemakaian partikel (preposisikanpada verba-verba transitif di atas merupakan
pemakaian yang tidak tepat atau menyimpang dadekabaku bahasa Indonesia. Hal ini
karena verba transitif adalah verba yang menurmadiran objek langsung bukan objek
berpartikel/berpreposisi (berkata depan), kecuk#i yerba itu adalah verba intranstif
yang tidak memerlukan objek. Verba-verba transitiaitas dapat digolongkan ke dalam
verba yang berimbuhan: (1jneN-, sepertii mendapat, melihat, mengingat, dan
mendengar; (2) meN-kan,seperti: mendustakan, mengharapkan, dan melupdBan;
meN-i, seperti: menghendaki, mengingkari, dan mengetaldyimemper-kanseperti
memperingatkan; (3§an sepertiberikan dan (6)lah, sepertisembahlahKedua verba
transitif yang terakhir ini termasuk ke dalam bénverba transitif imperatif (perintah).
Kesemua verba itu termasuk verba transitif aktiperatif yang masing-masing dapat
diubah ke dalam bentuk verba transitif pasif. Mggmasing - secara berurutan —
adalah: didapat dilihat, diingat, didengar didustakan diharapkan diperingatkan
diperingatkan diberikan disembahdandilupakan

Verba-verba tadi memiliki objek yang berupa fraskepan (objek
berpartikel/berkata depan), yaitu frasa yang ditlahanleh partikel (kata depargkan.

Pemakaian partikelakan yang berpasangan dengan verba-verba transitif taé a

merupakan hasil teriemahan harfiyah (literal) atatuan-satuan gramatikal yang terdiri
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atas (1)min (1x):, (2) maf’ul bih (7x): (3) bi (10x), (4)ila (1x): 50:6, (5)an
mashdariyah(2x); (6)makna fi'il (1x); (7)idhafat (1x) (8)li (1x).

Frekuensi pemakaian partikagtan yang menyimpang dari kaidah gramatikal atau
pemakaian partikel takbaku dilihat dari aspek dogjaistik dalam bahasa Indonesia
terjemahan Alquran, itu sebanyak 27x dari 75x yamgncul di dalammnya dengan
proporsi pemakaian( 36%) untuk pemakaian parti#edn takbaku dan (64%) untuk
pemaakaian partikehkan baku. Adapun variasi penyimpangan dalam pemakgsann
dapat dilihat dari pemakaian verba sebanyak 1lavedmsitif aktif (mendapat, melihat,
mendustakan, menghendaki, mengharapkan, mengimgatgetahui, memperingatkan,
mendengar, dan melupakan), 2 verba transitif s{ipehikan, sembahlah), dan 1 verba
semitransitif (berkehendak) yang mendahuluinga &erpasangan dengannya.

Di samping itu, pemakaian partikakanyang tidak baku atau menyimpang dari
kaidah baku bahasa Indonesia, hal ini — menuruigzayan peneliti - kemungkinan besar
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: ttdak asas pada kaidah baku bahasa
Indonesia atau kurang perhatian terhadap pemakaidah baku bahasa Indonesia. Hal
ini terbukti dengan diperolehnya data tentang péankaverba-verba transitif tanpa
diiringi partikel akan tetapi berhubungan atau berpasangan langsumggaeobjek
walaupun dalam bahasa sumbernya ada paftik@ifat + bi = adjektiva + partikebi)
yang melekat pada fi'il (verba)nya.. Misalnya, p@d@an verbamengetahuiyang
terdapat dalam bahasa Indonesia terjemahan Alquran:

Bahasa Indonesia Terjemahan Alquran Bahasa Suplogiran)
- Mengatahui orang-orang yang berbuat zalim (Q®33: ‘Aliimumbil mufsidiin

- Mengatahui segala sesuatu (QS 2:282) Bi kulli syain ‘aliim
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- Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS 2: 283) Bimaa ta’'maluuna ‘aliim

Bukti lainnya adalah banyaknya partiketan yang berpasangan dengan verba-
verba intranstif/adjektiva dan sudah dipakai dalzehasa Indonesia baku secara tepat
dari aspek gramatikal atau sintaktis, yaitu dapieiskolokasi, urutan, dan kelazimannya
sehingga kategori kata (verba/adjektiva) yang d&sapgan dengan partikakan itu
dapat digolongkan ke dalam verba berpartikel sebveegea tampak di bawah ini.
yakin akan(3x); takutakan(19x; percayakan(3x); ingatakan (1x); ingatlahakan
(14x); teringatakan (2x); lupaakan(2x); lalaiakan(1x); ingkarakan(2x); khawatirakan
(6x); kafirakan(2x); keinginarakan(1x)

Frekuensi pemakaian partikagtanbaku di atas mencapai f = 56x ( 69,14 %), se-
dangkan variasi pemakaiannya dapat dilihat darigh@aman 4 (empat) verba intransitif
(percaya, ingat, lupa, dan ingkar), pemakaiamapéd) ajektiva (yakin, takut, lalai, dan
khawatir), dan pemakaian 2 (dua) nomina (kafir kkinginan) yang mendahuluinya atau
berpasangan dengannya. Adapun munculnya pemakaitikep akan baku dalam data

terjemahan itu merupakan hasil terjemahan harfifliteral) dari 3 (tiga) satuan

gramatikal, yaitubi harf jarr, maf'ul bih, danmin.

2. Deskripsi Pemakaian Partikeltentang(Takbaku) dan Analisis Sintaksisnya

memandang bedantang(25:21)
menanyakan kepada tentang(33:8); (7:187); (18:70); (8:1);
menanyakgmtang(18:22)
- tanyakanlah kepada .tentang(7:163)
- menanya-nanyakdantang(33:20)
menduga-dugatang(34:53)
menceritakan tentab® §3)
memberitakan kepadatentang (12:45)
- beritakan kepada tentang(5:60)
- bicarakan dengantentang (11:37); (23:27)
- bicarakanl@ntang(58:9)
- memberitahukan kepadaentang(49:16)
- beritahukan kepadatentang(18:103)
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- membantentang(31:20); (22:3); (22:8); (42:18); (3:66); (40:4)
- bantah-membantahtang(3:65); (3:66)

- membuktikan kepadatentang(48:27)

- memperdebathkantang((40:4); (40:56); (2:139)

- mensyari’atkan bagi tentang(42:13); (4:11)

- memutuskan di antaratentang(39:3); (3:55)

- memutuskan antaratentang(39:46); (10:93); (45:17)

- mengadili di antara mereka pada hari kiaieatiang(2:113)

- mengadili di antara kamu pada hari kiateatang(2:69)
mengetaltantang(53:32); (22:68); (4:45); (18:21); (36:79); (165)2
(6:53); (6:58); (67A2x); (25:59); (60:10); (10:40); (17:54); (50:45);

(53:32)
terangkan kepadatentang(10:59)

- terangkanlah kepada .tentang(56:58); (56:63); (56:68); (56:71);

- (12:46); (46:4); (12:43); (35:40); (39:38)

- mengertitentang(11:91); (24:31)

- perselisihkan tentang (78:3)

- diperselisihkeantang(41:45); (11:110)

- saling tuduh menudehtang(2:72)

- memperlihatkan kepadatentang(72:26)
- memikirkaentang(3:191); (30:8)

Analisis:

Pemakaian partikeentangpada verba-verba transitif di atas merupakan pamak
an yang tidak tepat atau menyimpang dari kaidal lbakasa Indonesia. Hal ini karena
verba transitif adalah verba yang menuntut kehadohjek langsung bukan objek
berpartikel/berprposisi (berkata depan), kecukdi yierba itu adalah verba intranstif yang
tidak memerlukan objek. Verba-verba transitif disatlapat digolongkan ke dalam verba
yang berimbuhan: (IheN-,seperti: memandang besar, menduga-duga, membdatah,
mengerti; (2) meN-kan, seperti: menanyakan, menceriterakan, memberitakan,
mensyariatkan, membuktikan, memutuskan, memikirdan, memberitahukan; (&)eN-

i, seperti: mengetahui dan mengadili; @emper-kanseperti: memperlihatkan dan
memperdebatkan; (5kan seperti: tanyakan, terangkan, beritakan, daitabeikan; (6)

-kanlah, seperti: tanyakanlah dan bicarakanlah keduanyaupag&an bentuk verba
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transitif imperatif, (7)meN+R seperti: menduga-duga, bantah-membantah, dargsal
tuduh-menuduh; (8meN-R-kan seperti: menanya-nanyakan; dan (®r/diper-kan
seperti: perselisinkan dan diperselisinkan (kedaamgerupakan bentuk verba transitif
pasif) .

Verba-verba di atas memiliki objek yang berupadrdepan (objek berpartikel/berkata
depan), yaitu frasa yang didahului oleh partikedtgkdepan)Yentang Padahal verba-
verba di atas merupakan verba-verba transitif gaify langsung — menurut kaidah baku
bahasa Indonesia — dapat berhubungan dengan @lnjpa bantuan partikel (preposisi)
tentang Kesemua verba tadi dapat diubah menjadi verbi gesgan pola di + verba/+
kan, di + R, atau di + verba + kan, di + per + @efbkan. Masing-masing adalah sebagai
berikut: dipandang, dibantah, diketahui, diadili, dimengertiduga-duga, dibantah-
bantah, dituduh-tuduh, ditanyakan, diceritakan,etitakan, dibicarakan, diberitahukan,
dibuktikan, disyariatkan, diputuskan, dipikirkanditerangkan, ditanya-tanyakan,
diperdebatkan, diperselisinkan, diperlihatkan

Dalam kenyataannya verba-verba tersebut masihak@mngan dengan objek
berpartikel (berpreposisi) atau objek berkata defgmgan susunan verba transitif aktif +
partikel + nomina.

Berdasarkan hasil telaahan, pemakaian patekeangyang berpasangan dengan
verba-verba transitif di atas merupakan hasil tegjgan harfiyah (literal) atau satuan-
satuan gramatikal yang terdiri atas fi1X28x); (2)‘an (6x); (3) bi (23); (4)maf'ul bih =
(8x); (5)min (3x); (6)‘ala naz’il khafidh (1x); dan (7)ala (2x).

Frekuensi pemakaian partikedntangyang menyimpang dari kaidah gramatikal

atau pemakaian partikel takbaku dilihat dari asgiediolinguistik dalam bahasa Indonesia
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terjemahan Alquran, itu sebanyak 72x dari 225xgyanuncul di dalammnya dengan
proporsi penyimpangan atau pemakaian takbaku (38%) pemakaian bakunya
sebanyak 153x (68%). Adapun variasi penyimpangdmndaemakaiannya dapat dilihat
dari pemakaian verba transitif aktif sebanyak ZIdjufi belas) verba transitif

(memandang, menanyakan/menanya-namyakan, = mendgga-dumenceritakan,

memberitahukan, = membantah/bantah-membantah, meikdouk memperdebatkan,
mensyari'atkan, memutuskan, mengadili, mengetahmengerti, tuduh-menuduh,
memperlihatkan, dan memikirkan), 1 verba trangi&i$if (diperselisihkan), dan 3 verba
transitif suruh (bicarakan, beritahukan, dan tekany yang mendahuluinya atau
berpasangan dengannya.

Sekaitan dengan itu, partikeintangyang sudah dipakai dalam bahasa Indonesia
secara tepat dari aspek gramatikal atau sintajdisy) dari aspek kolokasi, urutan, dan
kelazimannya sehingga kategori kata (verba, adjekthomina, dan numeralia) yang
berpasangan dengannya dapat digolongkan ke dalarba/agktiva berpartikel,
sebagaimana tampak di bawabh ini.
berbantaltentang(1x); berbantah-bantdbkntang(1x); berbantah-bantahan tentang (3x);
berselisintentang(5x); berselisih pahanentang(1x); berundingentang(1x); berpecah-
belahtentang(1x); tahu-menahtentang(1x); bertanydentang(2x); berlainan pendapat
tentang (1x); ragu-ragutentang (4x); berbangga-banggadentang (1x); bersedih hati
tentang(1x); merasa heraentang(1x).

Frekuensi pemakaian partikehtangbaku yang berpasangan dengan verba tak-
transitif /semitransitif/ajektiva di atas mencadai= 24x (10,67%). Namun secara
keseluruhan tingkat kebakuan pemakaian partiegitang dalam deskripsi bahasa

terjemahan itu termasuk ke dalasukup dengan f = 155x (68,89%). Adapun variasi

pemakaiannya dapat dilihat dari pemakaian 9 (sempilverba semitransitif
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(berbantah/berbantah-bantah/berbantahan, bersekéiam, berunding, berpecah-belah,
tahu-menahu, bertanya, berlainan pendapat, berdealin dan merasa heran) dan
pemakaian 2 (dua) ajektiva (ragu-ragu dan berbabggggaan) yang mendahuluinya
atau berpasangan dengannya.

Perlu dikemukakan di sini bahwa semua partitegitang baku dalam bahasa
Indonesia terjemahan itu merupakan hasil dari eajean leksikal-gramatikal dari
partikel bahasa sumber (3 bentuk partikel), yditu‘an, dan bi yang berpasangan
dengan verba-verba yang tergolong ke dalam veebaavberpartikel dalam bahasa

sumbernya.

3. Deskripsi Pemaikan Partikelke (Takbaku)
- mendakike langit (6:125)
- memandange (37:88)
Analisis:

Pemakaian partikéte yang berpasangan dengan kedua verba di atas (knenda
dan memandang) dianggap kurang tepat atau terg@mglam pemakaian partikel tak-
baku karena kedua verba tersebut dapat langsuihglbhergan dengan nomina sebagai
pelengkap atau sebagai objek. Venm@ndaki dan memandangsudah mengandung
makna verba semitransitif dan verba transitif, mgimasing menurut kamus KBBI
berarti: (1) memanjat, menaiki (misalnya: mendakingng) dan (2) melihat dan
memperhatikan (misalnya: jika engkau memandangaepd llama, ....), menganggap,
memperlakukan sebagai (misalnya: kami memandangeyagai anggota keluarga).

Oleh karena itu, partikdéde yang melekat pada kedua verba tersebut sebaikiegapkan

sehingga data terjemahan itu, lengkapnya menjadi:
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- mendaki langisebagai terjemahan dgashsha’adu fis samaa®:125)

- memandang sekali pandang bintang-bintangitannya dapat diubah sehingga men-

jadi: memandang bintang-bintang sekali pandé8ig.88).

Hal itu berdasarkan pemakaian kaidah baku danobherdntoh pemakaiannya
dalam bahasa Indonesia baku terjemahan denganasusenbamemandangt objek
(27x/135 = 77,14%) dan verlmaendaki objek(1x/5 = 20%). Misalnya:

- apakah kammemandang kansialah = hal tangimuuna minnaa (QS 5:59); sesunrgguh
nya kamimemandang kamiberada dalam kesesatan yang nyata = innaa laadiiaak
dhalaalin mubiin (QS 7:60)

- Maka mereka tidak bisaendakinya= famastatha’uu an yadhharuuh (QS 18:97).

Munculnya partikelke dalam data terjemahan di atas karena terpengdetihpartikel

bahasa sumber, yaifusebagai harf jarr (partikel) yang pada umumnyerjitmahkan ke

dalam bahasa Indonesia menjatij:;pada dalam dandi dalamsesuai dengan konteks-
nya.

Frekuensi pemakaian partikked takbaku hanya mencapai f = 2x (1,15 %) dan
partikel ke baku mencapai f = 172x (98,85%). Ini menunjukkiagkat kebakuan yang
sangat tinggi dalam pemakaian partikeldalam bahasa Indonesia terjemahan Alquran.
Adapun variasi penyimpangan dalam pemakaiannyat diddfieat dari pemakaian 1 verba
semitransitif (mendaki) dan 1 verba transitif (medeng) yang mendahuluinya atau
berpasangan dengannya. Hal ini menunjukkan penyiggrayang kurang bervariasi.

Pemakaian partikeke takbaku ini disebabkan oleh beberapa faktor, an@n
yang lebih faktual, yaitu pengaruh bahasa sumbaeat. ikl terlihat pada pemakaian

partikel fi yang melekat pada fi'il mudhari’ (yashsha’adu dan fi'il madhi (nadhara
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ilaa). Di sini partikel bahasa sumbtrditerjemahkarke dalam bahasa partikel bahasa
Indonesia. dalam contolyashsha’adu fi= ia sedang mendaki ke langiQS 6:125);
fanadhara nadhratan finnujuum lalu ia memandang sekali pandang ke bintang-bintang
(QS 37:88). Dalam pemakaian bahasa Indonesia bakuha transitif dengan
partikel/preposisi (fi'il muta’addi bi harf jar) tem bahasa Arab, tidak diterjemahkan ke
dalam verba yang setara lafalnya, melainkan setakamanya dengan verba transitif yang
langsung berhu-bungan dengan objeknya.

ltulah pemakaian partikdte takbaku dalam bahasa Indonesia terjemahan Al-
guran. Adapun pemakaian partidet baku dapat kita lihat dalam hasil terjemahan
berikut.
lari ke (3x); menghadage (2x); berbalikke (5x); balik ke (1x); masukke (12x); naikke
(2x); berusah&e (1x); berpindatke (1x); kembalike (12x); pergike (3x); berlambat-
lambat ke (1x); sampaike (17x); menolehke (1x); datangke (2x); berusah&e (1x);
berpalingke (3x); jatuhke (1x); mundurke (1x).

Frekuensi pemakaian partiket baku yang berpasangan dengan verba intransitif/
semitransitif dalam data bahasa terjemahan ayatdagsas mencapai f = 83x (33,88%).
Namun secara keseluruhan tingkat kebakuan pemal@atergolongsangat tinggi
dengan 243x (88,18%). Adapun variasi pemakaiaiayet dilihat dari pemakaian 16
(enam belas) verba intransitif/semitransitif (larienghadap, balik/berbalik, berpaling,
masuk, naik, berusaha, berpindah, jatuh, mundugnda menoleh, berlambat-lambat,
sampai, pergi, dan kembali) yang mendahuluinya bépasangan dengannya.

Selanjutnya hampir semua partiked baku dalam bahasa Indonesia terjemahan
itu merupakan hasil dari terjemahan leksikal daartigel bahasa sumber (4 bentuk

partikel), yaituilaa, fii, li dan‘alaa, yang berpasangan dengan verba-verba yang

tergolong ke dalam verba-verba berpartikel dalahaba sumbernya.
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4. Deskripsi Pemakaian Partikeldengan(Takbaku) dan Analisis Sintaksisnya:
- pisahkanlah antara kaméengan(5:25)
- ... antaradengan(2:102); (4:73); (4:92); (4:95); (5:25); (8:72);
(10:29); (18:78); (18:99); (34:54); (3:30); (54:280:7); (66:3);
- berimandengan(30:53); (28:52); (32:15); (23:58)
- bersamalengan(11:40); (12:36); (18:72); (40:25); (48:29); (50)2
(60:4); (66:8); (67:28); (74:45)
- bersama-samdengan(4:69); (25:7); (18:28); (9:109); (11:12);
(11:94); (13:23); (14:49); (15:60); (25:7); (57)14
- berpeganglengan(7:170); (43:21)
- memperdebatkadengan(2:139)
- bicarakardengan.... tentang (11:37); (23:27)
- berusahaengan.... dengan (22:51)
Analisis:

Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu, partigabanberfungsi untuk (1)
menyatakan kesetaraan, (2) menyatakan keterangan (d) menyatakan keterangan
kualitatif, (4) menyatakan keterangan cara, (5) yatakan keselarasan dari dua hal atau
lebih, (6) membentuk ungkapan tetap dan memperfalksingan, dan (7) menyatakan
batas waktu tertentu.

Dalam kenyataannya partikelengan telah dipakai dalam bahasa Indonesia
terjemahan yang menyimpang dari ketentuan di &eamakaiannya dapat (1) bersifat
berlebihan (redundansi) karena tidak mempunyai durtgrtentu, sepertibersama
dengan bersama-samdengan berusahalengandan (2) pasangan yang kurang tepat
(kolokasinya), seperti: berimatengan antara ...dengan.... Hal ini semuanya terlihat
dalam data bahasa Indonesia terjemahan di atas.

Frekuensi pemakaian partikd¢nganyang dianggap menyimpang atau tidak baku

itu mencapai f = 46x (3,05%). Adapun variasi perpamgan dalam pemakaiannya dapat

dilihat dari pemakaian 6 (enam) verba, yaitu 2ajdwerba transitif (memperdebatkan

ﬁeng’at {,eﬂlﬂmn gsemm@n'un giartz'»@/ ﬁj 50



dan bicarakan) dan 4 (empat) verba semitransitrirfan, bersama/bersama-sama,
berpegang, dan berusaha) dan pemakaian 1 (sattikepaiunggal (antara) yang
mendahuluinya atau berpasangan dengannya.

Adapun munculnya pemakaiannya dengan yang diandggepng tepat itu
merupakan hasil terjemahan dari 6 (enam) satuamagileal yang terdiri atas (Jyau
athaf = 14x (30,43%), (2pi harf jar = 6 (13,04%), (3)ma’a dharaf makar 21x
(45,65%), (4wau + baina(haraf athaf + dharaf makan) = 1x (2,17%), if®8f'ul bih =

3x (6,52%), darii = 1x (2,17%).

Hal itu dilakukan karena mengikuti kaidah baku dengpasangan bersama-
sama+ nomina/pronominaan contoh-contoh pemakaiannya (22x/40 = 55%granain
seperti tampak di bawah ini.

(1) Kalau mereka tetabersama-sama kiteentulah mereka tidak mati .... = lau kaanuu
‘indanaa maa maatuu .... (QS 3:156).

(2) Hai Iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut sujoeilsama-sama merekang sujud itu

= Ya Iblisu maa laka allaa takuuna ma’asaajidi® (15:32).

(3) maka Kami tenggelamkan dia (Firaun) serta grarang yangoersama-sama dia
seluruhnya = faaghnaahu waman ma’ahuu jamii’'aalQ$03).

Pemakaian partikelenganyang tidak baku atau yang menyimpang dari kaidah
baku bahasa Indonesia seperti terlihat dalam ddtada Indonesia terjemahan tertdahulu
— menurut pandangan peneliti — kemungkinan besamhaisebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain: tidak taat asas pada kaidaku la@ahasa Indonesia atau kurang
perhatian terhadap pemakaian kaidah baku bahasadsi@d atau pengaruh pemakaian

partikel bahasa sumber. Hal ini terbukti dengaredifghnya banyak bukti pemakaian

partikel dengan yang berpasangan langsung dengan verba intrarsédid adjektiva
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secara tepat dilihat dari hubungan sintaktis (kadok dan atau hubungan gramatikal
(verba/adjektiva berpartikel) seperti tampak di aawni:

kikir dengan (1x); bakhil dengan (1x); bergirang hatidengan (1x); berterus terang
dengan(1x); campurdengan(1x); merasa puadengan(1x); puasdengan(2x); merasa
tenteramdengan (2x); sabar (tahanjlengan (2x); gembiradengan (3x); bergembira
dengan (3x); merasa senandengan (4x); merasa banggedengan (4x); bersuka ria
dengan (2x); bersumpahdengan (21x); tenteramdengan (2x); binasadengan (1x);

berjumpadengan (5x); bersoal jawalilengan(1x); berbicaradengan(8x); bercampur
dengan(5x); seimbanglengan(6x); kawin dengan(2x); kawinlahdengan(1x); serupa
dengan (15x); sesuaidengan (5x); berkata-katadengan (3x); semasadengan (1x);

berperangdengan (1x); samadengan (23x); bertemudengan (5x); bercakap-cakap
dengan(3x); berhadapan mukdengan(1x); bercampur baudengan(1x); berkawan
dengan(1x); setimpaldengan(1x); bergauldengan(3x); bergaul (bercampudengan
(1x); berdebat dengan (1x); berlainan dengan (1x); sebanding dengan (1x);

bergembiralahdengan (1x); berhakdengan (1x); letih dengan (1x); berkasih sayang
dengan (1x); berhubungamdengan (1x); penuhdengan (1x); sampaidengan (2x);

berbantahdengan (2x); ridha dengan (1x); rela dengan (1x); kecewadengan (1x);

bermusyawaratlahdengan (1x); beragamadengan (1x); (munajat) dengan (1x);

(setimpal)dengan(1x); terikatdengan(1x); bertautdengan(1x); setaradengan(1x);

sependiriardengan(1x); dekatdengan(2x); berserikatlengan(1x); mantaglengan(1x);

berjihaddengan(1x)

Frekuensi pemakaian partikd#nganyang berpasangan dengan sejumlah verba
intransitif/semitransitif/ajektiva di atas itu mepai f = 168x (14,14,43%) dari seluruh
frekuensi pemakaian (1164x). Akan tetapi secaraeliashan tingkat kebakuannya
sangat tinggidengan f = 1114 (95,70). Adapun variasi pemaksiardapat dilihat dari
pemakaian 30 verba taktransitif/semitransitif (campsampai, bergirang hati, berterus
terang, bercampur/bercampur baur, merasa puasgis@ieram/senang/bangga,
bergembira/bergembiralah, bersumpah, berjumpa, odkrsjawab, berbicara,
kawin/kawinlah, berperang, bertemu, bercakap-cakeghadapan muka, berkawan,
bergaul, berdebat, berlainan, berhak, berkasih ngayberbantah, beragama, terikat,
bertaut, berserikat, berjihad), 14 (empat belagkt®sja (kikir, bakhil, puas, sabar,

gembira, tenteram, binasa, seimbang, sama, ladiinylp kecewa, dekat, dan mantap ),
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dan 8 (delapan) nomina (serupa, semasa, sebarsktigjoal, setara, munajat, dan
sependirian) yang berhubungan dengannya.

Pada umumnya partikdengandalam bahasa Indonesia terjemahan merupakan
hasil dari terjemahan leksikal dari partikel bahaseber (2 bentuk partikel), yaitii
danilaa yang berpasangan dengan verba-verba yang terp&mmalam verba-verba
berpartikel dalam bahasa sumbernya. Sebagian lagiupakan hasil terjemahan

gramatikal dari fungsi sintaktis sebagaaf’ul (objek) ataumukammil(pelengkap).

5. Deskripsi Pemakaian Partikeldari (Takbaku) dan Analisis Sintaksisnya

- makanlah olehmdari rezki yang dianugerahkan Tuhanmu (1x):
(34:15)

- dan mencegadiari (5x) (3:104); (3:110); (3:114); (29:45); (7:71)

- dan Allah melarangari perbuatan keji (1x): (16:90)

- Kami selamatkan orang-orang melaraagi perbuatan jahat (1x):
(7:165)

- dan menambah kepada merelaa karunia-Nya (1x): (35:30)

- agar Dia mengeluarkan bagi kadari apa yang ditumbuhkan bumi
(1x): (2:61)

- dan aku menyembuhkan orang yang lsaak darilahirnya (1x):
(3:49)

- Dan kamu akan melih&ebanyakan dannereka bersegera membuat
dosa (1x): (5:62)

- kemudiankebanyakan dannereka buta dan tuli (5:71)

- kamu melihakebanyakan dannereka tolong-menolong dengan
orang-orang yang kafir (5:80)

- tapikebanyakan damnmereka adalah orang-orang yang fasik (5:81)

- Dan sesungguhny@ebanyakaridari manusia) benar-benar hendak
menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu meseka t
pengetahuan (6:119)

- Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah @ikpn
kebanyakan darmrang-orang yang musyrik itu memandang baik
membunuh anak-anak mereka (6:137)

- Bahkankebanyakan danmereka tidak mengetahui (27:61)

- Kebanyakan danmereka itu adalah orang-orang yang
mempersekutukan (Allah) (30:42)

- Kami jadikan untuk isi nereka Jahannkeianyakan daijin dan
manusia (7:179)
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- Sesungguhnya apa yang diturunkan kepadamu (Muha)rda&d
Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan kekafirau&ep
kebanyakan dannanusia (5:68)

- Dan sesungguhnyeebanyakan dannanusia lengah dari tanda-tanda
kekuasaan Kami (10:92)

- Dan sesungguhny@banyakan damrang-orang yang berserikat itu
sebahagian mereka berbuat zalaim kepada sebalyagigain (QS
38:24)

- bahkan kamu mengira bahwa Alah tidak mengetkéloanyakan dari
apa yang kamu kerjakan (41:22)

- jauhilahkebanyakan damprasangka (49:12)

- sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami laskga
kepadamibanyak darisi Al-Kitab yang kamu sembunyikan (5:15)

- dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kgdmno
ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuat pahit, pohtsaAdarsedikit
dari pohon Sidr (34:16)

- dan sebagiadarinyakamu makan (23:21)

- Sebagiardari = 49x, misalnya: 2:254; 2:267 (2x); 3:44

- Sebagian besalari = 4x (25:49; 37:71; 42:30; 42:34)

- Sebahagiadari = 37x, misalnya: 2:101; 2:158; 34:31; 3:23

- Sebahagian besatari = 2:100; 9:34; 12:106; 27:76

- Sebahagian kecil dari = 4:155

- Segolongan dari = 2x76; 3:69; 4:102; 4:113; 9:117; 23:109; 28:4;
61:14; 73:20)
- Segolongan besdari = 3x (56:13; 56:39; 56:40)
Segolongan ketalri = 56:14

- dan Kamitiada mengurangi sedikitpun dgvahala amal mereka
(52:21)

- lebih sangatlari (4:77)

- (lebih loba)dari (2:96)

- lebih utama bagi .. dari (33:6)

- lebih baikdari (43:32); (43:52); (3:15); (3:157); (8:70); (9:121)
(10:58); (16:96); (16:97); (24:38); (29:7); (43:5894:43); (70:41);
(39:35); (93:4); (97:3); (49:11); (3:157); (10:58;263);

- lebih tinggidari (23:24)

- lebih kuatdari (47:13); (30:9)

- lebih besar ...dari (2:191); (2:219); (4:153); (29:45); (35:44);
(41:15); (43:8); (43:48)

- lebih banyaldari (4:32); (30:9); (16:92)

- lebih dahuluari (59:10)

- lebih benar ...dari (4:51)

- lebih dekadari (22:13)

- lebih burukdari (5:60)

- lebih sedikitdarimu (18:39)

- lebih mendapat petunjudari (6:157); (35:42); (35:44)
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Analisis:

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, pad@kesebagai kata preposisi
atau kata depan memiliki 7 (tujuh) fungsi, yaitutuka (1) menyatakan keterangan
tempat asal sesuatu, (2) menyatakan asal sesuatat,d(3) menyatakan keterangan
sebab, (4) menyatakan bahwa sesuatu merupakan tangga suatu kelompok, (5)
dipakai bersama-sama kat@rgantung sebagai ungkapan tetap, (6) menyatakan
kekhususan atau pembatasan suatu masalah, daerfyatakan alasan.

Dalamnya kenyataannya, kita dapati pemakaian ghderi yang tidak mengikuti salah
satu fungsi dari ketujuh fungsi di atas. Partiklari telah dipakai secara berlebihan
(redundansi) seperti tampak dalam deskripsi ddtasaindonesia terjemahan di atas. Di
samping itu ia telah dipakai untuk menyatakan gedngan.

Frekuensi pemakaian partilddri yang dianggap menyimpang atau tidak baku itu
mencapai f = 147x/1444 (10,18%). Adapun variasiypapangan dalam pemakaiannya
dapat dilihat dari pemakaian 5 (empat) verba ttdar(snakanlah, melarang, menambah,
mengurangi, dan mengeluarkan), 1 (satu) verba kmatip&lebih mendapat), 14 (lima
belas) ajektiva komparatif (lebih sangat, lebihaplebih utama, lebih baik, lebih tinggi,
lebih kuat, lebih besar, lebih banyak, lebih dahidbih benar, lebih dekat, lebih buruk,
dan lebih sedikit), 3 (tiga) nomina (kebanyakan dabagian/sebahagian/segolongan), 2
(dua) numeralia (banyak dan sedikit), dan 1 (spamjikel (sejak) yang mendahuluinya
atau berpasangan dengannya.

Berikut ini adalah penjelasan tentang alasan pepamgannya dan

ketidakbakuannya masing-masing.
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Pasangan verba/nomina/partikel + partifkati tercantum dalam data terjemahan

berikut:

Verba-verba transitif berpartiketakanlah/mencegah/ melarang/menambah/me-
ngeluarkan + dari di atas merupakan pemakaian partilgdri yang dianggap
menyimpang dari kaidah baku bahasa Indonesia kavenda-verba tersebut dapat
langsung berhubungan dengan objek tanpa bantutikehaDi samping itu verba-verba
tadi dapat diubah ke dalam bentuk pasif menjdisitakan/dicegah/dilarang/ditambah/-
dikeluarkan Oleh karena itu, partikelari yang melekat pada verba-verba transitif tadi
sebaiknya dilesapkan dengan mengubah urutan Ibjaknya - seperti tercantum dalam
terjemahan: dan supaya Allah menambah karunia-Mpada mereka (QS 24:38) - atau
partikeldari tetap dipertahankan dengan memunculkan objek gartgubungan dengan
makna verbanya walaupun diletakkan di antara duankuatau dengan mengubah
partikel dari menjadi nomina sebagian yang searti dengan makndari yang
menunjukkan makna im tab’idhiyah (min yang berartisebagiaf. Hal itu untuk
menjaga dan mempertahankan keutuhan tekstualnyg metesapkammaful bihnya
(objeknya) dan untuk menunjukkan bahwa objek a@sarsn dari verba itu adalah
bersifat umum (siapa saja orangnya). Dengan demikigemahannya menjadi sebagai
berikut.

(1) Makanlah olehmusebagian rezki yang dianugrahkan Tuhanmu = kuluu min rizqi
rabbikum (QS 34:15).

(2) .... menyuruh kepada yang ma’ruf daencegahmanusid dari yang munkar =
waya’'muruuna bilma’ruufi wayanhauna ‘anil munkar§@@:104); (QS 3:110); (QS
E)):181ei)ungguhnya shalat itmencegah(manusid dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
munkar = innaashshalaata tanhaa ‘anil fahsyaa-mualkar (QS 29:45).

(3) .... dan Allah melarang (manusia dari perbuatan keji, kemungkaran, dan
permusuhan = wa yanhaa ‘anil fahsyaa-i wal munkatbaghy (QS 16:90).
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- Kami selamatkan orang-orang yangelarang (manusia dari perbuatan jahat .... =
anjainal ladziina yanhauna *‘anis suu-‘ (QS 7:165).
(4) .... danmenambahkepada merekaebagian karunia-Nya = wayaziidahum min
fadhlih (QS 35:30)
(5) .... agar Diamengeluarkarbagi kami apa yang ditumbuhkan bumi = yukhmjda
mimmaa tumbitul ardh (QS 2:61)
(6) dan aku menyembuhkan orang yang lsefak lahirnya dan orang yang berpenyakit
sopak = waubriul akmaha wal abrash (QS 3:49).
(7) Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa azabkeéamarahan Tuhanmu = gad
waga’a ‘alaikum min rabbikum rijsun wa ghadhab (RQ&L).
Hai ini berdasarkan pemakaian kaidah baku damtobecontohnya dalam bahasa
Indonesia terjemahan baku. Misalnya:
- yang mewarisi aku damewarisi sebahagiakeluarga Ya’'qub = yaritsunii wayaritsu
min aali ya’quub (QS 19:6)
- Dan Kami telah menganugerahkan kepada®pmgiarrahmat Kami ....= wawahabnaa
minrahmatinaa .... (QS 19:53)
- Dan Allah akam€mmenambah petunjutepada mereka yang telah mendapat petunjuk =
wayaziidullaahuladziinahtadau hudaa (QS 19:76)
Pasangan nomina/numeralia + partikéhri: kebanyakan/banyak dariitu

tercantum dalam data terjemahan terdahulu.

Kata kebanyakammerupakan bentukomina (isim) yang berarti antara lain (1)
banyaknya atau jumlahnya, misalnya: - bukabanyakan anggotgang penting, tetapi
kualitasnya (KBBI, 1997:92) dan (2) sebagian besésalnya:

- kebanyakan murid-muridi sekolah kami mempunyai sepeda motor (KBBI, 198y

Pasangarkebanyakan dari+ nomina dalam contoh 1 — 6 merupakan hasil
terjemahan harfiyah (literal) atau gramatikal-l&ksidari pasangakatsiir min dalam
bahasa sumbernya. Pasangan ini tidak menyimpamdaldah baku bahasa Indonesia,
tetapi dianggap kurang baku. Pasangan itu termpsuoiakaian manasuka yang boleh

dipertukarkan dengan pasandabanyakant nomina(aktsar + isim) yang terdiri dari 2
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(dua) susunan, yaitu (1) kebanyakan + nomina tungdélx (misalnya: 2:243; 3:110;

dan 5:49) dan (2) kebanyakan + nomina jamak = 3galmya: 4:114; 6:116; dan (27:15).

Akan tetapi pasangan yang terakhir ini lebih meukkgn pemakaian baku yang pada

umumnya (65x/88 = 73,86%) lebih banyak dipakai mlalmhasa Indonesia terjemahan

Alguran daripada pasangan pertama (23x/88 = 22, 1¥iéalnya:

- dankebanyakan mereladalah orang-orang yang fasik (QS 3:110)

- akan tetapkebanyakan manustsada mengetahui (QS 16:38)

- dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yangpeena atakebanyakan makhluk
yang telah Kami ciptakan (QS 17:70)

Adapun katébanyakmerupakan bentukumeralia(‘adad) yang berarti (1) besar
jumlahnya, misalnyasaudagar itu banyak uangnyan (2) jumlah bilangan, misalnya:
berapa orang banyaknga (KBBI, 1997:92). Katdanyakdapat langsung berhubungan
dengan nomina/pronomina tanpa bantuan pari&el Oleh karena itu, pasangbanyak
dari pada contoh nomor 7 termasuk pemakaian partikbbtau. Jadi, partikedari yang
melekat pada numeralia tadi sebaiknya dilesapkdmngga terjemahannya menjadi
sebagai berikut:

(7) Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepad Rasul Kami, menjelaskan
kepadamubanyak isi Al-Kitab yang kamu sembunyikan = yaa ahlalakii gad jaa-

akum rasuulunaa yubayyinu lakum katsiiran mimmaatkm tukhfuuna minal kitaab
(QS 5:15)

Pasangan nomina + partikedri: sebagian/sebahagian datercantum dalam
data terjemahan:

(8) dan (juga) pada binatang-binatang ternak etdapat faedah yang banyak untuk

kamu dansebagian danya kamu makan = walakum filhaa manaafi'u katgiinat

waminhaa ta’kuluun (QS 23:21).
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Kata sebagian merupakan bentukiomina (isim) yang berartisatu bagian
Pasangasebagian darit nominadalam contoh merupakan hasil terjemahan harfiyah
(literal) atau gramatikal-leksikal damin dalam bahasa sumbernya. Secara gramatikal
pasangan ini tidak menyimpang dari kaidah baku $mhimdonesia. Pasangan itu
termasuk pemakaian manasuka yang boleh dipertukatkagan pasangaebagian+
nomina(tunggal) = 34x (misalnya: 2:36; 2:253; 2:283) dabagiant nomina(jamak) =
5x (2:271; 3:7; 3:23; 6:158; 34:31). Pasangan ypagama ini lebih menunjukkan
tingkat kebakuan yang tinggi (yang pada umumngiaihl banyak dipakai dalam bahasa
Indonesia terjemahan Alquran daripada pasangarekégibagian darit+ nomina= 49x;
sebagian + nomina tunggal = 34x; sebagian + nomamak = 5x). Akan tetapi pasangan
sebahagiant nomina (45x) menunjukkan derajat kebakuan yang lebihgiirdaripada
pasangassebahagian dar+ nomina(37x).

Misalnya pasangan sebagiagebahagian + nomina

- Rasul-rasul itu Kami lebihkasebagian merekatas sebagian yang lain = tilkarrusulu
fadhdhalnaa ba’dhahum a’laa ba’dh (QS 2:253)

- Akan tetapi jikasebagian kammempercayai sebagian yang lain .... = fain arbaa
dhukumba’dhan, .... (QS 2:283)

- dan menafkahkasebahagian rezkiang Kami anugerahkan kepada mereka =
wamimmaa razagnaahum yunfiquun (QS 2:3)

- Lalu Kami berfirman: Pukullah mayat itu dengsebahagian anggotsapi betina itu =
faqulnadhdharibuuhu biba’dhihaa (QS 2:73)

Pasangan adjektiva/adverbia + partillari: sedikit daritercantum dalam data

terjemahan:
(1) dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dbarkgang ditumbuhi (pohon-
pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dadikit daripohon Sidr = wabaddalnnahum
bijannataihim jannataini dzawaatai ukulin khathiaatslin wasyaiin min sidrin galiil (QS
34:16)

(2) dan Kami tiadanengurangsedikitpun darpahala amal mereka = wamaa alathnaahum
min ‘amalihim min syain (QS 52:21)
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Kata sedikit merupakan bentuk adjektiva (sifat) yang beradak banyak, tidak
seberapa, agakk BBI, 1997:889) dalam contoh: untungnsedikit(letaknya di belakang
nomina. Akan tetapi kata sedikit bisa merupakantidemumeralia pokok taktentu
apabila terletak di depan nomina, sepeedikit air (TBBBI, 1992:197-198). Pasangan
sedikit + dari + nomina dalam contoh di atas merupakan hasil terjemahafiyaia
(literal) atau gramatikal-leksikal damin dalam bahasa sumbernya. Secara gramatikal
pasangan ini tidak menyimpang dari kaidah baku $mlvedonesia. Akan tetapi pasangan
secara gramatikal, kataediki dapat langsung berhubungan dengan nomina tanpa
bantuan partiketlari. Namun dari segi semantik terdapat perbedaan anaktarasedikit
dari pohon sidrdan sedikit pohon sidr Pada contoh pertama tedapat nomina yang
dilesapkan, yaitusedikit .... dari ...., sedangkan pada contoh kedua bisa terkandung
maknatidak banyak pohon sidiOleh karena itu pemakaian partikilri berkaitan erat
dengan makna yang dimaksud jika ingin dipakai senanasuka dilihat dari segi derajat
kebakuannya, bukan dari segi penyimpangnnya datakaéaku Bahasa Indonesia..

Lain halnya dengan pemakaidari sesudah kateedikitpun Katasedikitpunbisa
tergolong adverbia dari verba transitif sebelumnyaitu mengurangi yang dapat
langsung berhubungan dengan objeknya tanpa bastan partikel. Oleh karena itu,
partikel dari yang mengiringi katasedikitpun sebaiknya dilesapkan sehingga data
terjemahan nomor 2 dapat diubah menjadi:

(2) dan Kami tiada menguranggdikitpun pahala amal mereka = wamaa alatnaahum min
‘amalihim min syain (QS 52:21).

Selain itu secara sintaksis urutan katanya (olykdapat ditukar menjadi:

(2) dan Kami tiada mengurangi pahala amal mesekigkitpun(Adverbia)
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Pasangarebih + adjektiva+ dari terdapat dalam data terjemahan Alquran pada

bagian tedahulu (46x).

Kehadiran partikeldari dalam data bahasa Indonesia terjemahan di atagpatem
pemakaian yang kurang tepat (menyimpang) secatakgsl Sebab, dalam tata bahasa
baku bahasa Indonesia, frasa atau kalimat yang umgkgpkan perbandingan harus
dinyatakan dengan partikdbripada bukan partikedari. Jadi, pemakaian partikdhri
dalam data bahasa Indonesia terjemahan Alquratasli semuanya termasuk pemakaian
partikel dari dalam bahasa Indonesia yang tidak baku, sepeidi:|ébih pintar dari
adiknya (TBBI, 1992:216). Dengan demikian parti#tati dalam data tersebut sebaiknya
diganti dengan partikelaripadauntuk menyatakan perbandingan yang dimaksud.

Adapun pemakaian partikdari pada contoh-contoh terjemahan (9:21), (16:96),
(16:97), (24:38), (29:7), dan 39:35), itu semuarffrasa lebih baik dari) tidak
menunjukkan adanya perbandingan komparatif — yagrgpota lebih + adjektiva +
daripada sesuai dengan makna yang dimaksud. Frasa itupadeano hasil terjemahan
dari tarkib idhafi dalam bahasa sumbernya, yaiahsana ma#éiahsani maa Oleh
karena itu, terjemahannya yang tepat adé&abaik/paling baikdari atau terlebih baik
(Alguran Terj. Mahmud Yunus, 1984). Partikdari di sini dapat dipertahankan
pemakaiannya dengan maksabab atau disebabkan olehKBBI, 1997:210). Atau
partikel dari itu dapat diganti dengan partikéérhadap atau atas bukan partikel
daripada karena tidak menyatakan perbandingan komparagfainkan perbandingan
superlatif yang tidak menuntut kehadiran partdaiipada

Pemakaian partikel dari baku dapat didahului oleh sejumlah verba

intransitif/semitransitif/ajektiva seperti tampalkidwah ini.
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(berangkat)dari (1x); berpalingdari (39x); menyimpanglari (6x); - bertaubatari
(1x); adadari (1x); pindahdari (1x); keluardari (16x); keluarlatdari (1x); pergidari
(1x); amandari (5x); aman tenteramari (1x); merasa amadari (5x); tersembunyi
dari (1x); bersembunydari (3x); berhentilatdari (2x); terhentidari (1x); kembali
dari (1x); murtaddari (1x); sesatlari (3x); tersesatlari (6x); (berasaldari (5x);
lepaslahdari (1x); berlepaslari (8x); terlepagiari (1x); lalaidari (6x); datanglari
(21x); lengaldari (2x); jauhdari (7x); turundari (2x); turunlahdari (2x); lolosdari
(1x); luputdari (4x); hilangdari (4x); masuldari (1x); putus asdari (1x); berputus
asadari (3x); tehindadari (1x); berpisahlaldari (1x); laridari (3x); selesadari (1x);
lenyaplahdari (8x); bersihdari (3x); jatuhdari (1x); timbuldari (1x); terlambat
dari(1x)

Frekuensi pemakaian partikadri baku yang berpasangan dengan sejumlah verba
taktransitif/semitransitif/ajektiva dalam data bah terjemahan ayat-ayat Alquran di atas
mencapai f = 183x (10,87%). Namun secara keselartihngkat kebakuannya tergolong
tinggi (84,28%). Adapun variasi pemakaiannya tetlidari pemakaian 25 (dua puluh
lima) verba taktransitif/semitransitif (ada, pinddhlang, keluar, pergi, lari, kembali,
murtad, lolos, luput, masuk, jatuh, timbul, putusa/aerputus asa, lepas/lepaslah,
turun/turunlah, berasal, tersembunyi/bersembunyerhdnti/terhenti, tersesat, dan
berpaling, berangkat, menyimpang, bertaubat, ddantbat) dan 7 (tujuh) ajektiva
(selamat, bersih, lengah, sesat, lalai, aman,lelayap). Selanjutnya diketahui bahwa
hampir semua partikedari dalam bahasa Indonesia terjemahan merupakan resil d
terjemahan harfiyah (literal) atau terjemahan laHi(literal) dari 3 (tiga) bentuk satuan
gramatikal, yaitumin, ‘alaa dan ‘an, yang berpasangan dengan verba-verba yang
tergolong ke dalam verba-verba berpartikel dalammaba sumbernya. Partikel lainnya
merupakan hasil terjemahan gramatikal yang berugguhbih (objek) dalam bahasa
sumbernya, sepettigrhadap apa yang luput dari kanyang bahasa sumbernya berbunyi:

‘alaa maa faatakunfQS 57:23).

Adapun munculnya pemakaian partikel takbdku dalam deskripsi data di atas
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merupakan hasil terjemahan harfiyah (literal) datuan gramatikal yang terdiri atas: (1)
min = 62x (56,36%); (2)an = 8x (7,27%); (3) idhafat ila isim/dharaf (mudhaf ilaih)=
12x (10,91%); (4)bi: 52:19, (5)makna isim tafdhil= 3x (3%); (6) ala = 2x (1,82%);
(7) maf'ul bih = 1x (0,97%); (8)makna sifat= 1x (0,97%); (9) mustatsna bi illa = 10x
(9,09%) (10)hadzfuljarr = 1x (0,97%) yaitu ayat (36:35); (1fjin duni = 5x (4,55%).
Selanjutnya frekuensi pemakaian partiali yang menyimpang dari kaidah gramatikal
atau pemakaian partikel takbaku dilihat dari asgpiediolinguistik dalam bahasa Indonesia
terjemahan Alquran, itu sebanyak (147x) dari (344ng muncul di dalamnya dengan
proporsi penyimpangan atau takbaku (10,18) dalammagaian partikeldari dan
(89,82%) dalam pemakaian baku parti@tati. Demikian pula dengan nomisapasang/-
kebanyakafadverbiabanyak-sedikit/enggamlapat berpasangan langsung dengan nomina
tanpa diikuti partikedari. Khususnya, susunan nomik@banyakan+ noming (65/88 =
73,86%), partikelalain + nomina(178/231 = 77,06%).

Di samping itu, ada pemakaian partikeari yang tidak berfungsi sebagai
terjemahan dari partikel bahasa sumbernya, yaito. Partikel min dalam bahasa
Arab/Alquran memiliki berbagai makna/fungsi, antka li tab’idh (untuk menyatakan
sebagian). Oleh karena itu, agar struktur bahagdanksia terjemahannya jelas, partikel
min dalam bahasa sumber harus diterjemahan desefaegian(sebagai nomina) yang
dapat menduduki fungsi komplemen (objek), bukangdaerdari (sebagai partikel).
Kemudian urutan letak objeknya dapat diubah daratd@mgsung berhubungan dengan
predikatnya (verbanya). Jadi, pemakaian partttati dalam data bahasa Indonesia
terjemahan Algquran (34:15), (35:30), dan (2:61)agadnya dihilangkan sehingga data

terjemahan yang baku menjadi tampak sebagai leriku
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- makanlah olehmu sebagian rezki yang dianugarafikhanmu (34:15)

- menambah karunia-Nya kepada mer@k=0)

- mengeluarkan bagi kami apa yangndatuhkan bumi (2:61)

Adapun pemakaian partikigri sesudah verba transitif (mencegah dan melarang)
dalam data bahasa Indonesia terjemahan Alqurartagi &u merupakan terjemahan
gramatikal dari kalimatyanhauna ‘anil munkayang maf’ulnya (objeknya) dilesapkan
untuk menunjukkan keumuman (siapa saja orangnyagselobjeknya atau sasarannya)
dapat terkena cegahan atau larangan. Oleh kargrdalam bahasa Indonesia terjemahan
objek itu dapat dimunculkan walaupun terletak daldom kurung agar struktur
gramatikanya menjadi jelas. Jadi, data terjematzeng ynemakai partikedari itu dapat
diubah dengan mencantumkan objek yang terletakndalua kurung seperti tampak di

bawah ini.

- mencegah (oranglari (3:104); (3:110); (3:114); (29:45); (7:71)
- melarang (orangjari (16:90); (7:165)

Selain itu, ada pemakaian partikigri dalam data bahasa Indonesia terjemahan:
(52:19); (9:121); (16:96); (16:97); (24:38); (29:7139:35; dan (24:11) yang merupakan
pemakaian yang kurang tepat dilihat dari kolokasikgrena hal itu dapat menimbulkan
makna yang berbeda dengan makna yang dimaksudkePaiari dalam data tersebut
merupakan terjemahan dari partikel dalam bahasa sumbernya. Memang benar salah
satu fungsi partiketlari dapat menyatakan keterangan sebab sehingga palsiketu
juga dapat bermaknsebabyang berdekatan maknanya dengan data terjemahmn ya
dimaksud. Akan tetapi agar data bahasa Indonegeartahan mudah dipahami oleh para
pembaca umum dan tidak mengandung makna gandérsgba@emakaian partikelari
dalam data di atas diganti dengan salah satu phri&pertierhadap atas atausebab

sesuai dengan makna partikel dalam bahasa sumbddamat bermaknadlaa =
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kepada/terhadapdjaa = atas; sababiyyah = sebab). Oleh karena itu,akaian partikel
dari dapat diganti dengan partikerhadapgatassebagaimana tampak sebagai berikut.

- sebagai balasaerhadap/ataspa yang telah kamu kerjakan (52:19)

- membalas mereka dengan upah yang tetediladap/atasapa yang

telah mereka kerjakan (9:121); (16:96); (16:97%:88); (29:7);
- Sgﬁj?pat balasdarhadap/atasiosa yang dikerjakannya (24:11)
Pasangan nominaegolongansebagian sebahagiandankebanyakant+ partikel

dari di atas merupakan pasangan manasuka karena b&etakaidah yang menyatakan
bahwa salah satu fungssi partikigri adalah untuk menyatakan maksebagianyang
dapat dinyatakan secara eksplisit atau secarasdimnplPartikeldari dalam data di atas
merupakan hasil teriemahan harfiyah (literal) dafasa sumbenin yang mengandung

maknamin tab’idhiyah Jika partikelmin itu tidak diterjemahkan, makain itu dapat

berartimin bayaniyah(keterangan penjelas).

6. Deskripsi Pemakaian Partikelantara (Takbaku):

membedakaantara(2:53)

membedakan (antara) (77:4)
memperbedaleantara (4:150)
membeda-bedakatara (2:285)
pisahkantara (21:30)

- pisahkanlalantara.... dengan (5:25)

- memecah antara (20:94)
- memecah betattara(9:107)
- memisahkantara (60:3); (86:13)
- mengumpulkantara(24:43); (34:26); (42:15)
- menceraikantara ....dengan (2:102)
- mendamaikantara (2:182)
- damaikanlahtara(49:9); (49:10); (11:1)
- membatasitara(8:24)
- memutuskantara..... terhadap/tentang (10:93); 45:17); (39:46)
- mengadintara.... dengan (4:105)

- dihalangiantara.... dengan (34:54)
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Analisis:

Pemakaian partikel (preposiantara pada verba-verba transitif di atas merupakan
pemakaian yang kurang tepat atau menyimpang datatkkdaku bahasa Indonesia. Hal
ini karena verba transitif adalah verba yang mauukéhadiran objek langsung bukan
objek berpartikel/berprposisi (berkata depan), kécyika verba itu adalah verba
intranstif/semitransitif yang tidak memerlukan dbj&erba-verba transitif di atas dapat
digolongkan ke dalam verba yang berimbuhan:n{&N-, seperti: memecah, memecah
belah; (2)meN-kan,seperti: membedakan, memisahkan, mengumpulkan¢eregkan,
mendamaikan, mence-moohkan, dan memutuskamé}-i, seperti:  membatasi dan
mengadili; (4)memper-kanseperti: memperbedakan; (Kan seperti: pisahkan, (6) -
kanlah, seperti: pisahkanlah dan damaikanlah (verba betab nomor 5 dan 6,
keduanya merupakan bentuk verba transitif impératif(7) meN-R-kan seperti:
membeda-bedakan; dan (8)-i, seperti dihalangi (verba ini termasuk bentuk aerb
transitif pasif). Verba-verba di atas memiliki objgang berupa frasa depan (objek
berpartikel/berkata depan), yaitu frasa yang ditlaloleh partikel (kata depa@ntara

Frekuensi pemakaian partikehtara yang menyimpang dari kaidah gramatikal
atau pemakaian partikel takbaku dilihat dari asgiediolinguistik dalam bahasa Indonesia
terjemahan Alquran, itu sebanyak 24x dari 85x yamgncul di dalammnya dengan
proporsi penyimpangan atau takbaku (28,24%) dakamagaian takbaku partikahtara
dan (71,76%) dalam pemaiakan baku parti&etara Adapun variasi penyimpangan
dalam pemakaiannya dapat dilihat dari pemakaiaeipilan) verba transitif aktif/suruh
(membedakan/memperbedakan/membeda-bedakan, memepatdh belah, memi-

sahkan, mengumpulkan, menceraikan, mendamaikanikimeh, membatasi,
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memutuskan, dan mengadili), dan 1 (satu) verbaitrthpasif (dihalangi) yang menda-
huluinya atau berpasangan dengannya.

Pemakaian partikedntarayang berpasangan dengan verba-verba transitifadi at
merupakan hasil teriemahan harfiyah (literal) atatuan-satuan gramatikal yang terdiri
atas (1)makna isim4x), (2)baina(21x), (3) maf'ul bih(1x), dan (4)nakna fi’il (1x).

Adapun pemakaian partikaehtara baku yang berhubungan verba transitif yang
berobjek langsung itu terlihat dalam contoh-coriiahasa Indonesia terjemahan berikut.

- mengerjakan saantarakeduanya (QS 2:158)

- awan yang dikendalikaantaralangit dan bumi (QS 2:164)

- berilah keputusaantarakami dan kaum kami (QS 7:89)

- berilah keputusaantarakami (QS 38:22)

- diberikanlah keputusaamtaramereka (QS 10:47)

- sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musytavdaramereka (QS 42:38)
- membuat dindingntarakami dan mereka (QS 18:94)

- memberi keputusaantarakita (QS 34:26)

- menyelesaikan perkasmtaramereka (QS 27:78)

- menetapkan keputusantarahamba-hamba-Nya (QS 40:48)

- mendengar soal jawamtarakamu berdua (QS 58:1)

- adakanlah suatu keputusamtaraku dan mereka (QS 26:118)

- yang mereka ada-adakantaratangan dan kaki (QS 60:12)

- adakan (hubungan) nasaiitara Allah dan antara jin (QS 37:158)

- segala hubungaantaramereka terputus sama sekali (QS 2:166)
- untuk pertemuaantarakami dan kamu (QS 20:58)

- itulah (perjanjianpntaraaku dan kamu (QS 28:28)

- orang yan@ntaramu dan antara dia ada permusuhan (QS 41:34)

Frekuensi pemakaian partikeintara baku dalam data terjemahan di atas
mencapai f = 18x (21,18%) dari seluruh frekuensigyenuncul (85x), sedangkan variasi
pemakaiannya dapat terlihat dari pemakaian 10 [gBpuerba transitif (mengerjakan,
dikendalikan, memberi/berilah/diberikanlah, dipkiars, membuat, menyelesaikan,
menetapkan, mendengar, dan adakan/adakanlah/aki@ddan 4 (empat) nomina
(hubungan, pertemuan, perjanjian, dan orang) yammdahuluinya atau berkaitan

dengannya. Akan tetapi secara keseluruhan tinggbakuannya termasuk ke dalam
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kategoricukupdengan f = 54x (63,53%). Adapun munculnya pemakpatikel antara
itu merupakan hasil terjemahan harfiyah (literadyiB (tiga) satuan gramatikal, yaitu
bainabaina wa bainasebagaidharaf makanbi sebagai harf jarr, damhafat dalam
bahasa sumbernya.

Selain itu pemakaian partikelntara baku dapat berhubungan dengan verba
intransitif/semitransitif/ajektiva seperti tampalkidwah ini.

- ada persengketaamtarakeduanya (QS 4:35)

- yang adantarakeduanya (QS 5:18); (QS 25:59); (QS 38:27); (QS84 (QS 46:3);
(QS 50:38)

- yang adantaraaku dan kamu (QS 6:58)

- menjadi penghalangntarakeduanya (QS 11:43)

- menjadi saksantaraaku dan kamu (QS 6:19); (QS 13:43); (QS 17:96)

- tidak ada perselisihaantarakami dan kamu (QS 3:64)

- ragu-raguantarayang demikian (QS 4:143)

- yang bersitantaratahi dan darah (QS 16:66)

- danantarakami dan kamu ada dinding (QS 41:5)

- telah nyatantarakami dan kamu permusuhan (QS 60:4)

- bermegah-megadntarakamu (QS 57:20)

Frekuensi pemakaianantara baku yang berhubungan dengan verba
intrsnsitif/semitransitif/ajektiva di atas mencapar 18x (21,18%), sedangkan variasi
pemakaiannya terlihat dari pemakaian 3 (tiga) vefib&ransitif (ada, menjadi, dan
bermegah-megah) dan 3 (tiga) ajektiva (ragu-ragusib, dan nyata) yang berkaitan
dengannya. Adapun munculnya pemakaian partiketabizku itu, semuanya merupakan
hasil terjemahan harfiyah (literal) dari 1 (satugntuk satuan gramatikal, yaitu
bainabaina wa baina sebagaidharaf makan (keterangan tempat) dalam bahasa
sumbernya. Jadi, pemakaian partitetarabaku dalam data terjemahan, semuanya telah

mencapai 36x plus = 54x (63,53%) dari keselurdheluensi pemakaian partikehtara

(f = 85x). Ini menunjukkan tingkat kebakuan dalaateigoricukup

ﬁertg’at {,eﬂlﬂmn gsemm@n'un giartz'»@/ ﬁj 68



7. Deskripsi Pemakaian Partikeldi (Takbaku)

- menjelajahdi (1x)(50:36)

-di hari kiamat (25x): 2:212; 3:25; 3:180; 3:194;%4:8:141; 4:159
7:172; 10:93; 11:60; 11:98; 11:99; 16:27; 26:96:124,; 20:100
20:101; 20:105; 22:9; 23:16; 23:111; 25:28;25; 35:14; 43:38

- di hari akhirat (1x): 3:176

- di hari tua (1x): 14:39

- di hari Furgan (1x): 8:41

- di hari ini (2x): 6:93; 23:111

- di hari itu (16x): 4:42; 10:45 11:66; 16:63; 17:78;99; 22:56; 24:25;
24:37; 25:22; 26:90; 30:4, 30:14; 43:39; 52:18:1D;

- di hari-hari yang bukan Sabtu : 7:163

- di hari yang ma’lum (1x): (26:38)

- di hari yang tertentu (1x) 26:155

- di hari raya (1x): 20:59

- di pagi hari (5x): 6:52; 68:17; 68:21; 68:25; 91:1

- di malam hari (16x): 3:113; 4:81, 6:60; 7:4; 7:93;10; 20:77; 20:130;
23:67; 26:52; 27:49; 46:40; 50:40; 52:49; 73226

- di malam dan siang hari (1x): 41:38

- di waktu lapand1x):; 3:134;

- di waktu berdiri; di waktu duduk; di waktu berbaridgl03;

- di waktu berlayar (1x): 11:41

- di waktu fajar (1x): 52:49;

- di waktu haid: (2:222)

- di waktu itu (15x): (3:106; 6:22; (7:37); 8:16; 10;4%9:9); (20:102);
(23:77); 26:20; 34:40; 34:52; 40:85; 55:39; 64:3:;6

- di waktu pagi: (9x): (7:205; 13:15; 15:83; 19:BB:42; 37:137; 48:9;
68:22; 100:3)

- di waktu petang (2x): 3:41; 38:18

- di waktu malam (9x): 10:24; 10:50; 20:130; 21:42;230):34:33;
37:138; 5117; 73:6

- di waktu-waktu malam (1x): 39:9

- di waktu sahur (1x): 3:17

- di waktu subuh (3x): 11:81; 15:66; 30:17

- di waktu zuhur (1x): 30:18

- di waktu sore (1x): 34:12

- di waktu senja (1x): 84:16

- di waktu tertentu (1x): 56:50

- di siang hari (4x): 10:45; 10:50; 13:10; 20:130

- di sore hari (11:99; 12:16)

- di petang hari (30:17)

- di masa (6x): (2:66); (3:33); (3:155); (6:86); (7:)144.2:49)

- di setiap shalat (7:29)

- di perut ikan (37:144)

- di saat (25:42)
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Analisis:

Pada bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa ssdéin fungsi partikel
(preposisi)di adalah untuk menyatakan keterangan tempat damakgsn waktu tak
tentu. Dalam bahasa Indonesia terjemahan Alquraartikpl di telah dipakai untuk
menyatakan keterangan waktu tertentu, sepdirtiari, di pagi, di malam harj di wakty
di hari-hari, di siang harj di sore harj di petang harj dandi waktu malam di masadi
setiap shalgtdi perut ikan di saat dandi akhir-akhir malam Pemakaian partikedi
dalam data tersebut termasuk ke dalam pemakaiaikgbadnkbaku karena tidak sesuai
dengan fungsinya. Frekuensi penyimpangan dalam l@@armnya mencapai f = 166x
(27,85%) dari keseluruhan frekuensi yang muncul=§96x), sedangkan variasi
penyimpangannya terlihat dari pemakaian partikelyang diikuti oleh nomina yang
menyatakan keterangan waktu (1) hari (52x), (2)i pag (5x), (3) malam hari (12x),
waktu (40x), hari-hari (1x), siang hari (4x), stwari (2x), petang hari (1x), waktu malam
(2x), masa (1x) waktu subuh (1x), waktu zuhur (1X{eterangan-keterangan waktu
seperti tadi seharusnya didahului oleh partgeda sehingga pemakaiannya terolong ke
dalam pemakaian partikel baku (sepg@dda hari= 225x; pada waktu= 12x; pada
malam= 6x). Selanjutnya munculnya partikdil ini, masing-masing merupakan hasil
terjemahan harfiyah (literal) dari dharaf makam d@gomina untuk menyatakan
keterangan tempat) dan dharaf zaman (nomina untetkyatakan keterangan waktu)
harf jarr (preposisi), dharaf + makna fi'il dalanaHasa Arab/Alquran, yaituyzauma

yaumanaana-g bayatan idz, danbaina
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Contoh pemakaian partikeli takbaku yang berpasangan dengan verba transitif
tercantum dalam data terjemahan:

- maka mereka (yang telah dibinasakan itu) te&hghmenjelajah dbeberapa negeri =
fanaggabuu fil bilaad (QS 50:36).

Kata menjelajahdalam contoh di atas termasuk verba transitif yemgsung
dapat berhubungan dengan objeknya tanpa bantutikepdr. Misalnya,beberapa tahun
lamanya ia menjelajah Benua As{&BBI, 1997:407). Secara morfologis verba itu
semakna dengamenjelajahj yaitu sama-sama termasuk verba transitif, separtelah
menjelajahi seluruh kota it(KBBI, 1997, 407). Oleh karena itu, partikelyang melekat
pada verbamenjelajahsebaiknya dilesapkan sehingga terjemahannya niesgdchgal
berikut.

. maka mereka (yang telah dibinasakan itu) tpkimahmenjelajahbeberapa negeri =
fanaggabuu fil bilaad (QS 50:36).

Adapun contoh-contoh pemakaian partikdl takbaku yang diikuti sejumlah
nomina tercantum dalam data terjemahan:

(1) Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebinamddripada merekai hari kiamat =
walladziinat tagau faugahum yaumal giyaamah (Q%2):2

(2) Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yanuyare Tuhannyali pagi haridan
di petang hari = walaa tathrudilladziina yad’'uuahlvahum bil ghadaati wal ‘asyiyy (QS
6:52)

(3) .... maka datanglah siksaan Kami (menimpa peridaga di waktu mereka berada
di malam hari= fajaa-a ba’'sunaa bayaatan (QS 7:4)

(4) .... atau di waktu mereka beristiraldatengah har= au hum gaa-iluun (QS 7:4)

(5) Dan takutlah kamu kepada suatu lthrivaktu seseorang tidak dapat menggantikan
seseorang lain sedikitpun = wattaquu yauman laai ta@gfsun ‘an nafsin syaian (QS
2:123)

(6) .... dandi hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepadeeka =
wayauma laa yasbituun laa ta’tiihim (QS 7:163)

(7) .... seakan-akan mereka tidak pernah berdiandydia) hanya sesaat sajasiang
hari .... = kaanlam yalbatsuu illaa saa’atan minannahaa(QS 10:45)

(8) Kemudian mereka datang kepada ayah medeksore hari sambil menangis =
wajaauu abaahum ‘isyaa-an yabkuun (QS 12:16)
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(9) Maka bertasbihlah kepada Allati waktu kamu beradadi petang hari.... =
fasubhaanallaahi hiina tumsuun (QS 30:17)

(10) Jika datang kepada kamu sekalian siksaaneNyeaktu malam.... = in ataakum
‘adzaabuhuu bayaatan (QS 10:50)

(11) Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatzagi orang-orangli masaitu =
faja’alnaahaa nakaalan lima baina yadaihaa (QS 2:66

(12) .... dan waktu kamu beradawaktu subulx wahiina tushbihuun (QS 30:17)

(13) .... dardi waktukamu beraddi waktu zuhue wahiina tudhhiruun (QS 30:18)

Pemakaian partiketli yang berpasangan dengan nomina yang menunjukkan
keterangan waktu di atas sebaiknya diganti dengatikpl pada yang menyatakan
keterangan waktu dan partikeil pada datali perut ikandiganti dengan partikelalam
seperti:Niscaya ia tinggal dalam perut ikan i{®S 37:44, terj. Mahmud Yunus, 1984);

di saatdiganti dengapada saatsepertipada saat ini dia tinggal di Bandupgada saat
ini juga kita harus berangkatKBBI, 1997:857). Dengan demikian cuplikan-cuplik
data terjemahan tadi dapat diubah menjadi sebagiib.

- menjelajah (1x)(50:36)

- padahari kiamat (25x): 2:212; 3:25; 3:180; 3:194;4:8:141; 4:159
7:172; 10:93; 11:60; 11:98; 11:99; 16:27; 26:96:124; 20:100
20:101; 20:105; 22:9; 23:16; 23:111; 25:28;25; 35:14; 43:38

- padahari akhirat (1x): 3:176

- padahari tua (1x): 14:39

- padahari Furgan (1x): 8:41

- padahari ini (2x): 6:93; 23:111

- padahari itu (16x): 4:42; 10:45 11:66; 16:63; 17:78;99; 22:56;
24:25;

24:37; 25:22; 26:90; 30:4; 30:14,; 43:39; 52:18:1D;

- padahari-hari yang bukan Sabtu : 7:163

- padahari yang ma’lum (1x): (26:38)

- padahari yang tertentu (1x) 26:155

- padahari raya (1x): 20:59

- padapagi hari (5x): 6:52; 68:17; 68:21; 68:25; 91:1

- padamalam hari (16x): 3:113; 4:81; 6:60; 7:4; 7:93;10; 20:77;
20:130;

23:67; 26:52; 27:49; 46:40; 50:40; 52:49; 73226

- padamalam dan siang hari (1x): 41:38

- padawaktu lapand1x):; 3:134;

- padawaktu berdiri; di waktu duduk; di waktu berbaridgl03;

- padawaktu berlayar (1x): 11:41
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- padawaktu fajar (1x): 52:49;

- padawaktu haid: (2:222)

- padawaktu itu (15x): (3:106; 6:22; (7:37); 8:16; 10;4%9:9); (20:102);
(23:77); 26:20; 34:40; 34:52; 40:85; 55:39; 64:3;6

- padawaktu pagi: (9x): (7:205; 13:15; 15:83; 19:11;4838:37:137; 48:9;
68:22; 100:3))

- padawaktu petang (2x): 3:41; 38:18

- padawaktu malam (9x): 10:24; 10:50; 20:130; 21:42;23):34:33;
37:138; 5117; 73:6

- padawaktu-waktu malam (1x): 39:9

- padavaktu sahur (1x): 3:17

- padawaktu subuh (3x): 11:81; 15:66; 30:17

- padawaktu zuhur (1x): 30:18

- padawaktu sore (1x): 34:12

- padawaktu senja (1x): 84:16

- padawaktu tertentu (1x): 56:50

- padasiang hari (4x): 10:45; 10:50; 13:10; 20:130

- padasore hari (11:99; 12:16)

- padgoetang hari (30:17)

- padamasa (6x): (2:66); (3:33); (3:155); (6:86); (7:144.2:49)

- padasetiap shalat (7:29)

- padaperut ikan (37:144)

- padasaat (25:42)

Adapun pemakaian partikeli baku yang berhubungan dengan nomina yang
menyatakan tempat (jalan) tampak dalam sejumlgén@han ayat Alquran (f = 119x)
sebagai berikut.

di jalan (40x);di sisi (79x)di tengah (1x);di + nomina (tempat) = (370x):

di tepi jurang (1x); di rumah (5x); di Bakkah (Mekélx); di leher (5x); di (perbatasan
negerimu); di telinga kami (3x); di kedua telindx) di darat (3x); di daratan (5x); di
laut (9x); di lautan (9x); di permukaan laut (1e);bumi (146x); di dunia (77); di akhirat
(44x); di langit (86x); di permukaan bumi (1); ddgawangan (1x); di punggung (1x); di
perut besar (1x); di surga (87); di daerah (1x)kata (8x); di kota-kota (1x); di medan
perang (1x); di medan peperangan (1x); di kubu);(dxtempat (16x); di Mesir (1x); di

muka (1x); di belakang (2x); di (padang Mahsyar)(2li tepi jurang (1x); di lembah

(5x); di tiap-tiap lembah (1x); di lembah-lembah)1di negeri-negeri (1x); di suatu
tempat (1x); di tempat (8x); di tempat-tempat (6k)pohon-pohon (1x); di bukit-bukit

(1x); di angkasa (1x); di gunung-gunung (1x); dimigaung (1x) di (gua) (1x); di batu

(1x); di padang pasir (1x); di suatu tanah tindg) di masjid-masjid (24:36); di pasar-
pasar(2x); di neraka (3x); di sumber air (1x); lali kota (1x); di mulut (1x); di dusun-
dusun (1x); di Madinah (1x); di kerongkongan (3%)ufuk (2x); di segenap ufuk (1x); di

Al-Ahqgaf (1x); di beberapa negeri (1x); di mata ruata air (1x); di akhir-akhir malam;

di Sidratul Muntaha (1x); di padang pasir (1x)sdgala penjuru (1x); di penjuru-penjuru
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langit (1x); di dada (1x); di udara (1x); di beiafax); di negeri (13x); di negeri-negeri
(4x); di Masjidil Haram (2x); di Baitul Maqgdis (1x¥i mihrab (2x); di tangan (14x); di
dataran (1x)

Dari hasil telaah diketahui bahwa munculnya paktdiebaku merupakan hasil
terjemahan harfiyah (literal) dari 2 (dua) bentakugn gramatikal, yaittii sebagai harf
jarr (preposisi) dengan f (frekuensi) = 40x (71,43%'inda sebagai dharaf makan
(ketrangan tempat) dengan f = 79x (71,17%), dasatuj makna semantik isim fa’il
(qaailuuna = beristirahati tengahhari) dengan f = 1x. Adapun tingkat variasi teatih
dari pemakaian 3 (tiga) nomina, yaijalan, sisi, dantengah— yang menyatakan
keterangan tempat - yang berpasangan dengannya.

Pemakaian partiketli baku dapat juga berpasangan dengan sejumlah verba
taktransitif/semitransitif (berpartikel) yang tedk di belakangnya seperti tampak di
bawah ini.

- adadi (17x); beradali (11x); gugurdi (3x); berlayardi (5x); terdapatli (2x); sampadi
- sampadi (5x); berjihaddi (6x); berjihadlakdi (1x) berperangli (11x); berpranglalkli
(1x) berjalandi (7x); berjalanlaidi ((2x) berjalan-jalardi; terletakdi (3x); tersembunyi
di (4x); berkhidmati (1x); terkemukali (1x); bersiap siagdi (1x); tertindagdi (2x)

- berputar-putar kebingungah (1x); melekatdi (1x); tinggaldi (11x); tinggallahdi
(2x); mengguntudi (1x); terbangli (1x); merajalelali (1x); makandi (2x); dudukdi
(1x); bergelimpangadi (4x); diamlahdi (1x); berdiandi (6x); kalahdi (1x); tetapdi
(3x); tetaplakldi (2x); menetamli (1x); terapung-apundi (1x); menjadi sia-sidi (1x);
berdiri di (1x); mengalirlabdi (1x); bermukimdi (1x); berhijrahdi (1x); berkuasali
(1x); mengembardi (1x); tibadi (1x); terpendandi (1x); gaibdi (2x); terhentdi (1x)
- tunggulahdi (28:29); (kekaldi (1x); menyumbatli (1x)

- bertempatli (1x)

Frekuensi pemakaian partikéi baku di atas mencapai f = 140x (22,84%).
Namun secara keseluruhan tingkat kebakuannya tergoltinggi (72,88%). Adapun
variasi pemakaiannya terlihat dari pemakaian 40ga(tipuluh tujuh) verba

taktransitif/semi-transitif (ada, gugur, berlayaterdapat, sampai, berjihad/lah,

berperang/lah, berjalan/lah/berjalan-jalan, tekleteersembunyi, berkhidmat, bersiap

ﬁertg’at {,eﬂlﬂmn gsemm@n'un giartz'»@/ ﬁj 74



siaga, tertndas, berputar-putar, melekat, tinggal/lmengguntur, terbang, merajalela,
makan, bergelimpangan, duduk, diamlah/berdiam, hkaletap/lah/menetap, terapung-
apung, menjadi sia-sia, berdiri, mengalirlah, bdam berhijrah, berkuasa,

mengembara, tiba, terpendam, terhenti, tunggulamyombat, dan bermukim) dan 3
(tiga) ajektiva (gaib, kekal, dan terkemuka, ) y&erhubungannya.

Dari hasil telaah diketahui bahwa munculnya paktdiebaku merupakan hasil
terjemahan harfiyah (literal) dari 2 (dua) bentakugn gramatikal, yaittii sebagai harf
jarr (preposisi) dengan f (frekuensi) = 40x (71,43%'inda sebagai dharaf makan
(ketrangan tempat) dengan f = 79x (71,17%), dasaituj makna semantik isim fa'il
(qaailuuna = beristirahati tengahhari) dengan f = 1x. Adapun tingkat variasi teatih
dari pemakaian 3 (tiga) nomina, yaijalan, sisi, dantengah — yang menyatakan

keterangan tempat - yang berpasangan dengannya.

8. Deskripsi Pemakaian Partikelpada(Takbaku)

- meniuppada(5:110)

- menimpgpada(57:22)

- memperlihatkapada(2:73)

- perselisihkampada(32:25)

- berbuat baikada(17:23)

- bencipada(43:78)

- padahati (9:77)

- berselisinpada(3:55); (16:124); (22:69); (2:113); (39:3) = 5x/222,73%

- padasisi (32x): 2:54, 2:110, 2:112, 3:15, 6:59, 6:1287, 8:22; 9:36; 12:54;
(12:102), 15:21, 23:53, 23:62, 24:13, 24:1542730:39, (33:5); (35:39); 38:25;
38:40, 38:47, 38:52, 39:34, 42:3628, 50:4, 50:35, 52:41, 67:26; 73:12.

padajalan (16x): 4:84; 4:89; 8:60; 8:72; 8:74; 9:343®:9:81; 9:111; 9:120;
10:89; 11:112; 2:67; 22:67; 22:7&:22; 41:6; 47:4; 47:38; 49:15; 57:10

ﬁeng’at {,eﬂlﬂmn gsemm@n'un giartz'»@/ ﬁj 75



Analisis:

Pemakaian partikepada dalam data terjemahan di atas dianggap kurareg tep
secara sintaktis atau tidak baku menurut tata lbaheaku bahasa Indonesia.
Ketidakbakuannya terlihat dari pemakaian partigatia yang berpasangan dengan 4
(empat) verba transitif (meniup, menimpa, mempatkan dan perselisinkan) yang dapat
langsung berhubungan dengan objek tanpa bantugikebgrada Bahkan pada data:
perselisihnkan padayang lengkapnyatentang apa yang selalu mereka perselisinkan
padanya (QS 32:25), sebaiknya partikglada dilesapkan karena frasa berpreposisi
dengan kalimat yang berstruktur kalimat pasif (gpag selalu mereka perselisinkan).
Yang lainnya ialah pemakaian partikghda yang berpasangan dengan verba transitif
(memperlihatkan), verba semitransitif (berbuat kak berselisih), dan ajektiva (benci),
semuanya dianggap kurang tepat dilihat dari kolokaskarena yang tepatnya adalah
partikel kepadadantentang bukan partikelpada. Misalnya, berbuat baipada (QS
17:23), sebaiknya diubah menjatherbuat baik kepad@baku);benci pada(QS 43:78)
sebaiknya diubah menjalkenci kepaddbaku).

Di samping itu, partikel pada yang pasangan demgaminahati, sisi, danjalan
masih dianggap kurang tepat dilihat dari kolokasinkarena yang tepatnya ialah
pemakaian partikeflalam dandi yang keduanya menyatakan tempat. Oleh karena itu,
partikel yang berpasangan nomimati (pada hati) sebaiknya diganti menjaddiam hatj
seperti:perasaan cinta itu sudah lama terpendam dalam (&BBI, 197:746);pada sisi
danpada jalansebaiknya diganti dengain sisi dandi jalan, seperti:
dan mengusir penduduknya dari sekitarnya lebih rbédasanya)di sisi Allah (QS

2:217); dan berjihadlah dengan harta dan jiwdimalan Allah (QS 9:41).
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Frekuensi pemakaian partihghdayang dianggap menyimpang itu mencapai f =
60, sedangkan variasi penyimpangannya terlihatpariakaian 4 (empat) verba transitif
(meniup, menimpa, memperlihatkan, dan perselisipk8 (dua) verba semitransitif
(berbuat dan berselisih), 1 (satu) ajektiva (bemt@n 3 (tiga) nomina (hati, sisi, dan
jalan) yang berhubungan dengannya.

Pemakaian partikepada yang berhubungan langsung dengan verba transitif:
meniup padamenimpa pada, memperlihatkan padanperselisihkan padatu masing-
masing terdalam data terjemahan di bawah ini:

(1) kemudian kammeniup padaya = fatanfukhu fiih (QS 5:110)

(2) dan memperlihatkapadamu tanda-tanda kekuasaan-Nya = wayuriikum aay§@tth
(23)73) tentang apa yang selalu mereka perselisilg@demya = fiimaa kaanuu fiihi
yakhtalifuun (QS 32:25)

Verba transitif berpartikeimeniup padaermasuk pemakaian partikel yang tidak
gramatikal dan tidak baku karena verba itu dapagdang berhubungan dengan objek
(dapat dipasifkan menjadi bentuk paglitiup). Partikelpada pada verba transitif tadi
sebaiknya dilesapkan jika ingin digolongkan ke mal@emakaian partikel baku, yaitu:
meniup+ objek (N). Misalnya: dukun itu dimintaneniup anak yang kerasuk&dBBlI,
1997:1064). Oleh karena itu terjemahan tadi dajpdiath menjadi sebagai berikut:

(1) kemudian kammeniumya = fatanfukhu fiih (QS 5:110). Susunan yang bsdqoerti
ini tampak dalam terjemahan: kemudian akeniupnyas faanfukhu fiih (QS 3:49).

Verba transitif berpartikelmenimpa padaermasuk pemakaian partikel yang

tidak gramatikal dan tidak baku karena verba itpaldangsung berhubungan dengan

objek (dapat dipasifkan menjadi bentuk padifimpa). Partikelpadapada verba transitif

tadi sebaiknya dilesapkan jika ingin digolongkan dadam pemakaian partikel baku,
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yaitu: menimpat+ objek(N). Misalnya: bandela itu jatuimenimpadua orang kelasi yang
sedang bekerja di geladak (KBBI, 1997:1057). Olareka itu terjemahan tadi dapat
diubah menjadi sebagai berikut:

Tiada suatu bencanapun yamgnimpabumi dan (tidak pula) dirimu sendiri melainkan
telah tertulis dalam kitab = maa ashaaba min mioatan fil ardhi walaa fii anfusikum illa

fii kitaab .... (57:22).

Adapun pemakaian partikglada pada data terjemahan nomor (3) sebaiknya
diganti dengan partikdtepadakarena tidak sesuai dengan mak@aa yang dimaksud
dalam konteks itu. Partikgladaadalah partikel yang dipakai untuk menunjukkangos
di atas atau di dalam hubungan dengan; searti detigaeperti:pada dasarnya; ada
padanya; pada keesokan harinya. Arti lain partikphda adalah menurut, seperti: pada
sangkanya (KBBI, 1997:701). Oleh karena itu, teghan di atas sebaiknya diubah
menjadi sebagai berikut:

(2) dan memperlihatkakepadanu tanda-tanda kekuasaan-Nya = wayuriikum aayaatih
(QS 2:73)

Selanjutnya pemakaian partikghda pada data terjemahan nomor (3) sebaiknya
dilesapkan karena tidak mempunyai fungsi gramatikddn kurang tepat.
Ketidakgramatilannya adalah karena partikel itupbsangan langsung dengan verba
transitif dalam kalimat pasif. Oleh karena itu, @daiannya dengan melesapkan partikel
pada yang melekat pada verba itu dan melesapkan phatgk¢éangyang mendahului
nomina (sebagai objek dari verba transitif sebelyajn

(3) .... apa yang selalu mereka perselisihkan =ai@inkaanuu fiihi yakhtalifuun (QS
32:25).
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Selain itu, partikelpada yang berpasangan dengan nomina yang menunjukkan
tempat atau arah telah dipakai tidak sesuai derfgagsinya sebagaimana yang
tercantum dalam data terjemahan di atas (48x)y gautara lain:

(1) Hal itu adalah lebih baik baginpada sisiTuhan yang menjadikan kamu = dzaalikum
khairun lakum ‘inda baariikum (QS 2:54)
(2) Maka berperanglah kanpada jalanAllah = fagaatil fii sabiilillaah (QS 4:84)

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa salah satsifyagtikel (preposisi)
pada adalah untuk menyatakan keterangan waktu dan oalgm bahasa Indonesia
terjemahan Alquran partikgladatelah dipakai untuk menyatakan keterangan tempat,
sepertisisi danjalan dalam data bahasa Indonesia terjemahgada sisi(32x) danpada
jalan (16x). Pemakaian partikpladadalam data tersebut termasuk ke dalam pemakaian
partikel takbaku karena tidak sesuai dengan fuggsiKedua keterangan tempat tadi
seharusnya didahului oleh partikei sehingga pemakaiannya terolong ke dalam
pemakaian partikel baku (sepedii sisi = 79x; di jalan = 40). Adapun contoh-contoh
pemakaian partikel di + nomina (yang menunujukkatetangan tempat), antara lain
sebagaimana tampak di bawah ini:

(1) dan mengusir penduduknya dari sekitarnya ldd@mbar (dosanyalli sisi Allah =
waikhraaju ahlihii minhu akbar ‘indallah (QS 2:217)

(2) Dan perangilaldi jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu = waqaatfiiuu
sabiilillaahil ladziina yugaatiluunakum (QS 2:190).

Pada umumnya partikel frasa preposisiatiat nomina di sisi dan pada sisi
adalah hasil terjemahan harfiyah (literal) atausiledd-gramatikal daridharaf makan
dalam bahasa Arab, yakimda. Dharaf ini sering dipertukarakan hasil terjematyan ke
dalam bahasa Indonesia dengirsisi (baku) ataupada sisi(takbaku). Adapun frasa

preposisional (ibarat bi harf jdfi)sabiili ...., hasil terjemahannya sering dipertukarkan ke

dalam bahasa Indonesia dengamalan (baku) ataypada jalan(takbaku). Baku tidaknya
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pemakaian kedua partikel yang dipertukarkan dilivddungan sintaktisnya sebagai mana
tercantum dalam kaidah yang berlaku dan disepableth para pakar tata bahasa
Indonesia. Penjelasannya — sebagaimana telah dieiawn pada bagian terdahulu —
adalah bahwa partikeli dipakai untuk menandai arah tempat, sepbrialan. Adapun
partikel pada dipakai untuk menandai arah waktu atau orang,rsgpeda bulan pada
keluarga

Kemudian verba transitif berpartikeberselisih pada tercantum dalam data
terjemahan:

(1) Maka Allah akan mengadili di antara mereka plaaa kiamat tentang apa-apa yang
merekaberselisih padanya= Fallaahu yahkumu bainahum yaumal giyaamati fima
kaanuu fiihi yakhtalifuun (QS 2:113).

(2) lalu Aku memutuskan di antaramu tentang halyehg selalu kamwberselisih
padanya= Faahkumu bainakum fiimaa kuntum fiihi takhtalifu(QS 3:55).

(3) Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari Salés orang-orang (Yahudi) yang
berselisih padanya Innamaa ju’ilas sabtu ‘alalladzinnakh talafui QS 16:124).

(4) Allah akan mengadili di antara kamu pada henmat tentang apa yang kamu dahulu
selalu berselisih padanya= Allaahu yahkumu bainakum yaumal giyaamati fiimaa
kuntum fiihi takhtalifuun (QS 22:69).

(5) Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antar@kagentang apa yang mereka
bersesilih padanya Innallaha yahkumu bainahum fiimaa hum fiihi y&iifiuun (QS
39:3)

Partikel pada yang melekat pada verba taktransiberselisih dalam susunan
berselisih pada kurang lazim atau tidak begitu umum atau titeekm dipakai dalam
bahasa Indonesia baku. Oleh karena itu, sebaikayiikgl itu diganti dengatentang
sehingga menjadi sebagaimana yang tercantum dagemahan lainnya (7x/22 =
31,82%), yaitu: (2:176); (2:213); (4:157); (18:2(9Q7:76); (42:10; dan (43:63).

Demikian juga partikepada yang melekat pada verba/adjketivgerbuat baik,

danbencij itu tercantum dalam data terjemahan Alqurangaldzerikut:

(1) dan hendaklah kamerbuat baik padabu bapakmu dengan sebaik-baiknya = wabil
waalidaini ihsaanan (QS 17:23).
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(2) tetapi kebanyakan di antara kabenci padaebenaran itu = Walaakinna aktsarakum
lilhaqqi kaarihuun (QS 43:78)

Sebaiknya partikepada yang melekat pada verbzerbuat baikdan adjektiva
benci diganti dengan partikekepada sebagai pemakaian partikel baku sehinga
terjemahannya menjadi sebagai berikut:

(1) dan hendaklah kamiberbuat baik kepadabu bapakmu dengan sebaik-baiknya =
wabil waalidaini ihsaanan (QS 17:23).

(2) tetapi kebanyakan di antara karbenci kepadakebenaran itu = Walaakinna
aktsarakum lilhagqi kaarihuun (QS 43:78).

Adapun pemakaian partikphda baku dapat berhubungan dengan sejumlah

verba taktransitif/semitransitif seperti tampalbdwah ini.
- berpegang tegplada(4:146); (22:78)
- beristirahapada(10:67); (27:86); (28:72); (28:73); (40:61)
- sampapada(3:152); (37:102)
- berbekagpada(4:63)
- terjadipada(4:141)
- adapada(13:11); (23:53); (27:47); (33:21); (40:83); (60:868:47);
- (72:28)
- beradgpada (30:18)
- bertambalpada(30:39)
- beredapada(36:40)
- berpegangada(47:14)

- bertelekarpada(55:76)
- menghembupada(113:4)

Frekuensi pemakaian partikghda yang berpasangan dengan sejumlah verba
intransitif/semitransitif mencapai f = 38x, sedaagktingkat variasinya terlihat dari
pemakaian 10 (sepuluh) verba intransitif (berpegdeyistirahat, sampai, berbekas,
terjadi, ada/berada. bertambah, beredar, bertelellanmenghembus) yang berpasangan
dengannya.

Sebagian kecil (38x = 6,687%) pemakaian parfieela(dari seluruh frekeunsi

pemakaian $69X yang berpasangan dengan verba-verba tadi tigblong ke dalam
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pemakaian partikel baku (standar) dan termasukngasa verba berpartikel. Akan tetapi
secara keseluruhan hal itu menunjukkan tingkat lkedranya yangsangat tinggi
Hampir semua partikgdada dalam bahasa Indonesia terjemahan merupakan faasil d
terjemahan harfiyah (literal) dari 5 (lima) bentsktuan gramatikal, yaitui, ‘alaa,
ladaa, ‘inda, dan biyang berpasangan dengan verba-verba yang tergé&mrdalam

verba-verba berpartikel dalam bahasa sumbernya.

9. Deskripsi Pemakaian Partikeluntuk (Takbaku):

- menghendakintuk(2:108); (14:10); (8:7)

- menghendaki dengan .untuk(9:55)

- menolakuntukdatang (24:48)

- melarang kamuntuk(11:62)

- menundauntukmurtad (33:14)

- ingini untukmenggaulinya (QS 33:51)

- aku hanya diperintabhntukmenyembah Allah (13:36)

- diperintah oleh fikiran-fikiran merekantukmengucapkan tuduhan-
tuduhan ini (52:32)

- aku hanya diperintahkamtukmenyembah Tuhan .... (27:91)

- berusahaintuk(menentang) ayat-ayat Kami (34:5)

- berusahaintukmerobohkannya (2:114)

- bersegerantukmendapatkan kebaikan-kebaikan (23:61)

- kuasauntukmengembalikannya (86:8)

- kuasauntukmemperlihatkan kepadamu apa .... (23:95)

- berkuasaintukmengirimkan azab kepadamu (6:65)

- berkehendakintukmenganiaya hamba-hamba-Nya (3:108)

- berkehendakuntukmenciptakan) sesuatu (2:117)

- enggaruntukmemikul amanat itu (33:72)

- sanggupuntukmelepaskannya (35:2)

Analisis:

Pemakaian partikel (preposisi)untuk pada verba-verba transitif/tak-
transitif/fadverbial di atas merupakan pemakaiargyatak tepat atau menyimpang dari
kaidah baku bahasa Indonesia. Hal ini karena viedositif adalah verba yang menuntut

kehadiran objek langsung bukan objek berpartikghiposisi (berkata depan), kecuali
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jika verba itu adalah verba taktranstif yang tidalemerlukan objek, tetapi perlu
kehadiran pelengkap. Verba-verba transitif di atapat digolongkan ke dalam verba
yang berimbuhan: (1)neN-, seperti: menolak, melarang, dan menunda; n(@&N-i,
seperti: menghendaki (8)i/di-kan, seperti: diperintah/diperintahkan; dan (5) berekini

i, seperti: ingini. Semua verba transitif di atasmmiiki objek yang berupa frasa depan
(objek berpartikel/berkata depan), yaitu frasa ydinighului oleh partikel (kata depan) .
Objek atau pelengkap yang didahului oleh partikeégosisi)untukitu harus dihindari
sebab menurut kaidah bahasa Indonesia baku, agekverba transitif tidak boleh
berpartikel (berupa frasa depan). Oleh karengo#makaian partikalntuk pada verba-
verba transitif tadi sebaiknya dihilangkan atauba-verba transitif itu diganti dengan
bentuk lain sehingga terlihat adanya objek langsdag partikel tadi dapat berfungsi
sebagai keterangan tujuan, bukan sebagai perangi@a. Demikian juga dengan verba
taktransitif/semitransitif ~ (sanggup, kuasa/berkyasdéerusaha, bersegera, dan
berkehendak) yang sudah dapat berpasangan langsmggn pelengkapnya, ia tidak
memerlukan partikeuntuk Selain itu partikeluntuk yang melekat pada adverbia
(enggan), juga sebaiknya dilesapkan karena advérbidapat langsung berhubungan
dengan verba yang ada di depannya.

Selanjutnya dari deskripsi data di atas tampak balfirgekuensi pemakaian
partikel untukyang diangap menyimpang atau tidak baku itu mexmdap 21x (8,24%)
dari seluruh frekuensi yang muncul (255x). Adapamiasi penyimpangannya terlihat
dari pemakaian 6 (enam) verba transitif (menghendaknolak, melarang, menunda,

ingini, dan diperintah/diperintahkan), 5 (lima) bar taktransitif (sanggup,
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kuasa/berkuasa, berusaha, bersegera, dan berkkhdadal (satu) adverbial (enggan)
yang berhubungan dengannya.

Secara rinci setiap verba transitif/taktransitifiadbia yang berpasangan dengan
partikel untuk di atas dapat dijelaskan alasan penyimpanganraya katidakbakuannya
sebagai berikut.

Verba transitif berpartikemenghendaki untulercantum dalam data terjemahan:
(1) Apakah kamumenghendaki untukneminta kepada Rasul kamu .... = am turiiduuna
an tasaluu rasuulakum .... (QS 2:108)

(2) .... dan Allahmenghendaki untuknembenarkan yang benar dengan ayat-ayat-Nya
.... = wayuriidallahu an yuhiggal haqqga bikalimaatih (QS 8:7)

(3) Kamumenghendaki untuknenghalang-halangi (membelokkan) kami dari apagyan
selalu disembah nenek moyang kami = turiiduuna asthudduunaa ‘ammaa kaana
ya'budu aabaaunaa .... (QS 14:10)

(4) Sesungguhnya Allamenghendakilengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu
untuk menyiksa mereka dlam kehidupan di dunia .... = imenyuriidullaahu
liyu’adzdzibahum bihaa fil hayaatid dunyaa (QS59:5

Pemakaian partikelntukyang berpasangan dengan verba transim@nghendaki
untukdianggap menyimpang dari kaidah baku bahasa In@dokasena verba transitif itu
dapat langsung berhubungan dengan objek tanpaamptartikeluntuk yaitu dengan
susunan verba transitif + objek (nomina/verba)aiBeltu, dapat diadakan perubahan
morfologi dari verba transitiinenghendakmenjadi adverbidhendak Oleh karena itu,
partikel untuk yang melekat pada verbaenghendakisebaiknya dilesapkan sehingga
terjemahannya menjadi dua ragam sebagai berikut.

Ragam 1

(1) Apakah kamumenghendakimeminta kepada Rasul kamu .... = am turiiduuna an
tasaluu rasuulakum .... (QS 2:108)

(2) .... dan Allahmenghendakimembenarkan yang benar dengan ayat-ayat-Nya .... =
wayuriidallahu an yuhigqgal hagga bikalimaatih ... S(&:7)

(3) Kamumenghendakimenghalang-halangi (membelokkan) kami dari apa ysetalu

disembah nenek moyang kami = turiiduuna an tashwutihi ‘ammaa kaana ya’budu
aabaaunaa .... (QS 14:10)
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(4) Sesungguhnya Allamenghendakilengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu
menyiksa mereka dlam kehidupan di dunia .... = inreamguriidullaahu
liyu'adzdzibahum bihaa fil hayaatid dunyaa (QS59:5

Ragam 2

(1) Apakah kamithendakmeminta kepada Rasul kamu .... = am turiiduuna aaluas
rasuulakum .... (QS 2:108)

(2) .... dan Allah hendak membenarkan yang benar dengan ayat-ayat-Nya .... =

wayuriidallahu an yuhiqqal hagga bikalimaatih ... S(&:7)

(3) Kamu hendak menghalang-halangi (membelokkan) kami dari apagyselalu
disembah nenek moyang kami = turiiduuna an tashwuthi ‘ammaa kaana ya’budu
aabaaunaa .... (QS 14:10)

(4) Sesungguhnya Allahendak- dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu -
menyiksa mereka dlam kehidupan di dunia .... = inrmamguriidullaahu
liyu'adzdzibahum bihaa fil hayaatid dunyaa (QS59:5

Hal ini berdasarkan pemakaian kaidah baku danobecdntoh pemakaian verba
transitif + objek yang terdapat dalam bahasa teafean Alquran (36x = 36/114 =
31,58%). Misalnya:

Dan jika Kamihendak membinasakasuatu negeri, maka Kami perintahkan kepada
orang-orang yang hidup mewah di negeri itu .... =idvaa aradnaa an nuhlika garyatan
amarnaa mutrafiihaa .... (QS 17:16).

Verba transitif berpartikelmenolak/menunda/inginin/melarang unttdccantum
dalam data terjemahan:

(1) .... tiba-tiba sebagian dari merekeenolak untuldatang = idzaa fariiqun minhum
mu’ridhuun (QS 24:48)

(2) .... dan mereka tiada akamenunda untuknurtad itu .... = wamaa talabbatsu bihaa
... (QS 33:14)

(3) apakah kammelarangkamiuntukmenyembah apa yang disembah oleh bapak-bapak
kami = atanhaanaa an na’buda maa ya’budu aabagQ8ahl:62)

(4) Dan siapa-siapa yang kammgini untukmenggaulinya kembali dari perempuan yang
telah kau cerai .... = wamanibtaghaita mimman ‘azaltg QS 33:51)

Pemakaian partikeluntuk yang berpasangan dengan verba-verba transitif:

menolak/menunda/ingini/melarang untdienggap menyimpang dari kaidah baku bahasa
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Indonesia karena verba transitif itu dapat langsbathubungan dengan objek tanpa
bantuan partikelintuk yaitu dengan susunawmerba transitif + objek Objek tersebut
dapat diubah menjadi subjek dalam kalimat pasiinggfa susunannya menjadubjek+
ditolak, ditundg dilarang, dandiingini. Oleh karena itu, partikeintuk yang melekat
pada 3 (tiga) verbamenolak, menundaan/ingini tadi sebaiknya dilesapkan dan diganti

dengan partikeldari bagi verbamelarang sehingga terjemahannya menjadi sebagai

berikut.

(1) .... tiba-tiba sebagian dari merekaenolak datang = idzaa fariiqun minhum
mu’ridhuun (QS 24:48)

(2) .... dan mereka tiada akarenundamurtad itu .... = wamaa talabbatsu bihaa .... (QS
33:14)

(3) Dan siapa-siapa yang kammgini menggaulinya kembali dari perempuan yang telah
kau cerai .... = wamanibtaghaita mimman ‘azalta ..S @3:51)

(4) apakah kamwmelarangkami dari menyembah apa yang disembah oleh bapak-bapak
kami = atanhaanaa an na’buda maa ya’budu aabaa@&ahl:62)

Hal ini berdasarkan pemakaian kaidah baku dan bectatoh pemakaian verba
transitif + objek yang terdapat dalam bahasa teafean Alguran (menolak + objek = 17x
= 17/20 = 85%); melarang + objek + verba, misalnya:

- Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendetaka tidakmelarang mereka
mengucapkamerkataan bohong = lau laa yanhaahumur rabbaamyytan gaulihimul

itsm (QS 5:63)

Verba transitif pasif berpartikedtiperintah/diperintahkan untutercantum dalam
data terjemahan:

(1) Sesungguhnya aku hangigerintah untukmenyembah Allah = innamaa umirtu an
a’baudallaahh .... (QS 13:36)

(2) Apakah merekdiperintah oleh fikiran-fikiran merekaintuk mengucapkan tuduhan-
tuduhan ini (QS 52:32)

(3) Aku hanyadiperintahkan untuknenyembah Tuhan negeri ini (Mekah) .... = innamaa
umirtu an a’buda rabba haadzihi baldah .... (QS 27:91

ﬁertg’at {,eﬂlﬂmn gsemm@n'un giartz'»@/ ﬁj 86



Pemakaian partikelintuk yang berhubungan dengan verba diperintah/diperin-
tahkan sebaiknya dilesapkan karena verba itu daggaubungan langsung dengan verba
berikutnya sebagai pelengkap atau objek 2 (O2)hbskdagai frasa verbal sebagaimana
tercantum dalam terjemahan di bawah ini.
disebabkan mereldiperintahkan memelihar&kitab-kitab Allah (QS 5:44).

Verba taktransitif/semitransitif/taktransitif Ipartikel: berkehendak/berusaha/
kuasa/bersegera/sanggup untekcantum dalam terjemahan:

(1) dan tiadalah Allatberkehendak untukienganiaya hamba-hamba-Nya = wamallaahu
yuriidu dhulman lil a’aalamiin (QS 3:108)

(2) dan bila DiaberkehendaKuntuk menciptakan) sesuatu .... = waidzaa qadhaa amran
... (QS 2:117)

(3) .... danberusaha untuknerobohkannya? = wa sa’aa fii kharaabihaa (Q$42:11

- Dan orang-orang yanigerusaha untukmenentang) ayat-ayat Kami .... = walladziina
sa’au fii aayaatinaa .... (QS 34:5)

(4) .... "Diala yangberkuasa untuknengirimkan azab kepadamu dari atas kamu....
huwal gaadiru ‘alaa an yab’atsa ‘alaikum a’dzaamanfaugikum (QS 6:65)

(5) Dan sungguh Kami benar-bertarasa untukmemperlihatkan kepadamu apa yang
Kami ancamkan kepada mereka = wainnaa ‘alaa agakarimaa na’iduhum lagaadiruun
(QS 23:95)

- Sesungguhnya Allah benar-bekaasa untuknengembalikannya (hidup sesudah mati)
= innahuu ‘alaa raj'ihii lagaadir (QS 86:8)

(6) mereka itubersegera untuknendapat kebaikan-kebaikan .... = ulaaika yusaaréuu
fil khairaat .... (QS 23:61)

(7) .... maka tidak seorangpun yasanggup untuknelepaskannya = falaa mursila lah
(QS 35:2)

Dalam kalimat baku bahasa Indonesia, partikglktidak dipakai di antara dua
verba/adjektiva yang letaknya berurutan dan kedamasydah dapat berhubungan
langsung. Misalnya:

(1) ia berusahamenyembunyikan tangisnya; mereka berusaha menbhag#diyang me-
muaskan (KBBI, 1997:1112)

(2) merekabersegeramenyiapkan perlengkapannya, lalu bertolak (KBBR7:890);

ﬁertg’at {,eﬂlﬂmn gsemm@n'un giartz'»@/ ﬁj 87



(3) ia tiadakuasamencegah perbuatannya (KBBI, 1997:533);
(4) sayasanggupmenunaikan tugas itu; pekerja itu sanggup mengdrgkaseberat itu
(KBBI, 1997:876);
(5) iaberkehendaknenjadi guru; anak itberkehendaknenjadi juara kelas (KBBI, 1997:
347)

Berdasarkan pemakaian kaidah baku bahasa Indatesieontoh-contoh di atas,
partikel untuk yang melekat pada verba-verba taktransitif tadiag@mya dilesapkan
sehingga perubahannya akan tampak sebagai berikut.

(1) dan tiadalah Allahberkehendakmenganiaya hamba-hamba-Nya = wamallaahu
yuriidu dhulman lil a’aalamiin (QS 3:108)

(2) dan bila Dieberkehendakmenciptakan) sesuatu .... = waidzaa gadhaa amrg@sS..
2:117)

(2) .... danberusahamerobohkannya? = wa sa’aa fii kharaabihaa (Q$42:11

- Dan orang-orang yangerusaha (menentang) ayat-ayat Kami .... = walladziina sa’au
fii aayaatinaa .... (QS 34:5)

(3) .... :"Diala yangberkuasa mengirimkan azab kepadamu dari atas kamu.... = huwal

gaadiru ‘alaa an yab’atsa ‘alaikum a’dzaaban mugjiteum (QS 6:65)

(4) Dan sungguh Kami benar-berlarasa memperlihatkan kepadamu apa yang Kami
ancamkan kepada mereka = wainnaa ‘alaa an nuriyaleana’iduhum lagaadiruun (QS
23:95)

- Sesungguhnya Allah benar-berlarasa mengembalikannya (hidup sesudah mati) =
innahuu ‘alaa raj’ihii lagaadir (QS 86:8)

(6) mereka itubersegera mendapat kebaikan-kebaikan .... = ulaaika yusaardufil
khairaat .... (QS 23:61)

(7) .... maka tidak seorangpun yasgnggup melepaskannya = falaa mursila lah (QS
35:2)

Adverbia berpartikelenggan untukercantum dalam data terjemahan:

- .... maka semuanyanggan untukmemikul amanat itu .... = Faabaina an yahmilnahaa
(QS 33:72)

Pemakaian partikelntuk yang berpasangan dengan adverl@aggan untuk

merupakan pemakaian partikel yang dianggap menyigymhari kaidah baku bahasa
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Indonesia karena partikel itu tidak mempunyai furgiataksis. Kataenggansebagai
adverbia dapat langsung berhubungan dengan veibalnya:

(1) iaengganmengikuti nasihat pamannya (KBBI, 1997:265)
(2) anak ituengganpergi ke sekolah (KBBI, 1997:265)

Oleh karena itu, partikelintuk yang melekat pada adverbéggansebaiknya
dilesapkan sehingga terjemahannya menjadi sebagkub

- .... maka semuanyenggan memikulamanat itu .... = Faabaina an yahmilnahaa (QS
33:72).

Adapun pemakaian partikelintuk baku yang berhubungan dengan verba
taktransitif/ajektiva terlihat dalam contoh-conwitbawah ini.

- berwasiauntukibu-bapa (QS 2:180)

- berwasiauntukisteri-isterinya (QS 2:240)

- ber'azam (bertetap hatintuktalak (QS 2:227)

- bermu’amalah tidak secara tunatukwaktu yang ditentukan (QS 2:282)

- berdiriuntukshalat (QS 4:142)

- berdiriuntukTuhan mereka (QS 25:64)

- menjadi petunjuk serta pengajatartukorang-orang yang bertakwa (QS 5:46)

- (berkorbaruntuRberhala (QS 5:90)

- cukuplahuntukkami apa yang dapati bapak-bapak kami mengerjakaf@S 5:104)

- khususuntukpria kami (QS 6:139)

- telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang badagse janjijuntukBani Israil
(QS 7:137)

- terdapat petunjuk dan rahmattukorang-orang yang takut kepada Tuhannya
(QS 7:154)

- terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allaftukorang-orang yang beriman (QS 45:3)

- terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allaftukorang-orang yang meyakini (QS 45:4)

- salah satu dari dua golongan (yang kamu haddplphuntukkamu (QS 8:7)

- bersyukumuntukdirinya sendiri (QS 31:12)

- bershalawatintukNabi (QS 33:56)

- bershalawatlabntukNabi (QS 33:56)

- Untukkemenangan serupa hal ini hendaklah berusaha-orang yang berkerja
(QS 37:61)

- danuntukyang demikian itu hendaknya orang-orang berlombabk (QS 83:26)

- untukorang-orang zalim ada bahagian (siksa) (QS 51:59)

- untukorang-orang zalim ada azab selain itu (QS 52:47)

- bertemulah air-air ituntuksatu urusan (QS 54:12)

ﬁertg’at {,eﬂlﬂmn gsemm@n'un giartz'»@/ ﬁj 89



Frekuensi pemakaian partikehtuk baku yang berhubungan sejumlah verba
taktransitif/ajektiva mencapai f = 23x (9,70%). Namsecara keseluruhan tingkat
kebakuannya tergolong sangat tinggi (91,56). Adaparasi pemakaiannya terlihat dari
pemakaian 14 (empat belas) verba taktransitif (bBsiat, berazam, bermua’amalah,
berdiri, menjadi, berkorban, terdapat, ada/adalarsyukur, bershalawat, berusaha,
berlomba-lomba, dan bertemu), dan 3 (tiga) ajekitwkup, khusus, dan sempurna) yang
berkaitan dengannya.

Selain itu pemakaian partikentuk baku dapat didahului oleh nomina/ajektiva
dengan susunanomina/ajektivar untuk+ nomina(23x), antara lain , misalnya:

- kampung akhirat (surga) itu khusustukmu di sisi Allah (QS 2:94)

- dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-umdtik Allah (QS 2:193)

- maka pahalanya ituntukkamu sendiri (QS 2:272)

- dan akhirat itu lebih baikntukorang-orang yang bertakwa (QS 4:77)

- Yang demikian itu (sebagai) suatu penghina@ukmereka (QS 5:33)

10. Deskripsi Pemakaian Partikebagi (Takbaku)

- mengampunbagi(5:18)

- menyembuhkabagi (16:69)

- menggantbagi.... dengan (18:81)

- menyempitkarbagi (29:62); (34:36); (34:39)
- Kuperkenankartvagi (40:60)

- mengizinkarbagi (53:26)

Verba-verba transitif berpartikel: mengizinkan/meaigti/perkenankan/menyem-
Pitkan/mengampuni/menyembuhkan tercantum dalaentatian Alquran:

(1) Diamengampuni bagiiapa yang dikehendaki-Nya .... = yaghfiru limanyges (QS
5:18)
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(2) .... di dalamnya terdapat obat yangnyembuhkan bagianusia .... = fiihi syifaa’un
linnaas (QS 16:69)

(3) Dan kami menghendaki supaya Tuhan mems&agganti bagimereka dengan anak
lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu=.Faaradnaa an yubdilahumaa
rabbuhumaa khairan minhu zakaah (QS 18:81)

(4) .... dan Dia (pula) yang menyempitkan baginyaayagdiru lah (QS 29:62)

- .... danmenyempitkaifbagi siapa yang dikehendaki-Nya) = wayaqdir (QS 34:36)

- .... danmenyempitkan bagsiapa yang dikehendaki-Nya) = wayaqdir lah (QS@}
(5) Dan Tuhanmu berfirman: “Berdo’alah kepada-Kiscaya akan Kperkenankan
bagirmu = waqaala rabbukumud’uunii astajib lakum (Q38D

(6) .... kecuali sesudah Allahengizinkan bagbdrang yang dikehendaki dan diridhai

(Nya)

Pemakaian partikdbagi yang berpasangan dengan verba transiténgampuni/
menyembuhkan /mengganti /menyempitkan/perkenanéaginmkan+ bagi dianggap
menyimpang dari kaidah baku bahasa Indonesia karerm-verba transitif itu dapat
langsung berhubungan dengan objek tanpa bantuéikgbdragi, yaitu dengan susunan
verba transitif + objek (nomina/verba). Oleh karé@napartikelbagi yang melekat pada
verba-verba transitif tadi sebaiknya dilesapkantykh nomor 1 dan nomor 6). Akan
tetapi partikelbagi pada verba itu dapat dipertahankan dengan mahgbkntuk
verbanya dan menambah objek sesudahnya (untuk rbroy. Misalnya:

- menyembuhkamenjadimemberi kesembuhan

- menggantmenjadimemberi ganti

- menyempitkamenjadimemberi kesempitaataumenyempitkan rejekinya

Selain itu bentuk verba yang berfungsi sebagaisdaadjektivayang menyembuhkan
dapat diubah menjadi nomina menjpeinyembutidengan awalape yang menyatakan
alat) sehingga terjemahannya menjadi 2 (dua) rasgdragai berikut.

Ragam 1 (nomor 2 — 5 ), gramatikal (baku) tetagngalami perubahan makna:
(1) Diamengampursiapa yang dikehendaki-Nya .... = yaghfiru liman w8y QS 5:18)

(2) .... di dalamnya terdapat obat yangnyembuhkamanusia .... = fiihi syifaa’'un
linnaas (QS 16:69)
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(3) Dan kami menghendaki supaya Tuhan mene&aggantimereka dengan anak lain
yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu .. Faaradnaa an yubdilahumaa
rabbuhumaa khairan minhu zakaah (QS 18:81)

(4) .... dan Dia (pula) yangnenyempitkamya = wayaqdiru lah (QS 29:62)

- .... danmenyempitkai siapa yang dikehendaki-Nya) = wayaqdir (QS 3%:36

- .... danmenyempitkar(siapa yang dikehendaki-Nya) = wayaqdir lah (QS38}

(5) Dan Tuhanmu berfirman: “Berdo’alah kepada-Kiscaya akan Kperkenankamu =
wagaala rabbukumud’uunii astajib lakum (QS 40:60)

(6) .... kecuali sesudah Allahengizinkanorang yang dikehendaki dan diridhai (Nya)

Ragam 2 (nomor 2 — 5 ), gramatikal (baku) dan tidaéngalami perubahan
makna:

(1) Diamengampursiapa yang dikehendaki-Nya .... = yaghfiru liman yesyQS 5:18)

(2) .... di dalamnya terdapat obat yamgmberi kesembuhabagi manusia .... = fiihi
syifaa’un linnaas (QS 16:69) atau:

di dalamnya terdapat obpenyembuhbagi manusia .... = fiihi syifaa’'un linnaas (QS
16:69)

(3) Dan kami menghendaki supaya Tuhan merakeberi ganti bagimereka dengan
anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaktwa.. = Faaradnaa an yubdilahumaa
rabbuhumaa khairan minhu zakaah (QS 18:81)

(4) .... dan Dia (pula) yangnenyempitkan rejektya = wayaqdiru lah (QS 29:62)

- .... danmenyempitkarrejeki ( bagi siapa yang dikehendaki-Nya) = wayaqdir (QS
34:36)

- .... danmenyempitkan rejekibagi siapa yang dikehendaki-Nya) = wayaqdir @i% (
34:36)

(5) Dan Tuhanmu berfirman: “Berdo’alah kepada-Kiscaya akan Kperkenankan do’a
mu = wagaala rabbukumud’uunii astajib lakum (Q%0Y:

(6) .... kecuali sesudah Allahengizinkanorang yang dikehendaki dan diridhai (Nya)

Berikut ini pemakaian partikélagi (baku)

- pashagi(7:30); (16:36)
- tersembunybagi(3:5); (14:38); (40:16)
- menjadi sempibagi (9:118)
- bergunaagi (26:207); (32:29); (39:50); (45:10); (45:40; (26);
(52:46); (54:5); (56:73); (74:48)
- bermanfaabagi(5:119); (10:101); (12:21); (51:55); (92:11)
- amat berabagi (42:13)
- terasa beratagi(10:71)
- terasa amat berbagi (6:35)
- jelasbagi(7:100)
- sukarbagi(14:20)
- burukbagi(24:11)
- pantashagi(24:16)
- wajarbagi (3:79)
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- cukupbagi(3:124)
- nyatabagi(3:142); (4:144); (6:28); (12:5); (17:53)

Analisis:

Frekuensi pemakaian partikehgi baku yang berpasangan dengan sejumlah verba
intransitif/semitransitif/ajektiva mencapai f = X34(4,26%). Akan tetapi secara
keseluruhan tingkat kebakuannya tergolong sangggiti(791x = 98,99%). Adapun
tingkat variasinya terlihat dari pemakaian 3 (tigarba semitranstif (tersembunyi,
berguna, dan bermanfaat) dan 8 (delapan) ajekpeati( berat, sempit, jelas, nyata,
sukar, buruk, wajar, dan wajar) yang berhubungarmaenya dan tergolong ke dalam
pemakaian verba/ajektiva berpartikel.

Pada umumnya partikddagi dalam bahasa Indonesia terjemahan merupakan
hasil dari terjemahan leksikal dari partikel bahagsmber (3 bentuk partikel), yaitli,
‘alaa, dan‘an yang berpasangan dengan verba-verba yang tegg&mlalam verba-
verba berpartikel dalam bahasa sumbernya. Seb#agamerupakan hasil terjemahan

gramatikal dari fungsi sintaktis sebagaaf’ul (objek) ataumukammil(pelengkap).

11. Deskripsi Pemakaian Partikeltas(Takbaku)

- menyaksikaratas(5:117)
- menimpaatas(37:31)

Frekuensi pemakaian partikatiasyang dianggap menyimpang dari kaidah baku
bahasa Indonesia hanya memiliki f = 2x sehinggariasa penyimpangan dalam
pemakaiannya pun kurang bervariasi. Partikel hanya berhubungan dengan 2 (verba)

transitif (menyaksikan dan menimpa).
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Verba transitif berpartikel + partikatastercantum dalam data terjemahan:
(1) Dan Engkau adalah Mahenyaksikan atasegala sesuatu = wa anta ‘alaa kulli syain
syahiid (QS 5:117)
(2) Maka pastilah putusan (azab) Tuhan kienimpa atagita = fahagga ‘alainaa gaulu
rabbinaa (QS 37:31)
Pemakaian partikedltasyang berpasangan dengan verba transitényaksikafmenimpa
+ atas dianggap menyimpang dari kaidah baku bahasa Indokesena kedua verba
transitif itu dapat langsung berhubungan dengaakotginpa bantuan partikatas yaitu
dengan susunan verba transitif + objek (nominad)eredua verba transitif itu dapat
diubah ke dalam bentuk pasif menjadisaksikarditimpa Adapun munculnya partikel
ataspada kedua verba itu adalah sebagai terjemahéydhmafliteral) dari partikel bahasa
sumber, yaitu dlaa (sebagai harf jarr). Akan tetapi dalam bahasa rieda baku,
pasangan verba transitif dan partikel itu menjatdik baku. Oleh karena itu, partikehs
yang melekat pada kedua verba transitif tadi &elai dilesapkan sehingga
terjemahannya menjadi sebagai berikut.
(1) Dan Engkau adalah Maienyaksikan segala sesuatu = wa anta ‘alaa kulli syain
syahiid (QS 5:117)

(2) Maka pastilah putusan (azab) Tuhan kitenimpakita = fahaqga ‘alainaa gaulu
rabbinaa (QS 37:31)

Hal ini berdasarkan pemakaian kaidah baku dan berwatoh pemakaiannya dalam
bahasa Indonesia baku seperti tampak di bawah ini.

- kita dapaimenyaksikakebolehannyaanti di arena pertandingan
- mereka datang kemari untolenyaksikamsahapeningkatan dalam bidang pertanian
- ia benar-benanenyaksikaperistiva(kejadian) itu (KBBI, 1997: 864)

- bandela itu jatuimenimpa dua orang kelagang sedang bekerja di geladak

- musibah kedua telahenimpa hidugaya

- anginmenimpanyaerta melecut tangan dan mukanya dengan sambagan dir hu-
jan (KBBI, 1997:1057).
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Adapun pemakaian partikedtas baku dapat berhubungan dengan verba
inteansitif/semitransitif seperti tampak dalamtodrcontoh di bawah ini.
- wajilatas(7:105)
- sabaratas(18:68); (20:130); (73:10)
- bersabarlah atas (38:17)
- berkuasatas(90:5); (18:21)
- menyungkumrtas(17:107); (17:109)
- jatuhatas(27:82); (27:85)
- berlalulahatas(28:45)
- berlakuatas(33:62)
- menyesahtas(49:6)
- sesantas(34:50)
- tetap/lahatas(41:25); (28:63)
- datangatas(76:1)
Analisis:

Frekuensi makaian partikatasbaku yang berpasangan dengan sejumlah verba in
transitif/semitransitif/ajektiva mencapai f = 18sedangkan tingkat variasinya terlihat
dari pemakaian 9 (sembilan) intransitif/semitrahsifwajib, bersabar, berkuasa,
menyungkur, jatuh, berlalu, berlaku, tetap, daramigt dan 2 (dua) ajektiva (sabar dan
sesat) yang berhubungan dengannya dan tergolodal&en pemakaian verba berpartikel
baku.

Semua partikehtas baku dalam bahasa Indonesia terjemahan merupalsin ha
dari terjemahan harfiyah (literal) dari 3 (tiggnibuk satuan gramatikal, yaitalaa, fii

danli, yang berpasangan dengan verba-verba/adjektivg tgagolong ke dalam verba-

verba/ajektiva berpartikel dalam bahasa sumbernya.

12. Deskripsi Pemakaian Partikelkarena (Takbaku):

a. disebabkarkarena(16:107); (30:41); (40:75); (5:82)
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Analisis:

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, pakiée&na berfungsi untuk
menyatakan keterangan sebab dalam suatu kalimd&mDkenyataannya kita dapati
partikel karena dipakai seiring dengan verba transitif pasif yalaggsung sudah
mengandung keterangan sebab, seperti terlihat dddéaanbahasa Indonesia terjemahan
Alguran di atas. Pemakaian yang demikian merupgk@amakaian yang berlebihan
(hiperkorek). Oleh karena itu penggabungan velisababkandengankarena menjadi
disebabkan karenperlu dihindari dalam pemakaian bahasa Indonesia.b

Verba transitif pasitlisebabkandiikuti nomina (7x); diikuti verba (1x = 59:21);
klausa verbal (27x); diikuti klausa adjektival (30xdiikuti frasa (26x), dan diikuti
partikel oleh (2x = 5:81; 42:30) yang berfungsi untuk mengamtbjek pelaku, yang
predikatnya tidak dapat berhubungan langsung. Swsutu semuanya termasuk
pemakaian baku. Adapun pemakaian yang tidak bakuraenyimpang dari kaidah baku
bahasa Indonesia adalah seperti tampak dalametpmehan di bawah ini.

(1) Yang demikian itudisebabkan karenai antara mereka itu (orang-orang Nasrani)

terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib .... = B@ablanna minhum qissiisiina wa

ruhbanan .....(QS 5:82)

(2) Yang demikian itudisebabkan karenaesungguhnya mereka mencintai kehidupan di

dunia lebih dari akhirat .... = Dzaalika biannahuntaBabbul hayaatad dunya ‘alal

aakhirah .... (QS 16:107)

(3) Telah tampak kerusakan di darat dan di @igebabkan karengerbuatan tangan

manusia = Dhaharal fasaadu fil barri wal bahri l@rkasabat aidinnaas (QS 30:41)

(4) Yang demikian itudisebabkan karen&gamu bersuka ria di muka bumi dengan tidak

benar .... = Dzaalikum bimaa kuntum tafrahuuna filéubi ghairil haqq .... (QS 40: 75)
Jadi, ungkapawmlisebabkan karenaebaiknya diganti dengatisebabkan oleh

atau verbadisebabkanitu dilesapkan menjadkarena Keempat ungkapan itu

merupakan hasil terjemahan harfiyah (leksikal-gt#aB dari kataba sababiyatdalam

bahasa Arab; ia menyatakan keterangan sebab yacantiem dalam 2 (dua) macam
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susunan frasa, yaitu (b anna (harf jar + harf taukid) dan (2)ima (harf jar + ma
maushul). Dengan demikian dalam data bahasa Indoteggemahan Alquran nomor (1)
dan nomor (2), partikekarenadapat dipertahankan pemakaiannya dengan melesapkan
verba pasif: disebabkansupaya tidak termasuk ke dalam gejala pemakaiarg ya
berlebihan (redudansi). Adapun dalam data bahakmésia terjemahan Alquran nomor
(3) dan nomor (4), partikekarena sebaiknya diganti dengan partikeleh sehingga
susunannya menjaddisebabkan oleh— karena verba itu secara implisit sudah
mengandung maknkarena- sebagaimana yang tercantum dalam terjemaliamysa
(8:51) dan (42:30) dalam contoh: Demikian disebabkan oletperbuatan tanganmu
sendiri = Dzaalika bimaa gaddamat aidinnaas (Q%$)&l&n: Dan apa saja musibah yang
menimpa kamu makaisebabkan olelperbuatan tanganmu sendiri = wamaa ashaabakum
min mushiibatin fabimaa kasabat aidiikum (QS 42:3)sunan lainnya ialah dengan
melesapkan partikekarena yang melekat pada verba pasdisebabkansehingga
susunannya menjadisebabkan + frasg26x susunan baku), misalnya: karena itu Allah
merekadisebabkan dosa-dosa merekaaakhadzahumullahu bi dznuubihim (QS 3:11)
dan: Karena itu rasakanlah adzdisebabkan kekafiranmu ite Fadzuuqul ‘adzaaba
bimaa kuntum takfuruun (QS 3:106). Dengan demiki@amakaian ungkapadisebabkan
karenadalam data tadi sebaiknya diubah sebagaimanzatach bawabh ini.

(1) Yang demikian itukarena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapa
pendeta-pendeta dan rahib-rahib .... = Dzaalika lsianimhum gissiisiina wa ruhbanan

(2) Yang demikian itikkarenasesungguhnya mereka mencintai kehidupan di debia |
dari akhirat .... = Dzaalika biannahumus tahabbubl#sd dunya ‘alal aakhirah .... (QS
16:107)

(3) Telah tampak kerusakan di darat dan di thse¢babkarperbuatan tangan manusia =
Dhaharal fasaadu fil barri wal bahri bimaa kasadinnaas (QS 30:41)

(4) Yang demikian itwlisebabkarkamu bersuka ria di muka bumi dengan tidak benar ....
= Dzaalikum bimaa kuntum tafrahuuna fil ardhi bagh haqq .... (QS 40: 75)
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Adapun pemakaian partikédarena (baku) dapat berhubungan dengan verba
taktransitif/ajektiva, antara lain seperti tampiabawah ini.

- merasa sempgédrenakedatangan mereka (11:77)
merasa susakarena(kedatangan) mereka (29:33)
terkejutkarena(kedatangan) mereka (38:22)
tenteram hatimiarenaya (3:126);
tenteranmkarenaya (8:10)
bernasib malangarenakamu (36:18)
bergembir&karenaya (3:120); (10:22)
bergembira rikarena rahmat itu (42:48)
matilah kamwkarenakemarahanmu itu (3:119)
terpaks&arenakelaparan (5:3)
adalahkarena(usaha) kami (7:131)
bercucuran air mat&arenakesedihan (9:92)

. menjadi putirkarenakesedihan (12:84)
pecahkarenaucapan itu (19:90)
sangat bakhikarenacintanya kepada harta (100:8)

O3 TAIRTITITQ@QTOQ0T

Frekuensi pemakaian partikkhrenabaku yang berhubungan dengan sejumlah
verba/ajektiva itu mencapai f = 16x (14,68%). Namsgcara keseluruhan tingkat
kebakuannya tergolonginggi (96,33%). Adapun variasi pemakaiannya terlihati dar
pemakaian 10 (sepuluh) verba taktransitif/semittéins pecah, merasa sempit/susah,
terkejut, bernasib, bergembira, matilah, terpaksajah, bercucuran, dan menjadi putih)
dan 2 (tiga) ajektiva (tenteram dan bakhil) yargkhitan dengannya.

Selanjutnya dari deskripsi data terjemahan tamgdkva munculnya semua
partikel karena dalam bahasa Indonesia terjemahan merupakan hasitedtjemahan
harfiyah (literal) dari 2 (dua) bentuk satuan grékah dalam bahasa sumber, yaliu
danmin. Kemudian hasil terjemahannya itudiikuti oleh nomina-nomina atau frasa yang

berhubungan dengannya.
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Itulah gambaran pemakaian partikel dalam bahad@nksia terjemahan ayat-ayat
Alguran yang dianggap mengalami penyimpangan Kaidah baku bahasa bahasa
Indonesia. Namun demikian penyimpangan itu masiimdsuk penyimpangan yang
wajar dalam pemakaian bahasa karena frekuensi @eamaya tidak menunjukkan angka
yang berarti. Kecuali pemakaian beberapa partikeperti: partikeltentang dengan
frekuensi pemakaian 239x dan penyimpangannya 70xX11%) dan partikehntara
dengan penyimpangannya 27x (31,76%).

Untuk lebih jelasnya, berikut ini disajikan rangkamn deskripsi dan hasil
interpretasi mengenai frekuensi dan persentase almen partikel dalam bahasa
Indonesia terjemahan Alquran — berikut frekuensngleaian keseluruhan partikel - yang
dianggap menyimpang dari kaidah baku bahasa Indgoa&su yang tergolong ke dalam
pemakaian partikel takbaku sebagaimana tampak dalaehberikut.

Tabel 1. Bentuk dan Kategori Partikel dalam Baliadanesia
Terjemahan Alquran

No. | Bentuk Partikel dan Prekuensinya Kategori Partleal Proporsinya
Bentuk Partikel Frekuensi Baku Takbaku
1. akan 76 51(67,11%) 25 (32,89%
2. tentang 225 153 (68%) 72 (32%)
3. antara 85 58 (68,24%) 27 (31,76%)
4. di 615 477 (77,56%) 138 (22,44%)
5. pada 532 450 (84,49%) 82 (15,41%)
6. dari 1444 1238 (85,73%)| 206 (14,27%)
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7 untuk 255 234 (91,76%) 21 (8,24%
8 dengan 1164 1113 (95,62% 51 (4,38%
9. karena 109 105(96,33%% 4 (3,67%)
10. bagi 799 791 (98,99%) 8 (1,01%)
11. ke 247 245 (99,19%) 2 (0,81%)
12. atas 272 270 (99,90%) 2 (0,74%)

Tabel 2: Bentuk Partikel Bl Terjemahan Alquraniu@a Gramatikal BS,
dan Derajat Kebakuannya

No. Bentuk Partikel Bl Terjemahan Derajat Kebakuan
dan Satuan Gramatikal BS
Bentuk Partikel Satuan Frek (Prop) Tafsir
Bl Terjemah Gramatikal BS

1. atas 3 270 (99,26%) Sangat Tinggi

2. ke 12 245 (99,19%) Sangat Tinggi

3. bagi 5 791 (98,99%) Sangat Tinggi

4. karena 4 105(96,33%%) Sangat Tindgi

5 dengan 7 1113 (95,62% Sangat Tinggi

6 untuk 23 234 (91,76%) Sangat Tinggi

7. dari 20 1238 (85,73%) Tinggi

8. pada 5 450 (84,49%) Tinggi

9. di 11 A77 (77,56%) Tinggi

10. antara 6 58 (68,24%) Sedang

11. tentang 7 153 (68%) Sedang

12. akan 8 51(67,11%) Sedang
Derajat K ehakuan Pemakaian Partikel BI 100



Tabel 3: Bentuk, Frekuensi, dan Variasi PemakBeatikel
dalam Bahasa Indonesia Terjemahan Alquran

No. Bentuk Partikel Frekuensi Variasi
1. dengan 168 51
2. di 140 43
3. dari 131 12
4, ke 83 16
5. pada 46 17
6. akan 44 9
7. bagi 34 15
8. untuk 23 17
9. atas 17 12
10. karena 16 12
11. antara 8 4
12. tentang 8 5

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1, ada wh{tupartikel tunggal yang
pemakaiannya dianggap menyimpang signifikan (b¥rasecara statistik
(penyimpangannya lebih dari 5%) dari kaidah bakhaba Indonesia, yaituakan
tentang antara, di, pada dari, dan untuk Pemakaian ketujuh partikel ini
memperlihatkan penyimpangan yang berarti atau pgrgmgan yang tidak wajar yang
perlu direvisi dan diperbaiki dari segi kaidah baduntaktis. Berikut ini pembahasan
argumen penyimpangan dan ketidakbakuan tentangakzeam ketujuh partikel tersebut.
Pemakaian partikel akan telah mengalami penyimpangan dengan frekuensi
penyimpangan sebanyak 25x/76 (32,89%). Bentuk pgmgmgannya terletak pada
hampir semua partikelkan (24x) yang dipakai secara berpasangan dengan-verba
transitif, seperti: mendapat akan(1x), berikanlah akan(2x), melihat akan (8x),
mendustakan aka(2x), menghendaki akaf3x), mengharapkan akafilx), mengingat

akan (1x), mengingkari akan(1x), memperingatkan akaf2x), mengetahui akar2x),
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mendengar akaflx), sembahlah aka(ilx), melupakan akaiflx). Padahal verba-verba
transitif tersebut dapat langsung berhubungan deonbgek tanpa bantuan partilatan
Frekuensi penyimpangan atau ketiakbakuan dalam kzeama partikelakan ini perlu
mendapat perhatian dari para pemakai bahasa Imohaku karena hal ini juga masih
terdapat dalam bahasa Indonesia terjemahan Algkaaya Adlany, N, dkk (2001)
sebanyak 15x/76 (19,74%). Padahal mereka telah awengada beberapa rujukan Tafsir
Bahasa Indonesia, Kamus Umum Bahasa Indonesia @dam Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan (1978 dan 1980).

Demikian pula partikeltentang telah dipakai secara kurang tepat atau
menyimpang dari pemakaian kaidah baku dengan frekugenyimpangan sebanyak
70x/225 (31,11%). Hal ini masih terdapat dalam bahimdonesia terjemahan Alquran
karya Adlany, N. (2001) sebanyak 48x/225 (21,33%ekuensi penyimpangan ini
termasuk salah satu frekuensi kata gramatikal nuenwiuhajir dkk (1996).
Penyimpangan dalam pemakaian partiiegitangyang berpasangan dengan verba aktif
transitif ini ditegaskan oleh pakar dan penyululhdsa Indonesia bahwa kata kerja
transitif tidak perlu diikuti oleh kata depan sehiagengantar objek. Antara predikat dan
objek tidak perlu disisipkan kata depan, sepmds tentang .... (Arifin, E.Z dan Farid H
1993: 110).

Selanjutnya, partikehntara telah mengalami penyimpangan gramatikal yang
berarti sebanyak 27x/85x (31,76%). Hal ini magtdapat dalam bahasa Indonesia
terjemahan Alquran karya Adlany, N. (2001) sebar®ak/85 (24,71%). Ketidaktepatan
(ketidakbakuan) pemakaian partikahtara adalah berpasangan dengan kata (partikel)

dengan seperti dalam contolAntara kemauan konsumedengankemauan pedagang
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terdapat perbedaan dalam penentuan kenaikan h&wggorfo, D, 1997:196). Dia
menamakannya penggunaan kata berpasangan tidak depgan istilahkonjungsi
korelatif. Pasangan kata (partikel) yang baku menurut i8ygbD. (1997): itu adalah
antara.... dan Pasangaantara....dan sering tidak seharusnya. Pasangan yang sering
digunakan adalaéntara....dengan(Arifin, E.Z dan Hadi F, 1993: 90).

Demikian juga partiketli telah mengalami pemakaiannya yang tidak bakug yan
berarti sebanyak 138x/615x (22,44%). Hal ini mdsitdapat dalam bahasa Indonesia
terjemahan Alquran karya Adlany, N. (2001) sebanyaR5x/596 (20,33%)..
Ketidakbakuan pemakaian partikdl adalah karena ia dipakai untuk menunjukkan
keterangan waktu, padahal seharusnya partikel tepaj atau yang baku adalah partikel
padadalam konteks itu. Berbeda dengan partikel (kaf@ad yang dipakai oleh Ramli,
1993) di yang dipakai dalam kelompok katarang di Aceh partikel di di sini tidak
diperlukan kehadirannya. Sebenarnya partkgada kelompok kata itu tidak diperlukan
(Ramli, 1993:160) sehinga kelompok kata itu mengmeing Aceh

Demikian juga dengan partikplada yang sering dipertukarkan pemakaiannya
dengan partikedi dan partikelkepadaserta dipakai untuk merangkai objek dengan
verba transitif sehingga terjadi penyimpangan atatidakbakuan dalam pemakaian
partikel pada sebanyak 78x/532x (14,66%). Penyimpangan sep@rtmasih terdapat
dalam bahasa Indonesia terjemahan Alquran olehnfdlid, dkk (2001) sebanyak 35x
(6,58%). Hal ini menunjukkan kurangnya perhatian gangetahuan dari para pemakai
bahasa Indonesia tentang perbedaan antara palittkah partikepadadalam pemakaian

bahasa Indonesia baku. Kedua partikel itu seriqgrdikarkan pemakaiannya Akan
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tetapi tingkat kebakuan pemakaian partiatia (84,49%) lebih tinggi daripada partikel
di (77,56%).

Sebagaimana telah dikemukakan pada tabel 1 babwti&gb tunggaldari telah
dipakai dalam bahasa Indonesia terjemahan Algsetranyak 1444x dan yang dianggap
menyimpang dari kaidah baku sebanyak 206x/144427%4). Penyimpangan gramatikal
dalam pemakaian partikelari ini masih terdapat dalam bahasa Indonesia terjamah
Alguran oleh Adlany, N, dkk (2001) yang mengacu ga&lquran dan terjemahnya
(Depag, 1995), yaitu sebanyak 67x/1506 (4,45%).tlerpenyimpangan ini pada
umumnya terlihat dari pemakaian partikidri dengan kolokasi yang keliru, misalnya
pasangariebih (adjektiva) dari(51x), sedangkan kolokasi yang tepat adalah pasang
lebih (adjektiva)+ daripada (Untung Yuwono, 2001:72). Pasangan itu menunjukkan
adanya perbandingan. Jadi, partikel yang tepat laa&u yang dipakai adalah partikel
daripada bukan partikeldari. Penyimpangan atau ketidakbakuan lainnya terlitzai
pemakaian partiketlari yang dipakai sesudah nomisabagian kebanyakan seperti
pasangarsebagian darilnomina/pronomina) dakebanyakan dar(nomina/pronomina).
Nomina sebagiandan kebanyakandapat langsung berhubungan dengan nomina lain
tanpa bantuan partikdhri.

Berkaitan dengan hal itu, terdapat 103x yang perankga bervariasi dan
bersifat manasukayaitu dapat dipakai dalam merangkai nomina derggtikel dari
untuk membentuk frasa nominal atau dilesapkannd&anteks frasa nominal lainnya
dengan tidak berpengaruh terhadap makna frasanigalryla,sebahagian dari mereka

(QS 3:23) atawsebahagian merekéd:71). Akan tetapi menurut Sugono, D (1997:195)
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pemakaian sebagian dari dianggap sebagai pemdatatiamlyang tidak tepat seperti dalam
contoh: &bagian dari kekayaan penguasa itu diserahkan kapagtasan yatim piatu

Selanjutnya penyimpangan pemakaian partilkeei terlihat dalam contoh:
menambah kepada mereka dari karunia-N@&s 35:30);mengeluarkan bagi kami dari
apa yang ditumbuhkan bun®emakaian partikelari dalam kedua contoh itu tidak me-
miliki fungsi sintaktis, yang seharusnya dilesapkahingga objeknya menjadi jelas dari
kedua verba transitifmenambahdan mengeluarkan Dengan kata lain pemakaian
partikel dari dalam kedua contoh tadi bersifat redundansi atabaateir (Kusno B.S.,
1990:83).

Partikeldari dalam bahasa Indonesia bukan hanya sepadan dpag#®| min
dalam bahasa sumber (Arab/Alguran), melainkan muten sejumlah satuan gramatikal
(20 satuan gramatikal) sesuai dengan konteks peamake masing-masing dalam frasa,
klausa atau kalimatnya. Bahkan sebalikanya, partike dalam bahasa sumber tidak
hanya sepadan dengan partiélati saja dalam bahasa Indonesia, melainkan mengandung
banyak makna, antara lamin memiliki padanan makna dengtentang sebab karena
di antarg ada yaitu, sebagiansepertj termasuk dansalah satuMufid, N dan Kaserun
AS R, 2007). Sehubungan dengan itu, Khalisin (2@8&h menemukan variasi bentuk
terjemahan (15 bentuk) dari 133 preposisn, o (zero), dari, di antarg daripadg
sebagianpun termasuksekali-kali dari sebagiandi, sejak kepadasalah seorang dayi
sebagai ganti darisedikit pun selain daripadadanyaitu. Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan yang berarti antara makna partikel dalam bahasa Arab/Alquran dan
partikel dari dalam  bahasa Indonesia. Karakteristik perbeda#ah yang dapat

menimbulkan hasil terjemahan partikein ke dalam partiketlari takbaku dalam bahasa
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Indonesia atau memungkinkan terjadinya gejala pepgngan dan ketidakbakuan dalam
pemakaian partikelari dalam bahasa Indonesia terjemahan Alquran.

Dari paparan di atas tampak bahwa perbedaan kaisii partikeldari (bahasa
Indonesia) dan partikemin (bahasa sumber) dapat menyebabkan sebagian hasil
terjemahannya menjadi tidak baku atau menyimpangkdalah baku bahasa Indonesia.
Hal ini karena penerjemah sering terpengaruh okshgkaian partikel bahasa sumber
(min) dan terkadang lupa akan pemakaian baku pardi&eldalam bahasa sasarannya.
Partikeldari ini merupakan partikel yang terbanyak frekuensi {f444x) pemakaiannya
dan terbanyaknya frekuensi penyimpangannya atadakéiakuannya dengan proporsi
penyimpangan yang berarti (14,27%). Namun deragitakuannya masih tergolong
tinggi (85,73%).

Bentuk penyimpangan atau ketidakbakuan dalam pearakpartikel untuk
sebanyak 21x (8,24%), itterdapat dalam data terdahulu, yaitu dipakainyakehuntuk
merangkai  pelengkap (verba) yang berhubungan  denga&erba-verba
intransitif/semitransitif/transitif ~ aktif/pasif dan adverbia (bersegera, berusaha,
kuasa/berkuasa, sanggup, berkehendak, ingini, idipbf diperintahkan, dan enggan)
atau dipakainya partikelntuk di antara dua verba yang letaknya berurutan egu
verba itu sudah dapat berhubungan langsung tanptudra partikeluntuk Hal itu
didukung oleh pemakaian contoh-contoh di bawah ini.

Mereka bersegera menyiapkan perlengkapannya, éatalak (KBBI, 1997:890).

la berusaha menyembunyikan tangisnya; mereka bexusancapai hasil yang

memuaskan (KBBI, 1997:1112).

la tiada kuasa mencegah perbuatan anaknya (KBBV,:393).

Saya sanggup menunaikan tugas itu; pekerja itugsgngnengangkat peti seberat

itu (KBBI, 1997:876).

la berkehendak menjadi guru; anak itu berkehendaijadi juara kelas (KBBI,
1997:347).

ﬁeng’at {,eﬂlﬂmn gsemm@n'un giartz'»@/ ﬁj 106



Dia terlalu mengingini sepatu itu, padahal agakmedipakainya (KBBI,

1997:379).

Tiadak seorang pun berani memerintah dia; Pandgimnegoro telah

memerintahkan penghentian tembak-menembak (KBEBI7 7/%6).

la enggan mengikuti nasihat pamannya; anak ituangegrgi ke sekolah (KBBI,

1997:265).

Pemakaian partikeintukyang takbaku ini masih terdapat dalam bahasa bsian
terjemahan Alquran oleh Nazri Adlany (2001) sebanya (1,96%). Namun pemakaian
seperti ini dapat digolongkan ke dalam penyimpangang kurang berarti karena
proporsi penyimpangannya yang sangat kecil, yaitarkg dari 5%.

Sekaitan dengan itu, Kusno B.S. (1990:103) telahnumgikkan bentuk
penyimpangan dalam pemakaian partika&iukdalam contoh-contoh berikut.

Hadirin dimohoruntukberdiri sejenak

Ketua OSIS ditugasintukmenyusun program kerja.

Para peserta EBTA diharaptukmengisi daftar hadir.

Ketiga contoh kalimat di atas merupakan kalimatgyeaak baku. Oleh karena itu
agar ketiga kalimat menjadi baku, partikebtuk perlu dilesapkan sehingga susunan
kalimat itu menjadi sebagai berikut.

Hadirin dimohon berdiri sejenak

Ketua OSIS ditugasi menyusun program kerja.

Para peserta EBTA diharap mengisi daftar hadir.

Dari paparan di atas tampak bahwa 7 (tujuh) pertike8,33%), yaitu partikel
akan, tentang, antara, di, pada, darlanuntuk, kadar penyimpangannya melebihi 5%.
Namun demikian rata-rata derajat kebakuan pemakgéan masih tergolondinggi

(84,78%). Hal ini berdasarkan hasil perhitungara-rata derajat kebakuan (jumlah

keseluruhan = 1271,63/15).
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Selanjutnya pemakaian 5 (lima) partikel tunggal,§4%) yang terdapat pada
tabel 1 menunjukkan penyimpangan atau ketidakbalaag kurang berarti dilihat dari
segi proporsinya. Namun demikian dari kelima paitiku, ada partikedenganyang
mencapai pemakaiannya sebanyak 50x. penyimpangz0?4) dari frekuensi pemakaian
sebanyak f = 1164. Oleh karena itu, kelima partikelyaitu:dengan kareng bagi, ke
dan atas masing-masing perlu juga dibahas argumen penyiggalya atau
ketidakbakuannya sebagai berikut

Pemakaian partikelengan dalam tabel 1 menunjukkan penyimpangan atau
ketidakbakuan sebanyak f = 50 (4,30%). Penyimpamgaterletak pada ketidaksesuaian
partikel dengandengan pasangan verba yang mendahuluinya, ségemnan dengan
danberpegang dengadan pasangaantara .... dengan Pasangan yang bakunya adalah
beriman kepadadan berpegang padaseperti pada contotberpegang pada aturan-
aturan yang telah adaKBBI, 1997:741) dan pasangan bakuantara .... dan
Penyimpangan atau ketidakbakuan pemakaian partieeigan juga terletak pada
pemakaiannya yang tidak mempunyai fungsi sintakis pemakaian yang berlebihan,
seperti:bersama/bersama-sama dengaremperebatkan dengadnicarakan dengandan
berusaha denganMenurut Santoso, K.B. (1990) pemakaian sepersitae redundansi
karena tidak mempunyai fungsi tertentu, sepertiapashtoh:Besama dengan surat ini
saya mengirimkan fotAAdapun pemakaian pasangan yang bakunya adaatamat
noming berdebat dengan = memperdebatkan berbicara dengan =
membicarakafibicarakan danberusaha+ verba Oleh karena itu partikelenganyang
melekat pada verba-verba itu sebaiknya dilesapeperti pada contoh-contoh berikut:

Bersama surat ini kami sampaikan seberkas laparamt1979(KBBI, 1997:868)
Kita sudah membicarakan perkara itu selama .... (KBB97:130)
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la berusaha menyembunyikan tangisnya (KBBI, 1991211
Penyimpangan dalam pemakaian partikeingan ini masih terdapat dalam bahasa
Indonesia terjemahan Alquran karya Adlany, N, dRRQ1) sebanyak f = 13. Hal ini
menunjukkan masih kurangnya perhatian pemakai/aneh terhadap fungsi partikel
tersebut dalam bahasa Indonesia baku.

Adapun pemakaian partikedarena yang mengiringi verba pasitlisebabkan
sehingga menjadiisebabkan karenatu merupakan pemakaian yang rancu atau tidak
baku, sedangkan yang bakunya adathbebabkan oleh(Yuwono, U, 2201.68).
Ungkapandisebabkan karendiangggap tidak baku karena ungkapan itu mengandu
dua ungkapan yang sekaligus ingin diekspresikam plemakai bahasa, yattisebabkan
oleh dankarena Ungkapandisebabkan oleltermasuk ungkapan idiomatik yang unsur-
unsurnya tidak boleh diceraikan atau ditinggalkddngkapan tersebut mengandung arti
karena Jadi, pemakaian kedua bentuk itu dapat diperkakaryaknidisebabkan oleh
atau karena untuk menyatakan anak kalimat yang mengandung ans&hab (Arifin,
E.Z. dan Farid H, 1993: 84).

Pemakaian partikelbagi dalam tabel 1 menunjukkan penyimpangan atau
ketidakbakuan sebanyak f = 8 (1,01%). Penyimpanganerletak pada partikddagi
yang berpasangan dengan verba-verba transidhgampuni bagmenyembuhkan bagi
mengganti bagimenyempitkan bagKuperkenankan bagmengizinkan bagiPadahal
verba-verba tersebut dapat langsung berhubungagadesbjek tanpa bantuan partikel
bagi. Penyimpangan atau ketidakbakuan pemakaian ehibi&gi di sini bersifat
redundansi karena tidak mempunyai fungsi terteRenyimpangan dalam pemakaian

partikel bagi ini masih terdapat dalam bahasa Indonesia terjamakiquran karya
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Adlany, N, dkk (2001) sebanyak f = 7 (0,88%). Hal menunjukkan masih kurangnya
perhatian pemakai/penerjemah terhadap fungsi pateksebut dalam bahasa Indonesia
baku.

Walaupun kadar penyimpangan partikelgi ini dianggap kurang berarti secara
statistik, partikelbagi yang melekat pada verba-verba itu sebaiknya gilesa Hal ini
berdasar pada contoh-contoh berikut:

mengampuni kesalahan (KBBI, 1997:35)

ia menjadi tekenal karena dapat menyembuhkan aakigsecara gaib (KBBI,

1997:905)

la sudah harus mengganti kartu penduduknya (KB83,71292)

Ibu tidak memperkenankan kami berdansa (KBBI, 198G}

Orang tuanya telah mengizinkannya untuk segerakaler{KBBI, 1997:391)

Kita menyaksikan kebolehannya nanti di arena pditgan (KBBI, 1997:864)

Demikian juga partikeke dan atas telah dipakai secara tidak tepat pada verba
transitif yang dapat berhubungan langsung denggekoimasing-masing sebanyak f = 2
(0,81% dan 0,74%). Penyimpangan ini terdapat paasangan verba berpartikel:
mendaki kememandang keanenyaksikan ataglanmenimpa atas Meskipun proporsi
penyimpangan ini sangat minim atau kurang beratasa statistik, pemakaian kedua
partikel itu perlu mendapat perhatian dari kalangamakai/penerjemah. Penyimpangan
pemakaian partikeke danatas ini masih terdapat dalam bahasa Indonesia terjamah
Alguran karya Adlany, N, dkk (2001). Ini menunjukkdahwa pemakai/penerjemah
kurang memperhatikan pemakaian baku kedua patégel

Dalam pemakaian bahasa Indonesia baku, paké&eanatasyang berhubungan
dengan verba transitif sebaiknya dilepsapkan seghingerba-verba itu langsung

berhubungan dengan objek. Hal ini didukung olehawogang tertera di bawah ini:

Mendaki bukit (KBBI, 1997:205)
Jika engkau memandangnya lebih lama, makin jelearit&kannya (KBBI, 1997:723)
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Sekaitan dengan itu, Santoso, K.B. (1990) telah umiekkan gejala
penyimpangan atau ketidakbakuan dalam pemakaisikgldre danatas seperti tampak
di bawabh ini:

(1) Adik membuang kulit pisanige tempat sampah
(2) Kain itu terbuatitasserat-serat jerami yang telah diproses

Partikel ke pada kalimat (1) di atas sebaiknya diganti dengartikel di yang
lebih menunjukkan lokatif dan partikatas pada kalimat (2) sebaiknya diganti dengan
partikeldari sehingga kalimat tersebut menjadi kalimat bakagabberikut

(1) Adik membuang kulit pisandj tempat sampah
(2) Kain itu terbuatari serat-serat jerami yang telah diproses

Selanjutnya pemakaian partiked danatasbaku terlihat dalam contoh-contoh di
bawah ini:
Mendaki bukit (KBBI, 1997:205)
Jika engkau memandangnya lebih lama, makin jelearitd&kannya (KBBI, 1997:723)

Selanjutnya pemakaian sejumlah partikel dalam t@belemperlihatkan bahwa
partikel untuk muncul dari satuan gramatikal yang terbanyak pkimg bervariasi (23
bentuk) dalam bahasa sumbernya, sedangkan patasmuncul dari satuan gramatikal
yang paling sedikit (3 bentuk). Dengan demikiantaegan variasi gramatikal bahasa
sumbernya adalah 20 bentuk dan rata-rata variasadalah 10 bentuk. Hal ini
menunjukkan keanekaragaman gramatikal bagi setiagik@l bahasa Indonesia
terjemahan. Hal inilah yang menunjukkan adanyaqumahn karakteristik antara satuan
gramatikal atau partikel bahasa sumber (Arab/Algurdan satuan gramatikal atau
partikel bahasa sasaran (Indonesia). Di sampingétbedaan tersebut merupakan salah

satu kemungkinan atau faktor penyebab yang dapatinmelkan adanya ragam
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pemakaian partikel baku dan partikel takbaku. Amapartikel yang paling tinggi derajat
kebakuannya adalah partiketas (99,26%), sedangkan yang paling rendah derajat
kebakuannya adalah partikekan (67,11%). Dari tabel itu juga diketahui pula bah®va
(sembilan) partikel, yaituatas ke bagi, kareng dengan untuk dari, padg dandi
memiliki derajat kebakuatinggi dan 3 (tiga) partikel, yaitantara tentang danakan
memiliki derajat kebakuarsedang Namun rata-rata derajat kebakuan pemakaian
keduabelas partikel itu tergoloriopggi (86,08%). Hal ini menunjukkan bahwa bahasa
Indonesia terjemahan Alquran sangat mementingkanakaian bahasa baku sesuai
dengan keberadaannya sebagai dokumen resmi dasab@isgri’ (perundang-undangan)
dalam khazanah kepustakaan Islam.

Deskripsi data pada tabel 3 menunjukkan bahwa keartiengan memiliki frekuensi
terbanyak (168x) dan paling bervariasi karena dapatpasangan dengan 51
verba/adjketiva sehingga tergolong ke dalam peraakaierba/adjektiva berpatikel.
Adapun yang paling sedikit frekuensi pemakaianmyalah partikelantara dantentang
dengan variasi pemakaian masing-masing 4 dan 5 aAsljektiva. Pasangan
verba/adjektiva berpartikel ini merupakan pasangaku sehingga dapat dipakai dalam
penulisan resmi, seperti dalam penulisan bukukeytijurnal, atau laporan. Hal ini
mengisyaratkan kepada kita bahwa bahasa Indoreg@anahan Alquran sangat memen-
tingkan pemakaian pasangan verba/adjektiva bekplrtiengan rentangan variasi 47
verba/adjektiva, yaitu merentang dari 4 sampai &ba/adjektiva baku. Oleh karena itu,
pasangan baku ini dapat dimanfaatkan dalam pearakshasa Indonesia baku untuk

kepentingan penulisan dan komunikasi resmi.
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Dari semua uraian sebelumnya dapat dikemukakamidbahwa penyimpangan
dalam pemakaiaan sejumlah partikel itu bisa tekatkna beberapa faktor, sebagaimana
yang dikemukakan oleh Marsaban (1962) dan Zahattyn antara lain: (1) faktor
interlingual atau pengaruh bahasa daerah atawséaba, (2) faktor intralingual, yaitu
kekurangtahuan pemakai bahasa akan tatabahaseesim@o(8) pengaruh bahasa asing
(Arab/Alquran); misalnyaafalam yandhuruu ilassamaditerjemahkan ke dalanmaka
apakah mereka tidak melihat akan langiQS 50:6). Sehubungan dengan ini,
Harjapamekas (1991) dalam Vismaia S.D. dan Ahmadsket H. (2007: 180)
mengemukakan bahwa masyarakat yang membuat kesdlahasa Indonesia umumnya
tidak atau belum mengetahui bahasa yang benar. #iamu Corder (1971) dalam
Sobarna, C (2008: 4) menyatakan antara lain balemgippangan struktur berkaitan
dengansilap, salah danselip. Silap terjadi karena pemakai bahasa belum meaguas
sepenuhnya kaidah bahasa kedsaah terjadi karena penutur bahasa tidak mampu
menentukan pilihan penggunaan ungkapan yang tegsaiisdengan situasi; daelip
terjadi karena kurangnya konsetrasi. Selanjutnyeat)A (1991) dalam penelitiannya —
antara lain - menyimpulkan bahwa kesalahan pemakaita tugas, sepedari, pada
untuk dan kepada itu disebabkan oleh kekurangpahaman tentang ifuygysmasing-
masing.

Di samping itu penyimpangan dan atau ketidakbakpamakaian partikel dalam
bahasa Indonesia terjemahan Alquran bisa terjadienka faktor lupa atau
ketidaksengajaan, tidak taat asas, dan pengarujemedr harfiyah. Misalnya,
yatafakkaruuna fii diterjemahkan memikirkan tentang dan yujaadiluuna fi

diterjemahkarmembantah tentanddal ini terbukti dengan banyaknya pemakaian verba
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transitif dalam bahasa Indonesia terjemahan Alqurasepertimembantah- yang
langsung berhubungan dengan objek tanpa bantudikghardapun penyimpangan
dalam pemakaian partik@lada dalam bahasa Indonesia, yang disebabkan olehrfakto
lupa tampak dalam contoh berikut:

Tipe yangmenekankan padsentralisme sesungguhnya mengingkari sifat majetauk
masyarakat Indonesia (Abubakar, T, 2003:137). Dakatmat tersebut tidak tampak
objek langsung yang mengiringi verba transitififakbhenekankamelainkan verba itu
berpatikelpada menekankan padeSecara leksikalmenekankarberarti mengucapkan
(kata, suku kata) dengan suara yang agak kerastakkén aksen pada: pembicara
bahasa Indonesia biasa menekankan suku kata yeakdpite(KBBI, 1997:1022). Jadi,
pemakaian kedua verba transitif berprtikelenekankan padanerupakan pemakaian

yang tidak baku.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya dispapulkan beberapa
hal sebagai berikut.

1. Partikel yang paling tinggi frekuensi pemakaianagalah partiketari (1444x)
dengan derajat kebakuamggi (85,73%). Adapun partikel yang paling rendah
frekuensi pemakaiannya adalah partikdédan (76x) dengan derajat kebakuan
sedang(67,11%).

2. Partikel yang paling tinggi derajat kebakuan datsmakaiannya adalah partikel
atas(99,26%) dengan frekuensi pemakaian 270x.

3. Secara umum derajat kebakuan pemakaian partikelmdddahasa Indonesia
terjemahan tergolonginggi (86,08%) dengan rata-rata frekuensi pemakaian baku
=432,08x.

4. Secara khusus, verba/adjektiva berpartikel, yaiisapgan verba/adjektiva +
partikel yang paling tinggi frekuensi pemakaiannyadalah pasangan
verba/adjektiva + dengan (168x) dengan variasi pemakaiannya (50
verba/adjektiva). Adapun yang paling rendah frekueian variasi pemakaiannya
adalah pasanganverba/adjektiva + antara (frekuensi 8x dengan 4
verba/adjektiva) dan pasangeaerba/adjektivat tentang (frekuensi 8x dengan 5
verba/adjektiva). Selain itu partikel yang palingniariasi satuan gramatikalnya
dalam bahasa sumbernya adalah partikélik(23 satuan gramatikal) dan partikel

dari (2 satuan gramatikal), sedangkan partikel yangrgrbervariasi satuan
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gramatikalnya dalam bahasa sumbernya adalah garékéara (3 satuan
gramatikal).
Semua partikel (12 bentuk) yang dipakai dalam sahadonesia terjemahan
Alguran, pemakaiannya dapat dikelompokkan ke dalimpemakaian partikel
baku (standar) dan (2) pemakaian partikel takb#ks{andar) dengan rentangan
penyimpangan atau ketidakbakuan pemakaian anté4&- 32,89% (f = 2 — 25)
Pemakaian partikel yang paling banyak mengalamiyipgrgangan atau
ketidakbakuan yang berarti, itu adalah penyimpangang melebihi 5%. Ini
perlu mendapat perhatian dari kalangan pemakaisbabaku bahasa Indonesia
dalam situasi resmi. Partikel ini terdiri atastajuh) partikel, yaitu (1) partikel
akan (32,89%), (2) partikedntara (31,76%), (3) partiketentang(31,11%), (4)
partikeldi (28,02%), partikepada(15,41%), (6) partikedlari (10,04%), dan (7)
partikel untuk (8,24%). Adapun penyimpangan yang wajar gkgrberarti
secara statistik) atau penyimpangan minim, yaknypepangan yang kurang dari
5% (yang meliputi partiketlengan, kareng bagi ke, danatag. Penyimpangan
yang wajar dan tidak wajar itu tampak dalam ber(tlkpenambahan partikel
yang tidak berfungsi atau mubazir atau berlebihaedupdansi), (2)
ketidaksesuaian hubungan antara verba/adjektivpaldikel atau ketidaklaziman
antara keduanya, dan (3) saling pertukaran antaina gartikel dan partikel
lainnya dalam pemakaiannya, sepdrtianpada.
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinyglgepenyimpangan dan
atau ketidakbakuan dalam pemakaian partikel (prsfdsahasa Indonesia terjemahan

Alguran, sebagiannya adalah karena (1) tidak tsa$ @ada kaidah/tidak konsisten (2)
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pengaruh terjemah harfiyah struktur bahasa asinljgwn), (3) pengaruh dialek melayu
(bahasa Indonesia lama) atau pengaruh latar bejgd@makai bahasa/tim penerjemah,
(4) lupa/kurang perhatian/kurang konsentrasi taapgoemakaian kaidah baku bahasa
Indonesia, (5) kurang mempertimbangkan makna gikatatalam pemakaian partikel
bahasa sasaran (bahasa Indonesia), (6) kurang mieatipan perbedaan karakteristik
antara partikel bahasa Arab/Alquran dan partikehasa Indonesia dalam pemakaiannya,
dan (7) kurang tepat dalam penerjemahan suatu yasigy berkaitan dengan pemilihan

kata dan pemakaian pasangan baku.

B. Saran

1. Bahasa Indonesia terjemahan Alguran masih p@gwisi dan ditingkatkan derajat
kebakuannya, terutama yang berkaitan derngmnakaian 3 (tiga) partikel tunggal
bahasa Indonesia terjemahan Alquran, ymittikelakan tentang danantara

2. Perlu diadakan pelatihan pemakaian bahakmésia baku, terutama bagi para pe-
nerjemah pemula.

3. Perlu diadakan penelitian lanjutan yang gk dengan pemakaian partikel bahasa
Indonesia terjemahan Alguran pada aatamtaksis atau tataran semantik, antara
lain komparasi pemakaian bahasa Indanesijemahan, pemakaian kaidah EYD
dalam bahasa Indonesia terjemahan, pemakamungsi, derajat kebakuan pema -

kaian kosa kata dan gramatika bahasa Ingotexgemahan Alquran.
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ABSTRAK PENELITIAN

DERAJAT KEBAKUAN PEMAKAIAN PARTIKEL
DALAM BAHASA INDONESIA TERJEMAHAN

Oleh Wagino Hamid Hamdani, dkk

Masalah penelitian ini bersumber dari hasil telaah kepustak yang
menunjukkan bahwasanya hingga saat ini belum t&mmghwal derajat kebakuan
pemakaian partikel dalam bahasa Indonesia terjemAlturan. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan ihwal frekuensi, variasi, dan dgrdebakuan pemakaiapartikel.
Konsep pemakaiampartikel dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Moelion
(1976:104-108) dalam S Effendi dan Buha A (1993xtakpartikel di sini sepadan
dengan kataharf atau adawat dalam bahasa Arab. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif-evaluaténdan model analisis isi. Sumber
penelitiannya berupa dokumen mushaf Alquran terbDepag RI bekerja sama dengan
Departemen Urusan Agama Islam, wakaf dan Irsyadajan Arab Saudi tahun 1415
H/1995. Adapun objek masalahnya terfokus pada paimaki2 partikel tunggal. Data
penelitian dihimpun melalui teknik dokumentasi demgormat pencatatan data dan
dianalisis secara kualitatif melalui langkah-langkaeskripsi, interpretasi, koreksi,
remidi, dan konklusi dan secara kuantitatif dengarhitungan persentase, rentangan,
dan rata-rata. Dari hasil analisis itu diperoledimparan tentang: 1) partikelari
memiliki frekuensi pemakaian yang terbanyak (1444edangkan yang paling sedikit
adalah partikehkan(76x), 2) rata-rata derajat kebakuan pemakaiatikphBI tergolong
tinggi (86,08%), 3) partikehtas paling tinggi derajat kebakuannya (99,26%); pattik
denganpaling bervariasi pemakaiannya (50 verba/adjektivgartikeluntuk dandari
paling bervariasi satuan gramatikalnya dalam bakas®er (23 dan 20 bentuk), dan 4)
ada 7 (tujuh) partikel tunggal yang mengalami kaktithkuan yang berarti, yaituakan
(32,89%), antara (31,76%), dantentang (32%), di (22,44%), pada (15,41%), dari
(14,27%), damuntuk(8,24%).

Ketidakbakuannya tampak dalam bentuk (1) penambphetikel yang tidak berfungsi,
(2) ketidaksesuaian dan ketidaklaziman pemakaiaikph (3) saling pertukaran antara
satu partikel dan partikel lainnya dalam pemakarann Adapun faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya gejala ketidakbakuan ataara(l) tidak taat asas pada kaidah
baku (2) pengaruh terjemah harfiyah dan ataurigd$i, (3) pengaruh pemakaian bahasa
Indonesia lama, (4) kurang mempertimbangkan makreanatikal partikel bahasa
Indonesia, (5) kurang tepat dalam penerjemahanm sunestur bahasa.

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, penehtienyarankan perlunya revisi ulang
terjemahan Alguran terbitan Depag dan Kerajaan Aaldi ke dalam bahasa Indonesia,
terutama terjemahan yang berkaitan dengan pemagaiéikel bahasa Indonesia. Selain
itu masih perlu diadakan penelitian lanjutan yareppangkut masalah pemakaian EYD,
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derajat kebakuan pemakaian konjungsi, kosakatagdanatika serta komparasi bahasa
Indonesia terjemahan Alguran.

(FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI UPI, DIPA Noma: 2784/H.40/
PL/2009, Tanggal 7 Mei 2009)

Abstract

STANDARDIZATION DEGREE OF THE USE OF THE PARTICLES
TRANSLATED INDONESIAN LANGUAGE
By: Wagino Hamid Hamdani, at al

This research is based on the literature stdidyhat the current studies on the
use of particles have not revealed the standdidizdegree of the use of the particles in
translated Indonesian language in Holy Koran. Timpgse of the study is to describe the
distribution, variation, and standardization degrééhe use of the particles. The concept
of the use of the particle in this research reterdloeliono’opinion in S. Effendi and
Budha A (1993). The particle in this research isresponded with the worbarf or
adawat in Arabic. The method which was used in this redeavas a descriptive-
evaluative method by means of content analysis mdtée data source of its study is in
form of a document of Holy Koran mushaf published The Saudi Islamic Affairs
Departement 1415 H/1995. The problematic objefbasised on the use of 12 singural
or simple particles. The data were gathered bynsixeda documentation technique and
data recording form and was analysed qualitatitefpugh description, interpretation,
correction, remedy, and conclution besides a quaivie analysis by calculating
percentages, ranges, and averages. From the oé$hé# analysis, it was discovered that
1) particle ofdari has the most used frequencies (1444x), and #s¢ i particle ofkan
(76x), 2) the average of standardization degoéehe useof the particle in Indonesian is
rated highly(86.08%), 3) particle ohtasis the highest standardization degree (99.26%);
particle ofdenganis the highly varied (50 verbs or adjectives)artigles untuk anddari
are highly varied as grammatical units in the seutanguage (23 and 20 forms), and 4)
7 (seven) simple particles experience significaexiation, namely: akan (32.89%),
antara (31.76%), tentang(32%), di (22.44%),pada(15.41%)dari (14.27%), andintuk
(8.24%).

Its deviation appears in the forms of addition loé tparticle which does not have a
function; disagreement and disgenerality of theafsbe particle; interexchange between
one particle and another in its use. The factdichvcaused the phenomenon of the
deviation, are: disloyalty to the standardized notime effect of the literal and
interpretated translation, the effect of the usafjiefhe Classic Indonesian language,
disconsidering the grammatical meaning of the gartin Indonesian language, and
minus translation of a lingual unsure.

Based on the result of this study, it is necestanyake a revision of the translation of
Holy Koran published by The Saudi Islamic Affaidepartement into Indonesian
language, especially translation concerning theofisedonesian particles. In adition it is
nessesary to conduct an advanced study in termshefuse of the Indonesian
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Standardized Spelling (ISS), standardization ekegof the use of conjunction,
vocabulary, and grammar and comparization betwsen Indonesian translation and
another in translated Indonesian language ofy KHokan.

(FACULTY OF LANGUAGE AND ART EDUCATION , DIPA Numbe 784/H.40/
PL/2009, Date:May, 2009)

KATA PENGANTAR

Pemakaian bahasa Indonesia pada umumnya berkaiteyard pemakaian empat
kategori kata, yaitu: (1) verba, (2) adjektiva, (@mina, dan (4) partikel. Penelitian
derajat kebakuan pemakaian kategori kata yang hergpartikel) dalam bahasa
Indonesia terjemahan Alquran telah dilakukan unnamperkaya khazanah penelitian
tentang pemakaian struktur bahasa Indonesia padanoya dan derajat pemakaian
partikel bahasa Indonesia terjemahan Alquran padausnya.

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan PenjanjRglaksanaan Pekerjaan
Penelitian Fundamental 20@8tara Ketua Lembaga Peneli tian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Universitas Pendidikan Indoned@angan Ketua Tim Pelaksana Penelitian
Fundamental Nomor: 66/H.40.8/PL/2009 yang didanaleh Proyek DP2M Dikti
Depdiknas Tahun Anggaran 2009.

Hasil penelitian ini menggambarkan ihwal derajdbdée@ian pemakaian partikel
dalam bahasa Indonesia terjemahan Alquran, ragadatajat kebakuannya tergolong
tinggi (86,08%). Adapun partikel yang masih perlu ditiaigan dan dikembangkan
derajat kebakuannya adalah partikel-partikel yamgnperoleh proporsi ketidakbakuan
yang berarti, yaitu partikelkan (32,89%),antara (31,76%).tentang(32%),di (22,44%),
pada(15,41%)dari (14,27%), damntuk(8,24%).

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasam lcekurangan dalam jumlah
dan jenis partikel yang telah terdeskripsikan dgragbakuannya, yaitu derajat kebakuan
pemakaiamreposisi Oleh karena itu, peneliti mengharapkan adanyaljieam lanjutan
tentang derajat kebakuan pemakakamjungsj EYD, kosakata, dan gramatika dalam
bahasa Indonesia terjemahan Alquran. Selain iansaan kritik dari para pembaca yang

budiman sangat kami nantikan.
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